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IMPLEMENTASI SUPERVISI PENGAWAS PAI 
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI SD 








Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) implementasi supervisi pengawas 
PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI SD di Kecamatan 
Berbah, 2) kendala yang dihadapi pengawas dalam melakukan supervisi PAI, 3)  
solusi agar supervisi pengawas dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
PAI SD di Kecamatan Berbah Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di Kecamatan Berbah Sleman dengan waktu penelitian  selama 4 bulan. 
Subyek penelitian adalah Pengawas Pendidikan Agama Islam dan guru PAI SD di 
Kecamatan Berbah. Informan penelitian  adalah guru-guru PAI SD, Kepala 
Sekolah  dan Ketua Kegiatan Guru dan Murid. Teknik pengumpulan data dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data menggunakan analisis 
model interaktif, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) supervisi yang dilakukan pengawas 
Pendidikan Agama Islam cukup efektif dalam meningkatkan Kompetensi 
pedagogik guru PAI terlihat dari meningkatnya penguasaan guru terhadap teori 
belajar dan prinsip pembelajaran, efektivitas guru dalam pembelajaran yang 
mendidik, dan fasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 2) Hambatan yang 
dialami pengawas dalam supervisi akademik adalah kurangnya tenaga pengawas 
PAI, banyaknya guru yang harus dibina dan kurangnya intensitas supervisi. 3) 
Solusi dari kendala tersebut adalah rekrutmen pengawas baru, peningkatan 
intensitas supervisi kunjungan kelas dan peningkatan program pembinaan 
supervisi pengawas secara berkala dan berkesinambungan.   
 
 
Kata kunci: Implementasi supervisi, Pengawas, pendidikan Agama Islam 
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THE IMPLEMENTATION OF SUPERVISION OF ISLAMIC 
EDUCATION SUPERVISORS IN IMPROVING THE PEDAGOGIK 
COMPETENCE OF PRIMARY SCHOOL ISLAMIC EDUCATION 
TEACHERS  






This research aims at knowing : 1) the implementation supervision of 
islamic education supervisors in improving the pedagogik competence of primary 
school islamic education teachers in district Berbah, Sleman 2) the obtaclesthat 
faced by supervisors in conducting Islamic Education supervision, 3)the solution 
for them that can improve the Pendagogik competence of Islamic education 
teachers at the primary school in district Berbah, Sleman. 
This researchapplied descriptive qualitative approach. The research was 
conducted in district Berbah, Sleman for 4 months. The subjects of this research 
were Islamic Education teachers and supervisors at the primary school in district 
Berbah. The informants were Islamic Education teachers at the primary school, 
headmasters, and Chairman of the Working Group of Principals and Students. 
Data were collected with interviews, observation and documentation. Data were 
validated with triangulation techniques in source and method. Data were analyzed 
with interactive modelthat consist of; data collection, data reduction, data display, 
and conclusions.  
The results show that: 1) academic supervision conducted by Islamic 
Education supervisors is quite effective in improving the Pedagogik competence 
of Islamic Education teachersas seen from the increasing in mastery of teaching 
materials, instructional planning, implementation of learning and assessment of 
learning outcomes. 2) The obstacles experienced by supervisors in academic 
supervision arethe lack in number of Islamic Education supervisors personnel, the 
large number of teachers that should be supervised, and the lack of intensity of 
supervision. 3) The solution of these problems are recruiting new supervisors, 
increasing the intensity of supervision at classroom visits and increasing a 
development programs of academic supervision for supervisors in a periodic and 
continuous manner.  
 
Keywords: Implementation of supervision, Supervisor, Islamic Education 
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   التربوية اءةفالك ترقية في الإسلامية التربية على للمشرفين المراقبة عملية تنفيذ
بسليمان برباه مركزية الإبتدائية المدرسة فى المدرسين لدى
  الدين إحسان أحمد
   تجريد
     البحث لهذا الـهدف المراقبة عملية تنفيذ( 1: لمعرفة هو على للمشرفين
 العوائق(  2 برباه، مركزية في الإبتدائية مدرسةال فى الإسلامية الدينية التربية
 قبونابهاالمر قام التى الأعمال( 3 .الإسلامية التربية مراقبة في قبوناالمر يواجهها
  .  الإبتدائية المدرسة فى الإسلامية الدينية التربية لمدرسي التربوية الكفاءة لترقية
 برباه مركزية في قامي البحث إن. الوصفية الكيفية الطريقة البحث استخدم
 التربية اومدرسو  المشرفون هم البحث موضوعوا. الأشهر أريعة مدة بسليمان
 ومديرو المدرسون هم البحث ومخبروا. المدرسة هذه فى الإسلامية الدينية
 الحوار بطريقة البيانات جمع طريقة. والطلاب المدارس أنشطة ورؤساء ةالمدرس
 المثلث بطريقة البيانات حيحتص وطريقة. والتوثيق والمراقبة
 جمع على وتشتمل تفاعلية بطريقة البيانات وتحليل. والطريقة)isalugnairt(المصادر
  .والنتيجة وتقديمها وتنقيحها البينات
 للتربية المشرفين مراقبة أن( 1 وهي البحث، لهذا نتائج ثلاث وجدنا هناك
. الإسلامية الدينية للتربية مدرسينال تربوية كفاءة ترقية في أثر له الإسلامية الدينية
 المدرسين وتأثير التدريس ومبادئ التدريس طروق في المهنة ترقية من يبدو وهذا
 يواجهها  التيالعوائق( 2 الطلاب تأثير قوة تنمية وسائل و التربوي التدريس في
 ةوكثر الإسلامية الدينية للتربية المراقبين قلة هي مراقبةالأكادمي في المراقبون
 فى المراقبين عملية وترقية المراقبين بزيادة هو العوائق هذه وتحليل( 3. المدرسين
. مراقبةالمراقبين برنامج وترقية الفصول زيارة
.الإسلامية الدينية التربية المراقبة، تنفيذ:  الرئيسية الكلمات
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Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) implementasi supervisi pengawas 
PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI SD di Kecamatan 
Berbah, 2) kendala yang dihadapi pengawas dalam melakukan supervisi PAI, 3)  
solusi agar supervisi pengawas dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
PAI SD di Kecamatan Berbah Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di Kecamatan Berbah Sleman dengan waktu penelitian  selama 4 bulan. 
Subyek penelitian adalah Pengawas Pendidikan Agama Islam dan guru PAI SD di 
Kecamatan Berbah. Informan penelitian  adalah guru-guru PAI SD, Kepala 
Sekolah  dan Ketua Kegiatan Guru dan Murid. Teknik pengumpulan data dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data menggunakan analisis 
model interaktif, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) supervisi yang dilakukan pengawas 
Pendidikan Agama Islam cukup efektif dalam meningkatkan Kompetensi 
pedagogik guru PAI terlihat dari meningkatnya penguasaan guru terhadap teori 
belajar dan prinsip pembelajaran, efektivitas guru dalam pembelajaran yang 
mendidik, dan fasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 2) Hambatan yang 
dialami pengawas dalam supervisi akademik adalah kurangnya tenaga pengawas 
PAI, banyaknya guru yang harus dibina dan kurangnya intensitas supervisi. 3) 
Solusi dari kendala tersebut adalah rekrutmen pengawas baru, peningkatan 
intensitas supervisi kunjungan kelas dan peningkatan program pembinaan 
supervisi pengawas secara berkala dan berkesinambungan.   
 
 




THE IMPLEMENTATION OF SUPERVISION OF ISLAMIC 
EDUCATION SUPERVISORS IN IMPROVING THE PEDAGOGIK 
COMPETENCE OF PRIMARY SCHOOL ISLAMIC EDUCATION 
TEACHERS  






This research aims at knowing : 1) the implementation supervision of 
islamic education supervisors in improving the pedagogik competence of primary 
school islamic education teachers in district Berbah, Sleman 2) the obstacles that 
faced by supervisors in conducting Islamic Education supervision, 3)the solution 
for them that can improve the Pendagogik competence of Islamic education 
teachers at the primary school in district Berbah, Sleman. 
This research applied descriptive qualitative approach. The research was 
conducted in district Berbah, Sleman for 4 months. The subjects of this research 
were Islamic Education teachers and supervisors at the primary school in district 
Berbah. The informants were Islamic Education teachers at the primary school, 
headmasters, and Chairman of the Working Group of Principals and Students. 
Data were collected with interviews, observation and documentation. Data were 
validated with triangulation techniques in source and method. Data were analyzed 
with interactive model that consist of; data collection, data reduction, data display, 
and conclusions.  
The results show that: 1) academic supervision conducted by Islamic 
Education supervisors is quite effective in improving the Pedagogik competence 
of Islamic Education teachers as seen from the increasing in mastery of teaching 
materials, instructional planning, implementation of learning and assessment of 
learning outcomes. 2) The obstacles experienced by supervisors in academic 
supervision are the lack in number of Islamic Education supervisors personnel, the 
large number of teachers that should be supervised, and the lack of intensity of 
supervision. 3) The solution of these problems are recruiting new supervisors, 
increasing the intensity of supervision at classroom visits and increasing a 
development programs of academic supervision for supervisors in a periodic and 
continuous manner.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal 
yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu mutu Sumber Daya 
Manusia. Dewasa ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan 
melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya 
Manusia (SDM). Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) berhubungan erat 
dengan mutu pendidikan. Mutu pendidikan sering diindikasikan dengan 
kondisi yang baik dan memenuhi syarat dalam segala komponen pendidikan 
yang meliputi masukan, proses, keluaran, tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana serta biaya. 
Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan 
bagian tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu 
sekolah. Sahertian (2008: 19) menegaskan bahwa pengawasan atau supervisi 
pendidikan merupakan usaha memberikan layanan kepada stakeholder 
pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu maupun secara 
kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Sagala (2010: 95) memperjelas hakikat pengawasan pendidikan pada hakikat 
substansinya. Substansi hakikat pengawasan yang dimaksud menunjuk pada 
segenap upaya bantuan supervisor kepada stakeholder pendidikan terutama 





pembelajaran. Bantuan yang diberikan kepada guru harus berdasarkan 
penelitian atau pengamatan yang cermat dan penilaian yang objektif serta 
mendalam dengan acuan perencanan program pembelajaran yang telah dibuat. 
Proses bantuan yang diorientasikan pada upaya peningkatan kualitas proses 
dan hasil belajar itu penting, sehingga bantuan yang diberikan benar-benar 
tepat sasaran. Jadi bantuan yang diberikan itu harus mampu memperbaiki dan 
mengembangkan situasi belajar mengajar. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat 
terkait erat dengan keberhasilan peningkatan kompetensi dan profesionalisme 
pendidik dan tenaga kependidikan. Pengawas sekolah merupakan salah satu 
pendidik dan tenaga kependidikan yang posisinya memegang peran yang 
signifikan dan strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mutu 
pendidikan di sekolah. 
Aktivitas pengawas sekolah adalah menilai dan membina 
penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah satuan pendidikan/sekolah tertentu 
baik negeri maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya. Penilaian itu 
dilakukan untuk penentuan derajat kualitas berdasarkan kriteria (tolak ukur) 
yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kegiatan 
pembinaan dilakukan dalam bentuk memberikan arahan, saran dan bimbingan. 
Dengan menyadari pentingnya upaya peningkatan mutu dan efektifitas 
sekolah dapat (dan memang tepat) dilakukan melalui pengawasan. Atas dasar 
itu maka kegiatan pengawasan harus difokuskan pada perilaku dan 





organisasi sekolah, kualitas belajar mengajar, penilaian/evaluasi, sistem 
pencatatan, kebutuhan khusus, administrasi dan manajemen, bimbingan dan 
konseling, peran dan tanggung jawab orang tua dan masyarakat. Lebih lanjut 
Masaong (2012: 6) menyatakan bahwa tujuan utama pengawasan pembelajaran 
meliputi: (1) membimbing dan memfasilitasi guru mengembangkan 
kompetensinya, (2) memberi motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara 
efektif, (3) membantu guru mengelola kurikulum dan pembelajaran, dan (4) 
membantu guru membina peserta didik agar potensinya berkembang secara 
maksimal. 
Mutu pendidikan tercapai apabila masukan, proses, keluaran, guru, 
sarana dan prasarana serta biaya telah memenuhi syarat tertentu. Diantara 
beberapa komponen tersebut yang lebih banyak berperan adalah tenaga 
kependidikan yang bermutu yaitu yang mampu menjawab tantangan-tantangan 
dengan cepat dan tanggung jawab. Tenaga kependidikan pada masa mendatang 
akan semakin kompleks, sehingga menuntut tenaga kependidikan untuk 
senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan 
kompetensinya. Pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga 
kependidikan yang professional. 
Tenaga pendidik mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
pembentukan pengetahuan, ketrampilan, dan karakter peserta didik. Oleh 
karena itu tenaga kependidikan yang professional akan melaksanakan tugasnya 





Menjadi tenaga kependidikan yang profesional tidak akan terwujud begitu saja 
tanpa adanya upaya untuk meningkatkannya.  
Karena tenaga pendidik profesional tidak hanya menguasai bidang 
ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi 
peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas 
terhadap dunia pendidikan. Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara 
konsinten menjadi salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Tenaga 
kependidikan yang profesional mampu membelajarkan murid secara efektif 
sesuai dengan kendala sumber daya dan lingkungan. Untuk menghasilkan guru 
yang profesional pun juga bukanlah tugas yang mudah. Guru harus harus lebih 
dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran siswa. Agar 
proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki 
kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi peserta didik tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu 
memperhatikan peserta didik secara individual. Tugas guru tidak hanya 
mengajar, namun juga mendidik, mengasuh, membimbing, dan membentuk 
kepribadian siswa guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya 
manusia (SDM). 
Banyak guru yang mengalami masalah/kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran pada mata pelajaran yang diampunya. Kesulitan tersebut dapat 
disebabkan oleh karakteristik mata pelajaran sehingga sulit dipahami guru atau 





dipahami peserta didik. Guru harus berperan aktif dalam pemecahan 
permasalahan dalam proses belajar mengajar. Kesulitan-kesulitan yang dialami 
guru harus senantiasa dipecahkan bersama, baik melalui Kelompok Kerja Guru 
(KKG) maupun komunikasi yang efektif dengan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam. 
Sebagai tenaga profesional, guru dituntut memvalidasi ilmunya, baik 
melalui belajar sendiri maupun melalui program pembinaan dan 
pengembangan yang dilembagakan oleh pemerintah. Pembinaan merupakan 
upaya peningkatan profesionalisme guru yang dapat dilakukan melalui 
kegiatan seminar, pelatihan, dan pendidikan. Pembinaan guru dilakukan dalam 
kerangka pembinaan profesi dan karier. Pembinaan profesi guru meliputi 
pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. Pembinaan karir sebagaimana yang 
dimaksud meliputi penugasan dan promosi. 
Aktivitas pengembangan profesi guru bersifat terus-menerus, tiada 
henti, dan tidak ada titik puncak kemampuan profesional yang benar-benar 
final. Disinilah esensi bahwa guru harus menjalani proses pengembangan 
profesional berkelanjutan (PPB) atau continuing professional development 
(CPD). PPB atau CPD bermakna sebagai semua inisiatif individu dan kegiatan 
pengembangan profesional yang tersedia untuk mendukung pengembangan 
kompetensi guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah. Dalam konteks 
interaksi kepengawasan sekolah atau kepengawasan pembelajaran, sentral 





Pengawas sekolah mempunyai peran penting mendukung ketercapaian 
pendidikan, karena pengawas melakukan penilaian dan pembinaan dengan 
melaksanakan fungsi-fungsi supervisi. Supervisi ini dilakukan secara akademik 
maupun supervisi manajerial. Tugas lain pengawas juga melakukan evaluasi 
dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta pengembangannya serta 
melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah 
secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah.  
Dalam meningkatkan mutu pendidikan sejalan dengan PP No. 19 Tahun 
2005 tentang standar mutu pendidikan, peranan pengawas satuan 
pendidikan/sekolah sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan pada 
satuan pendidikan binaannya. Oleh sebab itu, pembinaan pengawas agar dapat 
melaksanakan tugas kepengawasan akademik dan manajerial mutlak 
diperlukan. 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
guna menjadikan pendidikan formal persekolahan menjadi motor dan agen 
perubahan yang dapat memberi dampak pada semua jalur pendidikan dan 
seluruh pemangku kepentingan pendidikan dan penanaman akhlakul karimah. 
Hal ini memerlukan pemikiran bersama serta kerja bersama untuk secara 
bertahap makin dapat memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat terhadap 
mutu pendidikan serta tuntutan perubahan yang sangat cepat akan mutu 
persekolahan, yang mau tidak mau memerlukan respon yang cerdas dari tenaga 





Pengawas PAI sebagai tenaga kependidikan yang diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan khususnya persekolahan, perlu terus 
melakukan upaya memposisikan diri yang makin tepat dalam konteks 
pembangunan pendidikan Agama Islam serta peningkatan mutu pendidikan 
melalui sekolah, sehingga peran yang dimainkan akan makin memberi dampak 
signifikan bagi masyarakat. Dalam perkembangan dunia pendidikan dewasa 
ini, strategi pada peningkatan kompetensi pedagogik sangat penting dan 
menjadi dasar dalam setiap melaksanakan tugas kepengawasan, sehingga 
kontribusi pengawas Pendidikan Agama Islam bagi peningkatan kompetensi 
Guru Agama Islam semakin bermakna. 
Fakta di lapangan dalam pelaksanaan pembinaan yang dilakukan oleh 
pengawas PAI belum maksimal dalam melaksanakan tugasnya. Meskipun 
dalam rancangan secara teoritik sudah ada pihak yang diharapkan dapat 
melaksanakan supervisi terhadap guru PAI yaitu Pengawas sekolah, namun 
belum terlaksana secara efektif. Kurangnya jumlah pengawas PAI, seringnya 
pergantian tugas kerja pengawas mengakibatkan kurang efektifnya pengawas 
dalam melaksanakan pembinaan. Pengawas PAI seringkali lebih menekankan 
pengawasan pada segi prosedur dan administrasi daripada substansi 
pendidikan, melaksanakan pengawasan sambil lalu, dan tidak diikuti dengan 
tindak lanjut.  
Dari fakta yang ada, beberapa pengawas PAI yang pernah bertugas di 
Kecamatan Berbah tidak optimal dalam melaksanakan kunjungan ke sekolah. 





pengawas PAI yang lama ataupun dipromosikan ke jabatan yang lain. 
Pengawas PAI yang mengadakan kunjungan ke sekolah untuk mengadakan 
supervisi dan monitoring hanya sebatas meminta data administrasi sekolah 
yang hanya pada waktu-waktu tertentu.  
Supervisi hanya dilakukan setahun sekali, itupun terfokus pada 
supervisi administrasi. Dari kenyataan yang ada, supervisi yang telah diadakan 
oleh pengawas PAI belum berarti terhadap peningkatan peningkatan 
kompetensi pedagogik Guru PAI sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan 
agama. Dengan kondisi seperti tersebut maka sangat penting untuk diungkap 
implementasi supervisi pengawas Pendidikan Agama Islam, dalam hal ini di 
Kecamatan Berbah khususnya dan di seluruh Indonesia umumnya, guna 
memajukan pendidikan nasional.   
Implementasi supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam di 
Kecamatan Berbah merupakan obyek penelitian ini. Pengawas PAI Kecamatan 
Berbah merupakan guru yang berprestai sampai ke tingkat nasional. Beliau 
menjadi Tim Standar Pelayanan Minimal Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Setelah beberapa waktu menjadi Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri di Kabupaten Sleman, beliau diangkat sebagai Pengawas PAI di empat 
Kecamatan, yaitu Kecamatan Berbah, Berbah, Kalasan, dan Depok.   
Berdasarkan paparan tersebut, menarik untuk diteliti tentang 
implementasi supervisi pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan 





Pendidikan Agama Islam yang harus di laksanakan guna meningkatkan 
kualitas guru Agama dalam pelaksanaan proses pembelajaran PAI di sekolah.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah implementasi supervisi Pengawas PAI dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik Guru PAI SD Kecamatan Berbah 
Sleman?” 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah ingin 
mengetahui implementasi supervisi Pengawas PAI dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik Guru PAI SD Kecamatan Berbah Sleman. 
D. Maanfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dan dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran antara lain: 
1. Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pendidikan. Lebih jauh penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
pada penelitian berikutnya yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 










a. Bagi Guru 
1) Menambah pengetahuan tentang karakteristik supervisi untuk 
peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI. 
2) Memberi motivasi untuk selalu meningkatkan keahlian dan berbagi 
pengetahuan bagi sesama guru dengan bimbingan pengawas PAI. 
b. Bagi Pengawas 
1) Menambah kesempatan pembinaan dan pembimbingan bagi guru 
dalam rangka peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI. 
2) Menambah semangat untuk terus memperdalam dan mengembangkan 
ilmu agar dapat memberi solusi terhadap permasalahan-permasalahan 
yang timbul dalam kegiatan Belajar Mengajar dan hal yang 
berhubungan dengan pendidikan Agama Islam. 
c. Bagi Seksi Pendidikan Agama Islam 
1) Memberi masukan tentang strategi dan pembinaan pengawas PAI 
dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI. 
2) Memberi masukan tentang kinerja pengawas PAI di satuan pendidikan 
dan hubungannya dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru 






A. Teori yang Relevan  
1. Supervisi pendidikan 
a. Pengertian supervisi pendidikan 
Secara etimologi, kata ”pengawasan (supervisi)”, berasal dari 
istilah Inggris ”supervision”, terdiri dari dua kata ”super (lebih)” dan 
”vision (melihat)”, yang berarti ”melihat dari atas” (Arikunto, 2004: 4), 
yakni melihat dengan teliti pekerjaan secara keseluruhan. Sedangkan 
orang yang melakukan supervisi tersebut, dikenal dengan supervisor atau 
pengawas.  
Beberapa istilah yang hampir sama dengan supervisi bahkan 
dalam pelaksanaannya istilah-istilah tersebut sering digunakan secara 
bergantian. Istilah-istilah tersebut, antara lain pengawasan, pemeriksaan, 
dan inspeksi. Menurut Mulyasa (2009: 155) pengawasan mengandung 
arti suatu kegiatan untuk melakukan pengamatan agar pekerjaan 
dilakukan sesuai dengan ketentuan. Pemeriksaan dimaksudkan untuk 
melihat bagaimana kegiatan yang dilaksanakan telah mencapai tujuan. 
Inspeksi dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau 
kesalahan yang perlu diperbaiki dalam suatu pekerjaan.
Menurut Boardman (dalam Sahertian, 2008:17), supervisi adalah 
suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara 





maupun kolektif agar lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi 
pengajaran. Hal ini dilaksanakan agar mereka dapat menstimulasi dan 
membimbing perkembangan tiap murid secara berkelanjutan sehingga 
mampu berpartisipasi dalam masyarakat.  
Syaiful Sagala (2009: 194-195), mengutip beberapa pendapat 
tentang Supervisi pendidikan atau Kepengawasan adalah: 
1) Teknik pelayanan yang bertujuan untuk mempelajari dan 
memperbaiki secara bersama-sama faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
2) Setiap pelayanan kepada guru-guru yang bertujuan mengahasilkan 
perbaikan instruksional, layanan belajar, dan perkembangan 
kurikulum. 
3) Suatu bantuan dalam pengembangan dan peningkatan situasi 
pembelajaran yang lebih baik. 
4) Ide-ide pokok dalam menggalakkan pertumbuhan profesional guru, 
mengembangkan kepemimpinan demokratis, melepaskan energi, 
memecahkan masalah belajar-mengajar dengan efektif.  
5) Segala usaha dari pejabat sekolah yang diangkat dan diarahkan pada 
penyediaan kepemimpinan bagi guru dan tenaga kependidikan lain 
dalam perbaikan pengajaran, memberi simulasi untuk pertumbuhan 
jabatan guru yang lebih profesional, seleksi dan revisi tujuan-tujuan 
pendidikan, bahan pengajaran, metode-metode pengajaran, dan 






Menurut Suhardan (2010: 39), supervisi merupakan pengawasan 
terhadap pelaksanaan kegiatan teknis edukatif di sekolah, bukan sekedar 
pengawasan terhadap fisik material. Supervisi merupakan pengawasan 
terhadap kegiatan akademik yang berupa proses belajar mengajar, 
pengawasan terhadap guru dalam mengajar, pengawasan terhadap murid 
yang belajar dan pengawasan terhadap situasi yang menyebabkannya. 
Semua pakar menyepakati bahwa ”Supervisi Pendidikan 
merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan diri pada pengkajian 
peningkatan situasi belajar mengajar, memberdayakan guru dan 
mempertinggi kualitas mengajar”. Sebagai dampak meningkatnya 
kualitas pembelajaran, tentu dapat meningkat pula prestasi belajar siswa, 
dan itu berarti meningkatlah kualitas lulusan sekolah itu (Arikunto, 2004: 
5). Disamping itu pula kegiatan pokok supervisi pada umumnya adalah 
melakukan pembinaan kepada sekolah. 
Apabila didasarkan pada konsep pengertian di atas, kegiatan 
supervisi menurut Arikunto (2004: 5) dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 
supervisi akademik (pengawasan business core/pengawasan 
operasional), dan (2) Supervisi administrasi (pengawasan 
manajerial/pengawasan organisasional). Supervisi akademik, 
menitikberatkan pengamatan pada masalah yang langsung berada dalam 
lingkup pembelajaran yang dilakukan guru untuk membantu siswa ketika 
sedang dalam proses belajar, sedangkan supervisi administrasi 






lingkungan belajar yang berfungsi mendukung terlaksananya 
pembelajaran. Kedua bentuk kegiatan supervisi itu, disebut sebagai 
supervisi pendidikan. Pengawasan pendidikan di sekolah bersifat 
”student-driven”, yang kepentingan utamanya menurut Satori (2001: 2) 
adalah menjamin mutu pembelajaran sehingga dicapai hasil belajar yang 
bermutu. Dengan demikian pengawasan pendidikan di sekolah ditujukan 
untuk mengendalikan mutu layanan dan hasil belajar siswa. 
Dalam Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 disebutkan, 
pengawas sekolah adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat dalam 
jabatan pengawas sekolah. Pengawasan adalah kegiatan pengawas 
sekolah dalam menyusun program pengawasan, melaksanakan program 
pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan program, dan melaksanakan 
pembimbingan dan pelatihan professional guru. Pada pasal 15 ayat 4 
dijelaskan, bahwa pengawas sekolah harus melaksanakan kegiatan 
pengawasan akademik dan pengawasan manajerial. Dengan demikian 
pengawas sekolah dituntut mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang 
memadai untuk dapat menjalankan tugas kepengawasannya. Pengawas 
profesional adalah pengawas sekolah yang melaksanakan kegiatan 
pengawasan akademik dan pengawasan manajerial serta kegiatan 
pembimbingan dan pelatihan profesional guru dengan optimal. 
b. Hakikat pengawasan sekolah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancang untuk 






sebagai komponen sumber daya manusia yang berperan penting dalam 
peningkatan kualitas pendidikan harus dibina dan dikembangkan terus-
menerus. Pengawasan sekolah bertolak dari keyakinan dasar bahwa guru 
adalah profesi yang selalu tumbuh dan berkembang (Sahertian, 2008: 1). 
Permendiknas No 27 Tahun 2010 menegaskan bahwa supervisi 
pada hakekatnya mengandung beberapa kegiatan pokok, yaitu  
pembinaan yang kontinyu, pengembangan kemampuan profesional 
personil, perbaikan situasi belajar mengajar, dengan sasaran akhir 
pencapaian tujuan pendidikan dan pertumbuhan pribadi peserta didik. 
Dengan kata lain, dalam supervisi ada proses pelayanan untuk membantu 
atau membina guru-guru, pembinaan ini menyebabkan perbaikan atau 
peningkatan kemampuan kemudian ditransfer kedalam perilaku mengajar 
sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang lebih baik, yang akhirnya 
juga meningkatkan pertumbuhan peserta didik. 
Pendapat ini memberi pengertian pada hakekatnya pengawas itu 
memimpin atau mensupervisi. Pengawas harus mampu memberikan  
pengaruh atau dapat mengajak guru untuk mencapai tujuan dan 
memperoleh hasil maksimal. Dalam kepemimpinan seorang supervisor, 
faktor pemimpin tidak dapat dilepaskan dari orang yang dipimpin, 
keduanya saling tergantung sehingga salah satu tidak mungkin ada tanpa 
yang lain. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT Surat An-Nahl ayat 






 مهْلداجو ةنسحْلا ةظعومْلاو ةمكحْلاب كبر ليبس ىلإ عداْ ُ ِ َ َ َ َ َِ ِ ِ َِ َُ َ َ ِ ْ ََ َِّ ِ ِ ْ ُ
هليبس نع لض نمب ملعأ وه كبر نإ نسحأ يه يتلابِ ِ ِِ ِ َِ ْ َْ َّ َ َ ُ َ ْ َ ََ ُ َ ََّ َّ ِ ُ َ ْ َ َِّ وهو َ ُ َ
 نيدتهمْلاب ملعأَ ِ َ ْ ُ ِ ُ َ ْ َ
ْ َِ ِ
"Serulah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan peringatan yang 
baik. Dan bantahlah mereka dengan (bantahan) yang lebih baik. 
Sungguh, Tuhanmu ialah yang lebih mengetahui siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang 
yang mendapat bimbingan (An Nahl: 125). 
 
Pengawasan sekolah itu penting karena merupakan mata rantai 
terakhir dan kunci dari proses manajemen. Kunci penting dari proses 
manajemen sekolah yaitu nilai fungsi pengawasan sekolah terletak 
terutama pada hubungannya terhadap perencanaan dan kegiatan-kegiatan 
yang didelegasikan (Sagala, 2010: 94).  
Pengawasan dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring 
untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi terlaksana seperti 
yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk 
mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang 
akan mengganggu pencapaian tujuan (Pidarta, 2009: 3). Pengawasan juga 
merupakan fungsi manajemen yang diperlukan untuk mengevaluasi 
kinerja organisasi atau unit-unit dalam suatu organisasi guna menetapkan 
kemajuan sesuai dengan arah yang dikehendaki (Masaong, 2012: 7). 
Oleh karena itu mudah dipahami bahwa pengawasan pendidikan 
adalah fungsi manajemen pendidikan yang harus diaktualisasikan, seperti 






tersebut, maka proses perencanaan yang mendahului kegiatan 
pengawasan harus dikerjakan terlebih dahulu. Perencanaan yang 
dimaksudkan mencakup perencanaan: pengorganisasian, wadah, struktur, 
fungsi dan mekanisme, sehingga perencanaan dan pengawasan memiliki 
standard dan tujuan yang jelas. 
Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan 
bagian tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan 
mutu sekolah. Sahertian (2000: 19) menegaskan bahwa pengawasan atau 
supervisi pendidikan tidak lain dari usaha memberikan layanan kepada 
stakeholder pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu 
maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan 
hasil pembelajaran. Burhanuddin (1990:284) memperjelas hakikat 
pengawasan pendidikan pada hakikat substansinya. Substansi hakikat 
pengawasan yang dimaksud menunjuk pada segenap upaya bantuan 
supervisor kepada stakeholder pendidikan terutama guru yang ditunjukan 
pada perbaikan-perbaikan dan pembinaan aspek pembelajaran. Bantuan 
yang diberikan kepada guru harus berdasarkan penelitian atau 
pengamatan yang cermat dan penilaian yang objektif serta mendalam 
dengan acuan perencanan program pembelajaran yang telah dibuat. 
Proses bantuan yang diorientasikan pada upaya peningkatan kualitas 
proses dan hasil belajar itu penting, sehingga bantuan yang diberikan 
benar-benar tepat sasaran. Jadi bantuan yang diberikan itu harus mampu 






Pengawas satuan pendidikan/sekolah adalah pejabat fungsional 
yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan 
pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang 
ditunjuk/ditetapkan dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan pendidikan (Makawimbang, 
2011: 70). Dalam satu kabupaten/kota, pengawas sekolah 
dikoordinasikan dan dipimpin oleh seorang koordinator pengawas 
(Korwas) sekolah/satuan pendidikan (Buku Kerja Pengawas, 2011: 15).  
Aktivitas pengawas sekolah selanjutnya adalah menilai dan 
membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah satuan 
pendidikan/sekolah tertentu baik negeri maupun swasta yang menjadi 
tanggung jawabnya. Penilaian itu dilakukan untuk penentuan derajat 
kualitas berdasarkan kriteria (tolok ukur) yang ditetapkan terhadap 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kegiatan pembinaan dilakukan 
dalam bentuk memberikan arahan, saran dan bimbingan (Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
020/U/1998 tanggal 6 Februari 1998). 
Menyadari pentingnya upaya peningkatan mutu dan efektifitas 
sekolah dapat (dan memang tepat) dilakukan melalui pengawasan. Atas 
dasar itu maka kegiatan pengawasan harus difokuskan pada perilaku dan 
perkembangan siswa sebagai bagian penting dari: kurikulum/mata 
pelajaran, organisasi sekolah, kualitas belajar mengajar, 






dan manajemen, bimbingan dan konseling, peran dan tanggung jawab 
orang tua dan masyarakat. 
Dari uraian di atas dapat dimaknai bahwa kepengawasan 
merupakan kegiatan atau tindakan pengawasan dari seseorang yang 
diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang melakukan pembinaan dan 
penilaian terhadap orang dan atau lembaga yang dibinanya. Seseorang 
yang diberi tugas tersebut disebut pengawas atau supervisor. Dalam 
bidang kependidikan dinamakan pengawas sekolah atau pengawas satuan 
pendidikan. Pengawasan perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan secara berkesinambungan pada sekolah 
yang diawasinya. 
Indikator peningkatan mutu pendidikan di sekolah dilihat pada 
setiap komponen pendidikan antara lain: mutu lulusan, kualitas guru, 
kepala sekolah, staf sekolah (Tenaga Administrasi, Laboran dan Teknisi, 
Tenaga Perpustakaan), proses pembelajaran, sarana dan prasarana, 
pengelolaan sekolah, implementasi kurikulum, sistem penilaian dan 
komponen-lainnya. Ini berarti melalui pengawasan harus terlihat 
dampaknya terhadap kinerja sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikannya. Itulah sebabnya kehadiran pengawas sekolah harus 
menjadi bagian integral dalam peningkatan mutu pendidikan, agar 
bersama guru, kepala sekolah dan staf sekolah lainnya berkolaborasi 






bersangkutan seoptimal mungkin sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
Fokus dari keempat dimensi hakikat pengawasan itu dirumuskan 
dalam tiga aktivitas utama pengawasan yaitu negosiasi, kolaborasi dan 
networking. Negosiasi dilakukan oleh supervisor terhadap stakeholder 
pendidikan dengan fokus pada substansi apa yang dapat dan perlu 
dikembangkan atau ditingkatkan serta bagaimana cara meningkatkannya. 
Kolaborasi merupakan inti kegiatan supervisi yang harus selalu diadakan 
kegiatan bersama dengan pihak stakeholder pendidikan di sekolah 
binaannya. Hal ini penting karena muara untuk terjadinya peningkatan 
mutu pendidikan ada pada pihak sekolah. Networking merupakan inti 
hakikat kegiatan supervisi yang prospektif untuk dikembangkan terutama 
pada era globalisasi dan cybernet teknologi seperti sekarang ini. Jejaring 
kerjasama dapat dilakukan baik secara horisontal maupun vertikal. 
Jejaring kerjasama secara horisontal dilakukan dengan sesama sekolah 
sejenis untuk saling bertukar informasi dan sharing pengalaman 
pengembangan mutu sekolah, misalnya melalui Musyawarah Kerja 
Pengawas (MKP), Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS), 
(Musyawarah Guru Bidang Studi (MGBS), Kelompok Kerja Guru 
(KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Jejaring kerjasama 
secara vertikal dilakukan baik dengan sekolah pada aras dibawahnya 






pendidikan di atasnya sebagai lembaga yang akan menerima para siswa 
lulusannya. 
Berdasarkan ketentuan yang berlaku saat ini pengawas sekolah 
atau pengawas satuan pendidikan adalah tenaga kependidikan profesional 
yang diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang secara penuh oleh 
pejabat yang berwewenang untuk melakukan pembinaan dan pengawasan 
pendidikan di sekolah baik pengawasan dalam bidang akademik (teknis 
pendidikan) maupun bidang manajerial (pengelolaan sekolah). Jabatan 
pengawas adalah jabatan fungsional bukan jabatan struktural sehingga 
untuk menyandang predikat sebagai pengawas harus sudah berstatus 
tenaga pendidik/guru dan atau kepala sekolah/wakil kepala sekolah, 
setidak-tidaknya pernah menjadi guru. 
Berdasarkan rumusan di atas maka kepengawasan adalah aktivitas 
profesional pengawas dalam rangka membantu sekolah binaannya 
melalui penilaian dan pembinaan yang terencana dan berkesinambungan. 
Pembinaan diawali dengan mengidentifikasi dan mengenali kelemahan 
sekolah binaannya, menganalisis kekuatan/potensi dan prospek 
pengembangan sekolah sebagai bahan untuk menyusun program 
pengembangan mutu dan kinerja sekolah binaannya. Untuk itu maka 
pengawas harus mendampingi pelaksanaan dan pengembangan program-
program inovasi sekolah. Ada tiga langkah yang harus ditempuh 






membantu sekolah mengembangkan program inovasi sekolah (Suhardan, 
2010: 53). Ketiga langkah tersebut adalah : 
1) Menetapkan standar/kriteria pengukuran performansi sekolah 
(berdasarkan evaluasi diri dari sekolah). 
2) Membandingkan hasil tampilan performansi itu dengan ukuran dan 
kriteria/benchmark yang telah direncanakan, guna menyusun program 
pengembangan sekolah. 
3) Melakukan tindakan pengawasan yang berupa pembina-
an/pendampingan untuk memperbaiki implementasi program 
pengembangan sekolah. 
c. Prinsip-prinsip kepengawasan 
Dalam melaksanakan kepengawasan, ada sejumlah prinsip yang 
dapat dilaksanakan pengawas agar kegiatan kepengawasan berjalan 
efektif (Sahertian, 1981: 87). Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 
1) Trust, artinya kegiatan pengawasan dilaksanakan dalam pola 
hubungan kepercayaan antara pihak sekolah dengan pihak pengawas 
sekolah sehingga hasil pengawasannya dapat dipercaya 
2) Realistic, artinya kegiatan pengawasan dan pembinaannya 
dilaksanakan berdasarkan data eksisting sekolah, 
3) Utility, artinya proses dan hasil pengawasan harus bermuara pada 







4) Supporting, Networking dan Collaborating, artinya seluruh aktivitas 
pengawasan pada hakikatnya merupakan dukungan terhadap upaya 
sekolah menggalang jejaring kerja sama secara kolaboratif dengan 
seluruh stakeholder 
5) Testable, artinya hasil pengawasan harus mampu menggambarkan 
kondisi kebenaran objektif dan siap diuji ulang atau dikonfirmasi 
pihak manapun. 
Prinsip-prinsip di atas digunakan pengawas dalam rangka 
melaksanakan tugas pokoknya sebagai seorang pengawas/supervisor 
pendidikan pada sekolah yang dibinanya. Dengan demikian kehadiran 
pengawas di sekolah bukan untuk mencari kesalahan sebagai dasar untuk 
memberi hukuman akan tetapi harus menjadi mitra sekolah dalam 
membina dan mengembangkan mutu pendidikan di sekolah sehingga 
secara bertahap kinerja sekolah semakin meningkat menuju tercapainya 
sekolah yang efektif. 
Prinsip-prinsip kepengawasan itu harus dilaksanakan dengan tetap 
memperhatikan kode etik pengawas satuan pendidikan (Rohmat, 2012: 
86). Kode etik yang dimaksud minimal berisi sembilan hal berikut: 
1) Dalam melaksanakan tugasnya, pengawas satuan pendidikan 
senantiasa berlandaskan Iman dan Taqwa serta mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2) Pengawas satuan pendidikan senantiasa merasa bangga dalam 






3) Pengawas satuan pendidikan memiliki pengabdian yang tinggi dalam 
menekuni tugas pokok dan fungsinya sebagai pengawas. 
4) Pengawas satuan pendidikan bekerja dengan penuh rasa 
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas profesinya sebagai 
pengawas. 
5) Pengawas satuan pendidikan menjaga citra dan nama baik profesi 
pengawas. 
6) Pengawas satuan pendidikan menjunjung tinggi disiplin dan etos kerja 
dalam melaksanakan tugas profesional pengawas. 
7) Pengawas satuan pendidikan mampu menampilkan keberadaan dirinya 
sebagai supervisor profesional dan tokoh yang diteladani. 
8) Pengawas satuan pendidikan sigap dan terampil dalam menanggapi 
dan membantu pemecahan masalah-masalah yang dihadapi 
stakeholder sekolah binaannya 
9) Pengawas satuan pendidikan memiliki rasa kesetiakawanan sosial 
yang tinggi, baik terhadap stakeholder sekolah binaannya maupun 
terhadap koleganya. 
d. Konsep ideal supervisi pendidikan 
1) Peranan supervisor pengajaran  
Supervisor pengajaran, tentu memiliki peran berbeda dengan 
“pengawas”. Supervisor, lebih berperan sebagai “gurunya guru” 






pengajaran bukanlah seorang pengawas yang hanya mencari-cari 
kesalahan guru.  
Salah satu pendukung keberhasilan dalam melaksanakan 
supervisi adalah pelaku pengawas itu sendiri. Faktor manusia 
dibelakang tugas mempunyai pengaruh besar dalam keberhasilan misi 
supervisi. Supervisi yang berhasil adalah mereka yang dapat 
melaksanakan tugasnya berkenaaan dengan diri (orang yang 
disupervisi), sedangkan tugas pokok pengawas sekolah/satuan  
pendidikan adalah melakukan penilaian dan pembinaan dengan 
melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervise akademik 
maupun supervisi  manajerial.   
Mengacu pada tujuan supervisi pengajaran, maka supervisi 
pendidikan mempunyai fungsi penilaian (evaluation) yaitu penilaian 
kinerja guru dengan jalan penelitian (research) yaitu pengumpulan 
informasi dan fakta-fakta mengenai kinerja guru dengan cara 
melakukan penelitian. Kegiatan evaluasi dan research ini merupakan 
usaha perbaikan (improvement), sehingga berdasarkan data dan 
informasi yang diperoleh supervisor dapat dilakukan perbaikan kinerja 
guru yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas kinerja guru 
(Sagala, 2010: 105) 
Tugas pokok yang pertama merujuk pada supervisi atau 
pengawasan manajerial sedangkan tugas pokok yang kedua merujuk 






pada dasarnya memberikan pembinaan, penilaian dan bantuan atau 
bimbingan mulai dari rencana program, proses, sampai dengan hasil. 
Bimbingan dan bantuan diberikan kepada kepala sekolah dan seluruh 
staf sekolah dalam pengelolaan sekolah atau penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah.   
Pengawasan akademik berkaitan dengan membina dan 
membantu guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
atau bimbingan dan kualitas hasil belajar siswa (Depdiknas, 2009: 56), 
sedangkan wewenang yang diberikan kepada pengawas sekolah 
meliputi:   
a) Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil 
yang optimal dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan kode etik profesi,   
b) Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya yang 
diawasi beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya,   
c) Menentukan atau mengusulkan program pembinaan serta 
melakukan pembinaan. Wewenang tersebut menyiratkan 
adanya otonomi pengawas untuk menentukan langkah dan 
strategi dalam menentukan prosedur kerja kepengawasan.  
Untuk meningkatkan mutu pendidikan sejalan dengan PP No. 
19 Tahun 2005 tentang standar mutu pendidikan, peranan pengawas 
satuan pendidikan/sekolah sangat penting dalam meningkatkan mutu 






pembinaan pengawas agar dapat melaksanakan tugas kepengawasan 
akademik dan manajerial mutlak diperlukan.  
Olivia (dalam Sagala, 2010: 103) mengemukakan hal yang 
harus dilakukan oleh pengawas sekolah untuk membantu guru 
meningkatkan kinerjanya yaitu (a) membantu guru membuat 
perencanaan pembelajaran; (b) membantu guru untuk menyajikan 
pembelajaran; (c) membantu guru untuk mengevaluasi pembelajaran; 
(d) membantu guru untuk mengelola kelas; (e) membantu guru dalam 
mengembangkan kurikulum; (f) membantu guru dalam mengevaluasi 
kurikulum; (g) membantu guru melalui program pelatihan; (h) 
membantu guru untuk melakukan kerjasama; dan (i) membantu guru 
untuk mengevaluasi dirinya sendiri.  
Berdasarkan tugas pokok di atas, maka Depdiknas (2008: 17) 
merumuskan kegiatan yang dilakukan oleh pengawas antara lain:  
a) Menyusun program kerja kepengawasan untuk setiap semester 
dan setiap tahunnya pada sekolah yang dibinanya.  
b) Melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil 
belajar/bimbingan siswa dan kemampuan guru.  
c) Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, 
proses pembelajaran/bimbingan, lingkungan sekolah yang 







d) Melaksanakan analisis komprehensif hasil analisis berbagai 
faktor sumber daya pendidikan sebagai bahan untuk melakukan 
inovasi sekolah.  
e) Memberikan arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru 
tentang proses pembelajaran/bimbingan yang bermutu untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar/ bimbingan siswa.  
f) Melaksanakan penilaian dan monitoring penyelenggaran 
pendidikan di sekolah binaannya mulai dari penerimaan siswa 
baru, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai 
kepada pelepasan lulusan/pemberian ijazah.  
g) Menyusun laporan hasil pengawasan di sekolah binaannya dan 
melaporkannya kepada Dinas Pendidikan, Komite Sekolah dan 
stakeholder lainnya.  
h) Melaksanakan penilaian hasil pengawasan seluruh sekolah 
sebagai bahan kajian untuk menetapkan program 
kepengawasan semester berikutnya.  
i) Memberikan bahan penilaian kepada sekolah dalam rangka 
akreditasi sekolah.  
j) Memberikan saran dan pertimbangan kepada pihak sekolah 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi sekolah berkaitan 
dengan penyelenggaraan pendidikan. 
Upaya-upaya yang perlu dilakukan guna menjadikan 






yang dapat memberi dampak pada semua jalur pendidikan dan seluruh 
pemangku kepentingan pendidikan. Hal ini memerlukan pemikiran 
bersama serta kerja bersama untuk secara bertahap makin dapat 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat terhadap mutu 
pendidikan serta tuntutan perubahan yang sangat cepat akan mutu 
persekolahan, yang mau tidak mau memerlukan respons yang cerdas 
dari tenaga pendidik serta tenaga kependidikan. Oleh karena itu 
pengawas sebagai tenaga kependidikan yang diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan khususnya persekolahan, 
perlu terus melakukan upaya memposisikan diri yang makin tepat 
dalam konteks pembangunan pendidikan serta peningkatan mutu 
pendidikan melalui persekolahan, sehingga peran yang dimainkan 
akan makin memberi dampak signifikan bagi masyarakat, dan dalam 
perkembangan dunia pendidikan dewasa ini. Maka orientasi pada 
mutu nampaknya perlu lebih mendapat perhatian serta menjadikan 
dasar dalam setiap melaksanakan tugas kepengawasan, sehingga 
kontribusi pengawas bagi peningkatan mutu pendidikan makin 
bermakna. 
Dalam bidang pendidikan, pandangan tentang mutu tersebut 
dapat dilihat dari standar-standar yang telah ditetapkan berkaitan 
dengan penyelenggaraan pendidikan (quality in fact) dan dari 
kepuasan pelanggan atau konsumen pendidikan (quality in 






organisasi sekolah atau kepala sekolah dan pendekatannya bersifat top 
down, sementara peningkatan mutu terkaitan dengan pemberdayaan 
anggota organisasi sekolah untuk dapat berinisiatif dalam 
meningkatkan mutu pendidikan baik menyangkut peningkatan 
kompetensi individu, maupun kapabilitas organisasi melalui inisiatif 
sendiri sehingga pendekatannya bersifat bottom up. Pelaksanaan peran 
dan tugas pengawasan di sekolah sebenarnya dapat diposisikan dalam 
upaya penjaminan mutu (quality assurance) yang diimbangi dengan 
peningkatan mutu (qualitity enhancement). 
Dalam kaitan tersebut, maka pengawasan di sekolah perlu 
lebih menekankan pada mutu melalui tahapan quality assurance 
dengan pemantauan kesesuaian dengan standar-standar pendidikan, 
yang kemudian diikuti dengan quality enhancement, sehingga 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat menjadi gerakan 
bersama dengan motor utamanya adalah pengawas melalui 
pelaksanaan supervisi manajerial dan supervisi akademik. Dua aspek 
penting berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, yaitu tenaga 
birokrasi yang mempunyai otoritas kebijakan mutu dan pengawas 
dengan otoritas penjaminan mutu dan tindak lanjutnya melalui 
peningkatan mutu setelah diperkuat dengan kebijakan mutu. 
2) Kompetensi supervisor 
Untuk dapat melaksanakan peran-peran di atas, supervisor 






berkaitan dengan substantive aspects of professional development, 
meliputi pemahaman dan pemilikan guru terhadap tujuan pengajaran, 
persepsi guru terhadap peserta didik, pengetahuan guru tentang materi, 
dan penguasaan guru terhadap teknik mengajar. Kedua berkaitan 
dengan professional development competency areas, yaitu agar para 
guru mengetahui bagaimana mengerjakan tugas (know how to do), 
dapat mengerjakan (can do), mau mengerjakan (will do) serta mau 
mengembangkan profesionalnya (will grow). 
Makawimbang (2011: 90) menyatakan kompetensi utama 
seorang supervisor terletak pada kemampuan personalnya. Supervisor 
wajib memiliki kemampuan teknikal, human, dan manajemen atau 
administratif. Ketiga kompetensi tersebut disebut gabungan 
ketrampilan (skill mix). Dimensi teknikal mencakup kemampuan 
menggunakan pengetahuan, metode, teknik, peralatan dalam 
melaksanakan kurikulum, dan sistem penilaian. Keterampilan 
manajerial meliputi perencanaan, organisasi, staffing, pendelegasian 
tanggung jawab, pengarahan dan pengendalian. Keterampilan 
manajerial supervisor mencakup juga kemampuan menghubungkan 
kerja antar unit di lembaga pendidikan. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh supervisor dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam rangka pembinaan dan 






kepribadian, manajerial, akademik, evaluasi pendidikan, penelitian 
dan pengembangan, dan social (Makawimbang 2011: 91). 
Berkaitan dengan hakikat pengajaran, supervisor harus 
memahami keterkaitan berbagai variabel yang berpengaruh. Pertama, 
adalah faktor-faktor organisasional, terutama budaya organisasi dan 
keberadaan tenaga profesional lainnya dalam lembaga pendidikan. 
Kedua, berkaitan dengan pribadi guru, menyangkut pengetahuan guru, 
kemampuan membuat perencanaan dan mengambil keputusan, motivasi 
kerja, tahapan perkembangan atau kematangan, dan keterampilan 
guru. Ketiga, berkaitan dengan support system dalam pengajaran, 
yaitu kurikulum, berbagai buku teks, serta ujian-ujian. Terakhir, 
adalah siswa sendiri yang keberadaannya di dalam kelas sangat 
bervariasi. Dalam hal adult development, supervisor harus mengetahui 
tahapan perkembangan dan kematangan kerja seorang guru, tahapan 
perkembangan moral, tahapan pengembangan profesional, serta 
berbagai prinsip dan teknik pembelajaran orang dewasa. 
Ketiga, supervisor harus mengetahui ukuran kemajuan dan 
keefektifan sebuah sekolah. Hal ini merupakan muara dari kegiatan 
yang dilakukan bersama para guru dan kepala sekolah. Selain 
berkaitan dengan pembelajaran di dalam kelas, supervisor juga harus 








3) Teknik-teknik supervisi  
Dalam kegiatan pembelajaran pendidik memerlukan 
kemampuan menciptakan suasana belajar yang menarik, 
menyenangkan, lingkungan belajar yang nyaman, sentuhan pedagogis 
yang membangkitkan minat peserta didik untuk belajar, dan aspek 
lainnya yang mendorong kegiatan pembelajaran yang lebih bermutu 
(Sagala, 2010: 172). 
Pendidik yang terjebak dalam rutinitas akan menyebabkan 
layanan belajar yang diterima peserta didik menjadi tidak bermutu.  
Layanan yang diterima peserta didik tidak bermutu akan berimbas 
pada lulusan hasil pendidikan, mutu lulusan, dan kualitas sumber daya 
manusia yang tidak bermutu, akibatnya daya saing bangsa menjadi 
rendah dan berakibat pada rendahnya kualitas kesejahteraan 
masyarakat.  
Supervisi berfungsi membantu guru meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan kepada peserta didik. Beragamnya  problem dan 
tantangan yang dihadapai guru, maka supervisor harus menggunakan 
berbagai teknik supervisi yang sesuai dengan permasalahan 
pengajaran yang dihadapi guru. 
Wiles dan Bondi (1986:45) menjelaskan fungsi-fungsi 
supervisi berdasarkan peranan supervisor, supervisi bisa dilihat 
sebagai peranan kepemimpinan umum dan peranan kordinasi terhadap 






Teknik supervisi merupakan cara-cara yang ditempuh dalam 
mencapai tujuan pendidikan di sekolah baik yang berhubungan 
dengan penyelesaian masalah guru-guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, masalah kepala sekolah dalam administrasi dan 
pengelolaan sekolah serta masalah-masalah lain yang berhubungan 
dengan peningkatan mutu pendidikan di sekolah.  Secara garis besar, 
cara atau teknik yang mengatur berbagai faktor dalam supervisi 
akademik dibagi atas 2, yaitu teknik yang digunakan untuk 
perseorangan guru dan teknik yang digunakan untuk kelompok guru.    
Menurut Gwyn (1965: 326) teknik supervisi untuk menangani 
guru secara individu meliputi: classroom observation, classroom 
experimentation, conference, intervisitation and observation, selecton 
of materila for teaching and self evaluation.  Teknik-teknik supervisi 
untuk guru dalam kelompok terdiri atas: committees, course work, 
curriculum laboratory, directed reading, demonstration teaching, 
field trips for staff personel, institute and lectures, panel or 
discussions professional libraries, profesional organization, 
supervisory bulletins, teacher meetings and woerkshop or group 
conferences.    
Senada dengan Gwyn, Sahertian (2008: 52) juga menyatakan 
bahwa teknik supervisi yang bersifat individual meliputi: 
perkunjungan kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, intervisitasi, 






sendiri. Teknik-teknik yang digunakan bersama-sama supervisor 
dengan sejumlah guru dalam satu kelompok terdiri atas pertemuan 
orientasi bagai guru baru, panitia penyelenggara, rapat guru, diskusi, 
tukar menukar pengalaman, lokakarya (workshop), diskusi panel, 
seminar, simposium, demonstrasi mengajar, perpustakaan jabatan, 
buletin supervisi, membaca langsung, mengikuti kursus, organisasi 
jabatan, laboratorium kurikulum, perjalanan sekolah (field trip) untuk 
anggota staf. Teknik supervisi kepada kelompok guru atau kelompok 
kepala sekolah antara lain: (1) rapat staf sekolah (2) orientasi guru 
baru (3) curriculum laboratory (4) kepanitiaan (5) perpustakaan 
profesional (6) demonstrasi dan simulasi mengajar (7) lokakarya (8) 
field trips (9) diskusi panel (10) pelatihan dan (11) organisasi 
profesional.   
Dalam kegiatan supervisi kelompok tersebut, tentu saja peran 
supervisor yang menonjol adalah sebagai koordinator dan group leader. 
Sementara itu dalam kegiatan supervisi individual, supervisor lebih 
berperan sebagai konsultan. Berbagai bentuk kegiatan atau taknik 
supervisi tersebut tentunya sangat tergantung pada inisiatif supervisor. 
4) Sasaran pengawas pendidikan di sekolah 
Supervisi hadir karena satu alasan yang menurut Sutisna 
(1982) ”…untuk memperbaiki mengajar dan belajar, untuk 
membimbing pertumbuhan kemampuan dan kecakapan profesional 






pembelajaran menjadi lebih baik dan efektif, guru menjadi lebih puas 
dalam melaksanakan tugasnya. Ini berarti kedudukan supervisi 
merupakan komponen strategis dalam administrasi pendidikan. 
Menurut Fritz Carrie dan Greg Miller (2003) dalam Suhardan (2006: 
32) ”bila tidak ada unsur supervisi, sistem pendidikan secara 
keseluruhan tidak akan berjalan dengan efektif dalam usaha mencapai 
tujuannya”. Dengan demikian sistem pendidikan dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. 
Sesuai dengan konsep ”core business” sekolah, Satori (2001: 
4-5) menyatakan bahwa untuk memenuhi fungsi quality assurance, 
sasaran pengawasan pendidikan di sekolah harus diarahkan pada 
pengamanan mutu layanan belajar mengajar (apa yang terjadi di kelas, 
laboratorium atau di tempat praktek) dan mutu kinerja manajemen 
sekolah/madrasah. Dalam tingkat analisis terhadap pengamanan mutu 
layanan belajar-mengajar faktor guru paling dominan, sehingga 
pengawasan pendidikan di sekolah menaruh perhatian pada 
akuntabilitas profesional guru. Dalam analisis pengawasan mutu 
manajemen sekolah adalah kinerja manajemen kepala sekolah. 
Akuntabilitas profesonal guru lanjut Satori direfleksikan dalam 
11 kemampuan antara lain: (1) Merencanakan kegiatan belajar-
mengajar (KBM), (2) Melaksanakan KBM, (3) Menilai proses dan 
hasil belajar, (4) memanfaatkan hasil penilaian bagi peningkatan 






terus menerus kepada peserta didik, (6) melayani peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar, (7) mengembangkan interaksi 
pembelajaran yang efektif strategi, metode, teknik, (8) menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan, (9) mengembangkan dan 
memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran, (10) 
memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia buku 
perpustakaan, laboratorium, lingkungan sekitar, (11) melakukan 
penelitian praktis (penelitian tindakan kelas) bagi perbaikan 
pembelajaran.  
Akuntabilitas profesional kepala sekolah diukur dan 
direfleksikan dalam kinerja manajemen kepala sekolah dalam 
membangun sekolah yang efektif. Cheng dan Taylor (dalam Satori, 
2001: 5) mengemukakan bahwa lembaga pendidikan efektif atau 
sekolah efektif adalah sekolah yang menunjukkan kemampuan 
menjalankan fungsinya secara maksimal, yakni semua sumber 
dayanya diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk menjamin peserta 
didik, tanpa memandang ras, jenis kelamin, maupun status sosial 
ekonmi, dan bisa mempelajari materi kurikulum yang esensial di 
institusi itu.  
Sasaran pengawasan pendidikan yang sifatnya tidak langsung 
menurut Satori (2001: 8) adalah kinerja para administrator pendidikan 
baik dilingkungan Kemendikbud maupun di lingkungan Kemenag 






dan provinsi untuk SLTP/MTs, SMA/MA/SMK/MAK) untuk 
memfasilitasi sekolah menyelenggarakan manajemen 
sekolah/madrasah yang sehat dan berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang bermutu. Artinya, kegiatan pengawasan pendidikan di 
sekolah harus pula peduli pada tindakan manajemen para praktisi 
pendidikan di tingkat struktural/birokrat.  
Pemberdayaan akuntabilitas profesional guru dan 
kepemimpinan atau manajemen sekolah hanya akan berkembang 
apabila didukung oleh penciptaan iklim dan budaya sekolah sebagai 
organisasi belajar (learning organization), yaitu suatu kondisi institusi 
dimana para anggotanya menunjukkan kepekaan terhadap kekuatan, 
kelemahan, peluang dan tantangan yang dihadapi dan berupaya untuk 
menentukan posisi strategis bagi pengembangan lembaganya. Mereka 
tidak hanya sekedar menjalan tugas pokok dan fungsinya semata, 
tetapi juga memiliki sikap untuk selalu meningkatkan mutu 
pekerjaannya, sehingga mereka harus mempelajari cara-cara yang 
paling baik (learning professional). Jadi sasaran pengawasan 
pendidikan adalah menjadikan kepala sekolah, guru dan staf lainnya 
sebagai learning professionals, yaitu para profesional yang 
menciptakan budaya belajar dan mereka mau belajar terus 
menyempurnakan pekerjaannya. Budaya ini memungkinkan terjadinya 
peluang inovasi dari bawah (bottom up changes/inovation) dalam 






Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sasaran utama 
pengawasan pendidikan di sekolah ada tiga aspek : (1) Peningkatan 
mutu pembelajaran melalui peningkatan kemampuan dan kinerja 
profesional guru, (2) Peningkatan mutu manajemen kepala sekolah 
dalam rangka penciptaan organisasi sekolah yang kondusif dan iklim 
budaya belajar, (3) Kinerja para administrator pendidikan, yakni 
tindakan manajerial para personil pendidikan di tingkat birokrat 
(struktural). 
e. Pelaksanaan supervisi pendidikan 
1) Jabatan supervisor dan legalitasnya  
Kenyataan yang pertama kali harus disadari sebelum berbicara 
mengenai pelaksanaan supervisi yang ideal, adalah bahwa dalam 
peraturan mengenai kependidikan di Indonesia ini, tidak dikenal 
adanya jabatan supervisor. Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 berbunyi, “Tenaga kependidikan bertugas 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, 
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan”. Ayat tersebut selanjutnya diberikan penjelasan bahwa 
“Tenaga kependidikan meliputi pengelola satuan pendidikan, penilik, 
pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, 
laboran, dan teknisi sumber belajar. 
Berdasarkan pada landasan hukum di atas, maka konteks 






dan pengawasan. Sejak 1996 pemerintah melalui Keputusan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 118/1996 tentang Jabatan 
Fungsional Pengawas dan Angka Kreditnya, telah menetapkan 
(pejabat) Pengawas sebagai pelaksana tugas pembinaan/supervisi guru 
dan sekolah. Teknis pelaksanaan Keputusan Menpan tersebut 
dijabarkan dalam Keputusan Bersama Mendikbud dan Kepala BAKN 
Nomor 0322/O/1996 dan nomor 38 tahun 1996 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka 
Kerditnya. Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan Pengawas 
Sekolah adalah ”Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas untuk 
melakukan pengawasan dengan melaksanakan penilaian dan 
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan 
pendidikan pra sekolah, dasar, dan menengah“. 
Sebagai tenaga fungsional kependidikan, Jabatan Pengawas 
selanjutnya dibuat penjenjangan sebagaimana jabatan pendidik/guru. 
Dengan demikian jabatan pengawas telah diakui secara resmi 
sebagai jabatan fungsional. Jabatan tersebut mencerminkan 
kompetensi dan profesionalitas dalam pelaksanaan tugas sebagaimana 
jabatan fungsional lainnya.  
2) Pelaksanaan supervisi oleh pengawas 
Penelitian yang dilakukan oleh Ekosusilo (2003: 75) 
menunjukkan kenyataan pelaksanaan supervisi oleh pengawas 






supervisi yang dilakukan oleh pengawas, masih jauh dari substansi 
teori supervisi. Supervisi yang dilakukan oleh pengawas lebih dekat 
pada paradigma inspeksi atau pengawasan. Upaya “membantu guru” 
dengan terlebih dahulu menjalin hubungan yang akrab sebagai syarat 
keberhasilan supervisi pengajaran, belum dilakukan oleh para 
pengawas. 
3) Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 
Salah satu tugas pokok kepala sekolah, selain sebagai 
administrator adalah juga sebagai supervisor (Purwanto, 2010: 102). 
Tugas ini termasuk dalam kapasitas kepala sekolah sebagai 
instructional leader.
Dalam kenyataannya, pelaksanaan supervisi oleh kepala 
sekolah, sebagaimana pengawas, juga masih terfokus pada 
pengawasan administrasi. Pada umumnya kepala sekolah akan 
melakukan supervisi pengajaran pada guru melalui kunjungan kelas, 
apabila dia mendapat laporan mengenai kinerja guru yang kurang 
baik, atau berbeda dari teman-temannya. Bahkan seringkali dijumpai, 
seorang kepala sekolah melakukan supervisi terhadap kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan guru dengan cara mengintip dari balik pintu 
atau jendela agar tidak diketahui.  
Perilaku kepala sekolah tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya (Jawa) yaitu pekewuh yang dipersepsikan secara salah. Dalam 






supervisi kunjungan kelas dan mengamati PBM yang dilakukan guru, 
maka ia dianggap tidak percaya pada kemampuan guru. Hal ini akan 
menimbulkan konflik dalam hubungan guru dengan kepala sekolah. 
2. Kompetensi pedagogik 
a. Kompetensi guru 
Istilah kompetensi mempunyai banyak makna, Charles (dalam 
Mulyasa, 2012: 25) mengemukakan bahwa: competency as rational 
performance which satisfactorily meets the objective for a dewsired 
condition (kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan keprofesionalan. 
Menurut Mulyasa (2012: 26) kompetensi guru merupakan 
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan 
spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru 
yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalisme. 
Dari beberapa uraian di atas, nampak bahwa kompetensi mengacu 
pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 






yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan 
tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan 
tujuan, sedangkan performance merupakan perilaku nyata dalam arti 
tidak hanya dapat diamati, tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat 
mata. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotorik sebagai sebuah keterpaduan dengan sebaik-baiknya. 
Seiring dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan 
“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”  
Guru yang profesional itu memiliki empat kompetensi atau 
standar kemampuan yang meliputi kompetensi Kepribadian, Pedagogik, 
Profesional, dan Sosial. Kompetensi guru adalah kebulatan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.  
Sebagai agen pembelajaran maka guru dituntut untuk kreatif dalam 
menyiapkan metode dan strategi yang cocok untuk kondisi anak 






sesuai dengan indikator pembahasan. Dengan sertifikasi dan predikat 
guru profesional yang disandangnya, maka guru harus introspeksi diri 
apakah saya sudah mengajar sesuai dengan cara-cara seorang guru 
profesional. Disadari atau tidak banyak diantara para pendidik belum bisa 
menjadi guru yang profesional sebagai mana yang diharapkan dengan 
adanya sertifikasi guru sampai saat ini.        
1) Kompetensi kepribadian  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 
(3) butir b, dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian guru adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.  
Permendiknas No 16 Tahun 2007 menyebutkan kompetensi 
kepribadian meliputi: 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  
c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa.   
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri.  






Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki 
sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola 
dalam seluruh segi kehidupannya. Oleh karena itu guru harus selalu 
berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat 
mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di depan murid-
muridnya. Disamping itu guru juga harus mengimplementasikan nilai-
nilai tinggi terutama yang diambilkan dari ajaran agama, misalnya 
jujur dalam perbuatan dan perkataan. Sekali saja guru didapati 
berbohong, apalagi langsung kepada muridnya, niscaya hal tersebut 
akan menghancurkan nama baik dan kewibawaan sang guru, yang 
pada gilirannya akan berakibat fatal dalam melanjutkan tugas proses 
belajar mengajar. 
2) Kompetensi Profesional  
Dalam standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 
(3) butir c dikemukakan bahwa kompetensi professional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. Kompetensi Profesional meliputi (Permendiknas Nomor 
16 Tahun 2007): 
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 






b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
3) Kompetensi Sosial 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 
(3) butir d dikemukakan bahwa Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi 
dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta 
didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
Kompetensi Sosial meliputi (Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007): 
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 






d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.   
4) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kompetensi dasar yang melekat 
pada diri seorang guru. Kompetensi ini diperoleh sebagai hasil 
pendidikan keguruan mereka di perguruan tinggi. Kompetensi ini 
merupakan citra diri yang mendasar pada guru sebagai bagian dari 
komunitas ilmiah. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 
(3) butir a dikemukakan bahwa Kompetensi pedagogik adalah  
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  Sub 
kompetensi dalam kompetensi Pedagogik adalah (Permendiknas 
Nomor 16 Tahun 2007: 
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.    
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 






e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.  
i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran.  
j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
b. Aspek dan indikator kompetensi pedagogik 
Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi 
yang mutlak perlu dikuasai guru.  Kompetensi Pedagogik pada dasarnya 
adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan 
membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan menentukan tingkat 
keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. 
Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui 
upaya belajar secara terus menerus dan sistematis, baik pada masa pra 
jabatan (pendidikan calon guru) maupun selama dalam jabatan, yang 
didukung oleh bakat, minat dan potensi keguruan lainnya dari masing-






Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru (Direktorat 
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2010) 
terdapat 7 (tujuh) aspek dan 45 (empat puluh lima) indikator yang 
berkenaan penguasaan kompetensi pedagogik. Berikut ini disajikan 
ketujuh aspek kompetensi pedagogik beserta indikatornya: 
1) Menguasai karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan 
menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk 
membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial 
budaya: 
a) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya, 
b) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, 
c) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda, 
d) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 
peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 
merugikan peserta didik lainnya, 
e) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 






f) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu 
agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik 
tersebut tidak termarjinalkan (tersisih, diolok-olok, minder dan 
sebagainya).  
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai 
dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
memotivasi mereka untuk belajar: 
a) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya 
melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang 
bervariasi, 
b) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut, 
c) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan 
rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, 
d) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi kemauan 






e) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu 
sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun 
proses belajar peserta didik, 
f) Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan 
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran 
berikutnya. 
3) Pengembangan kurikulum. Guru mampu menyusun silabus sesuai 
dengan tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai 
dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru  mampu memilih, 
menyusun, dan menata materi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik: 
a) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, 
b) Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus 
untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat 
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan, 
c) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran, 
d) Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar peserta didik, (4) dapat dilaksanakan di 







4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menyusun dan 
melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap. 
Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan 
menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan 
teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk kepentingan 
pembelajaran: 
a) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan 
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang 
tujuannya, 
b) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji 
sehingga membuat peserta didik merasa tertekan, 
c) Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi 
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik, 
d) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang 
harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu 
peserta didik lain yang setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, 






e) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum 
dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta 
didik. 
f) Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan 
perhatian peserta didik, 
g) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat 
termanfaatkan secara produktif, 
h) Guru mampu menggunakan audio-Visual (termasuk TIK) untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi kelas, 
i) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik 
lain, 
j) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik. 
Sebagaicontoh: guru menambah informasi baru setelah 







k) Guru menggunkan alat bantu mengajar, dan/atau audio visual 
(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
5) Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu  menganalisis 
potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi 
pengembangan potensi peserta didik melalui program  pembelajaran 
yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik, 
kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta 
didik mengaktualisasikan potensi mereka:  
a) Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat 
kemajuan masing-masing.  
b) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan 
dan pola belajar masing-masing. 
c) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik. 
d)  Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap 
individu. 
e) Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 






f) Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai 
dengan cara belajarnya masing-masing. 
g) Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik 
dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi 
yang disampaikan. 
6) Komunikasi dengan peserta didik. Guru mampu berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias 
dan positif. Guru mampu  memberikan respon yang lengkap dan 
relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik: 
a) Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan 
pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab 
dengan ide dan pengetahuan mereka. 
b) Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan 
dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika 
diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi 
pertanyaan/tanggapan tersebut. 
c) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan 
mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa 
mempermalukannya. 
d) Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 






e) Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua 
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap 
salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
f) Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 
kebingungan pada peserta didik. 
7) Penilaian dan Evaluasi. Guru mampu menyelenggarakan penilaian 
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan 
evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan 
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis 
penilaian dalam proses pembelajarannya: 
a) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang 
tertulis dalam RPP. 
b) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis 
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan 
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, 
tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang 
telah dan akan dipelajari. 
c) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 






kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial 
dan pengayaan.  
d) Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan 
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, 
dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, 
rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya. 
e) Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan 
rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 
Dan Kompetensi Guru diungkapkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
SD/MI adalah seperti berikut ini. 
Tabel 2.1 
Indikator Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik  
1.1 Memahami karakteristik peserta 
didik usia sekolah dasar yang 
berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional, 
moral, spiritual, dan latar belakang 
sosial-budaya.  
1.2 Mengidentifikasi potensi peserta 
didik usia sekolah dasar dalam lima 
mata pelajaran SD/MI.  
1.3 Mengidentifikasi kemampuan awal 
peserta didik usia sekolah dasar 







didik dari aspek 
fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, 




1.4 Mengidentifikasi kesulitan peserta 
belajar usia sekolah dasar dalam 







yang mendidik.  
2.1 Memahami berbagai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik terkait dengan lima 






2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang mendidik secara 




2.3 Menerapkan pendekatan 
pembelajaran tematis, khususnya di 





pengembangan kurikulum.  
Menentukan tujuan lima mata 
pelajaran SD/MI. 
3.3 Menentukan pengalaman belajar 
yang sesuai untuk mencapai tujuan 
lima mata pelajaran SD/MI  
3.4 Memilih materi lima mata pelajaran 
SD/MI yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran.  
3.5 Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekatan 
yang dipilih dan karakteristik 
















3.6 Mengembangkan indikator dan 










4.3 Menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan 
di dalam kelas, laboratorium, 
maupun lapangan.  
4.4 Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik di kelas, di laboratorium, 
dan di lapangan.  
4.5 Menggunakan media pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan lima mata pelajaran 
SD/MI untuk mencapai tujuan 















4.6 Mengambil keputusan transaksional 















5.1 Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam  
pembelajaran.  
6.1 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik mencapai prestasi 









yang dimiliki.  
 
6.2 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran  untuk 
mengaktualisasikan potensi peserta 
didik, termasuk kreativitasnya.  
7.1 Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, 
empatik dan santun,  baik secara  





empatik, dan santun 
dengan peserta didik. 
 7.2 Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan peserta 
didik dengan bahasa yang khas 
dalam interaksi pembelajaran yang 
terbangun secara siklikal dari (a) 
penyiapan kondisi psikologis 
peserta didik, (b) memberikan 
pertanyaan atau tugas sebagai 
undangan kepada peserta didik 
untuk merespons, (c) respons 
peserta didik, (d) reaksi guru 





penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar sesuai dengan 




Menentukan aspek-aspek proses 
dan  hasil belajar yang penting 
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 
dengan  karakteristik lima mata 










evaluasi proses dan 







 8.3 Menentukan prosedur penilaian dan 






8.4 Mengembangkan  instrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar.  
8.5 Mengadministrasikan penilaian 
proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan 
mengunakan berbagai instrumen.  
8.6 Menganalisis hasil penilaian proses 
dan hasil belajar untuk berbagai 
tujuan.  
8.7 Melakukan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
9.1 Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar.  
9.2 Menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan 
pengayaan.  
9.3 Mengkomunikasikan hasil 
penilaian dan evaluasi kepada 













9.4 Memanfaatkan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatkan 




Melakukan refleksi terhadap 









10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan lima 
mata pelajaran SD/MI. 
  
10.3 Melakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran lima mata pelajaran 
SD/MI. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Pada penelitian ini banyak penelitian-penelitian yang sudah ada yang 
membahas tentang kepengawasan. Antara hasil penelitian yang satu dengan 






diteliti sama yaitu tentang kepengawasan. Diantara penelitian-penelitian 
tersebut adalah. 
Pertama, oleh Marwan Sileuw dengan judul Pelaksanaan Supervisi 
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Kegiatan Belajar Mengajar di 
Madrasah Ibtidaiyah Jayapura. Penelitian ini membahas pelaksanaan supervisi 
oleh pengawas pada kegiatan Belajar Mengajar di MI as-Sholihin, MI Darul 
Ma’arif, dan MI Nurul Huda Jayapura. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi 
pengawas Pendidikan Agama Islam dan implikasinya pada efektifitas 
pelaksanaannya di madrasah ibtidaiyah Jayapura. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis melalui rancangan studi 
kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Penelitian ini menyatakan tentang arti penting supervisi dalam 
peningkatan mutu lembaga pendidikan. Pelaksanaan supervisi pengawas 
Pendidikan Agama Islam pada kegiatan belajar mengajar di MI As-Sholihin, 
MI Darul Ma’arif, dan MI Nurul Huda Jayapura ditempuh melalui empat 
komponen yaitu: 
1. Proses/langkah supervisi meliputi; persiapan, pelaksanaan kegiatan 
supervisi, dan tindak lanjut, serta instrument penilaian. 
2. Gaya supervisi yang digunakan adalah gaya demokratis. 
3. Metode supervisi yang digunakan yaitu; teknik kunjungan langsung, dan 






4. Problem supervisi yang dihadapi meliputi problem dari guru, anak, kepala 
madrasah, pengawas, dan Kementerisn Agama.  
Kedua, oleh Farida Rahmawati dari UIN Sunan Kalijaga dengan judul 
Peran Pengawas dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun 
2008. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi sosial Guru PAI Sekolah Dasar di Kecamatan 
Tulung Klaten serta faktor penghambat dan pendukung yang dialami pengawas 
dalam meningkatkan kompetensi sosial guru. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dengan mengambil latar belakang sekolah dasar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengawas mempunyai peran 
yang penting dalam peningkatan kompetensi sosial guru pendidikan agama 
Islam. Pembinaan yang dilakukan Pengawas Pendidikan Agama Islam melalui 
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI), bimbingan 
langsung kepada guru pendidikan Agama Islam, kunjungan sekolah, kunjungan 
kelas, dan pengembangan hubungan dan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan. 
Faktor-faktor dalam usaha pengawas dalam peningkatan kompetensi 
sosial meliputi: 
1. Faktor pendukung yang meliputi hubungan yang baik antara pengawas dan 
Guru Pendidikan Agama Islam dan hubungan yang baik antara pengawas 
dan tenaga pendidikan dan kependidikan setempat, serta adanya program 






2. Faktor penghambat antara lain: penentuan waktu pelaksanaan pembinaan 
yang sering bersamaan dengan kegiatan sekolah, kurangnya koordinasi 
antara guru-guru PAI dengan pengawas, serta ewuh pekewuh ketika 
pembinaan pengawas.  
Ketiga, oleh Rochmawati  Erna tahun 2011 yang berjudul  Optimalisasi  
tugas Supervisi oleh pengawas Sekolah Dalam meningkatkan Profesionalisme  
Guru di wilayah Munjungan Trenggalek. Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Dalam proses pengumpulan data, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. 
Sedangkan untuk analisisnya, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif  
kualitatif, yaitu berupa data-data yang tertulis atau lisan dari orang yang 
diamati sehingga dalam hal ini penulis berupaya mengadakan penelitian yang  
bersifat menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. 
Selain itu untuk mendukung uraian dari keadaan yang sebenarnya ada di  
lapangan, di sini penulis menyertakan tabel sebagai pelengkap data dengan 
menggunakan teknik analisis data presentase.  
Hasil dari penelitian ini tentang optimalisasi tugas supervisi oleh 
pengawas sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru sudah   
terlaksana secara optimal. Tugas supervisi pengawas sekolah untuk 
meningkatkan profesionalisme guru ada tiga tahap, tahap yang pertama melalui 
tiga siklus, yaitu (1) Pengawas dan para guru bersama-sama melakukan  review  






dan (3) refleksi. Tahap yang kedua yaitu Pertemuan pribadi antara guru dan 
pengawas dan tahap yang ketiga yaitu Pertemuan atau musyawarah bersama.  
Adapun yang menjadi kendala pelaksanaan supervisi yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal, kurang memadainya wawasan dan ketrampilan 
pengawas dalam mempraktikkan supervisi. Ketidaksediaan guru untuk 
disupervisi karena tidak menguasai model dan strategi pembelajaran, dan tidak 
memiliki dokumen pembelajaran. Terbatasnya sarana yang tersedia untuk 
dapat menunjang pelaksanaan pengajaran mikro, ataupun jika ada 
pemanfaatannya belum teratur. Solusi dari kendala-kendala pengawas sekolah 
yaitu, pengawas dalam praktik kegiatan supervisi harus mengambil bagian 
dalam proses evaluasi pelaksanaan tugas supervisi, dengan evaluasi ini dapat 
mempertimbangkan hubungan guru dan pengawas, kebenaran umpan balik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mendapat 
gambaran tentang peran pengawas di beberapa tempat dalam hubungannya 
dengan usaha peningkatan mutu guru. Penelitian ini akan memfokuskan pada 
implementasi supervisi pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI SD se-Kecamatan Berbah, Sleman.  
Subjek penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada karena 
meneliti pengawas Pendidikan Agama Islam Kecamatan Berbah. Perbedaan 
dengan penelitian yang lalu juga terletak pada aspek yang diteliti. Dalam 
penelitian Farida Rahmawati dan Rochmawati Erna penelitian terhadap peran 
pengawas terbatas pada kompetensi sosial, dan profesionalisme guru. 






kompetensi pedagogik. Cakupan penelitian juga berbeda dengan Marwan 
Sileuw yang meneliti pelaksanaan supervisi Pengawas Pendidikan Agama 
Islam pada kegiatan Belajar Mengajar. Aspek penelitian ini lebih luas meliputi 
tujuh aspek penguasaan kompetensi pedagogik guru, antara lain penguasaan 
karakteristik peserta didik, penguasaan teori belajar dan prinsip pembelajaran 
yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta 
didik, dan penilaian hasil belajar secara berkesinambungan.   
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang. 
Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas dua macam, yaitu 
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif (Azwar, 1999: 5). Perpisahan 
kedua pendekatan ini dilandasi oleh adanya perbedaan jawaban terhadap 
beberapa pertanyaan tentang kebenaran dalam ilmu pendidikan, bagaimana 
seharusnya ikatan subjek dan objek agar diperoleh pengetahuan pendidikan 
yang benar, dan bagaimana model ideal untuk mencapai kebenaran dalam ilmu 
pendidikan (Purwanto, 2010:26).  
Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan  penelitian  kualitatif, 
fenomenologis  dan  berbentuk  deskriptif,  jenis  pendekatan  study  kasus 
karena dalam penelitian  lebih  spesifik   dan dilakukan  secara mendalam. 
fokus  penelitiannya  adalah  pada  tugas  pokok  pengawas  untuk  
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI SD di wilayah Kecamatan 
Berbah, Sleman.  Pendekatan  ini  merupakan  suatu  proses  penelitian  yang 
mengambil   data-data  secara  deskriptif  untuk   menggambarkan  isi  data 
yang  ada  dalam  ini  adalah  pengawas  sekolah  dalam  pengembangan 
lembaga  pendidikan.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Moleong (2000 : 6) 
bahwa penelitian  deskriptif  adalah  laporan  penelitian  akan  berisi  kutipan-




mengungkapkan fakta berdasarkan  data yang diperoleh dari pengawas PAI dan 
guru-guru PAI SD Kecamatan Berbah sebagai subyek penelitian dengan 
didukung informasi dari Kepala sekolah, komite sekolah, guru kelas, guru 
bidang studi lain, dan tenaga kependidikan.  
Dalam penyajian data dan analisis data peneliti menggunakan data 
berupa statistik untuk mengkonstruksikan peningkatan kompetensi pedagogik 
guru Pendidikan Agama Islam. Statistik di sini tidak digunakan untuk menguji 
hipotesis, sehingga tidak ada kata signifikan. 
Secara umum, penelitian dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
penelitian dasar (basic research) dan penelitian terapan (applied research). 
Berdasarkan jenis penelitian tersebut, maka penelitian ini termasuk penelitian 
terapan (applied research). Penelitian terapan adalah penelitian yang hati-hati, 
sistematik dan terus-menerus dilakukan terhadap suatu masalah dengan tujuan 
digunakan untuk keperluan tertentu. Penelitian ini meneliti tentang 
implementasi Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik Guru PAI SD Kecamatan Berbah, Sleman.  
Pendekatan penelitian kualitatif sangat tepat apabila digunakan untuk 
penelitian yang mengungkapkan situasi sebagaimana adanya tanpa dilalukan 
rekayasa dan perubahan oleh peneliti serta lebih dapat menyesuaikan diri 
dengan banyak penajaman (Moleong, 2000: 5) Pertimbangan lain adalah aspek 
kesesuaian penelitian ini, yaitu mampu menyajikan secara langsung hakekat 






pencarian makna, lebih peka dan dapat disesuaikan dengan kajian bentuk hasil 
dan dengan pola nilai-nilai yang mungkin peneliti hadapi. 
B. Latar Seting Penelitian 
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Berbah. Hal tersebut 
dilatari oleh ketertarikan peneliti dalam beberapa hal diantaranya: 
1. Pengawas PAI di Kecamatan Berbah merupakan guru berprestasi tingkat 
Provinsi dan masuk dalam Tim Standar Pelayanan Minimal Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kegiatan Guru PAI di Kecamatan Berbah aktif dan kegiatan yang 
dikoordinasikan KKG PAI pun secara rutin dilaksanakan seminggu sekali. 
3. Pengawas PAI setiap hari Kamis memberikan pembinaan kepada Guru PAI 
secara kelompok dalam kegiatan KKG PAI dan dilanjutkan dengan 
konsultasi permasalahan khusus yang dialami oleh guru. 
Waktu penelitian ini dimulai bulan Mei 2014 sampai dengan bulan 
Agustus 2014 dengan 3 tahap yaitu : 
1. Tahap persiapan 
2. Tahap penelitian 
3. Tahan penyeleseaian 
Dalam penentuan setting harus memperhatikan tiga unsur dimensi 
sosial yaitu tempat, pelaku dan kegiatan. Dimensi tempat maksudnya bahwa 
penelitian tidak pernah lepas dari tempat dimana berlangsungnya kejadian. 
Pelaku maksudnya bahwa dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan, 






dilakukan subjek penelitian secara langsung. Dimensi kegiatan yaitu segala 
sesuatu yang dilakukan subjek penelitian merupakan bagian-bagian dari data 
yang akan dikumpulkan. Setting dalam penelitian ini berlangsung di 
Kecamatan Berbah. 
Dalam penelitian ini penulis akan mengambil data tentang implementasi 
supervisi yang dilakukan oleh pengawas dan Guru PAI dan kegiatan Guru PAI 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya. Data-data tersebut kemudian 
akan dihadapkan pada tugas, pokok dan fungsi pengawas PAI dengan 
menggunakan metode induktif, peneliti akan mengambil kesimpulan terhadap 
hasil pengamatan dari kumpulan data. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Data adalah bahan suatu informasi dalam penelitian yang dijadikan 
dasar permulaan analisis. Data dalam penelitian ini merupakan informasi yang 
dapat dikumpulkan dari peristiwa, aktifitas, atau perilaku.  
1. Subjek penelitian 
Adapun subjek peneliti ini adalah semua unsur yang berkepentingan 
dengan guru PAI SD se-Kecamatan Berbah, yaitu Guru PAI yang berjumlah 
28 guru dan pengawas. 
2. Informan penelitian 
Adapun informan penelitian ini adalah terdiri dari Kepala Sekolah, 
seksi pendidikan kegiatan guru dan murid SD, pengurus KKG PAI, dan 







3. Objek penelitian 
Objek penelitian ini adalah implementasi supervisi pengawas PAI 
dan kompetensi pedagogik Guru PAI SD di Kecamatan Berbah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian 
ini menggunakan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang yang dimintai 
keterangan atau pendapat (Chulsum, 2006: 695). Esterberg (dalam 
Sugiyono, 2013: 72) mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu.  
Esterberg (dalam Sugiyono, 2013: 73) mengemukakan beberapa 
macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur (structured interview), 
semiterstruktur (semistructure interview), dan tidak terstruktur (unstructured 
interview). Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data bila peneliti telah mengetahui informasi apa yan akan diperoleh. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitianberupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis.  
Jenis wawancara semiterstruktur termasuk kategori in-dept interview, 
di  mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 






permasalahan secara lebih terbuka. Wawancara tidak terstuktur adalah 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. 
Metode wawancara  yang penulis gunakan disini adalah wawancara 
terstruktur dan semiterstruktur. Data yang diambil dari wawancara ini 
adalah data mengenai bagaimana implementasi supervisi Pengawas PAI dan 
kegiatan-kegiatan guru PAI dalam rangka meningkatkan kompetensi 
pedagogik. 
2. Observasi 
Observasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia bertarti peninjauan 
secara cermat atau pengamatan (Chulsum, 2006: 486). Bungin (dalam 
Satori, 2012: 105) menyatakan obeservasi sebagai sebuah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan. 
 Obyek yang diobservasi dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembinaan pengawas dalam forum Kelompok Kerja Guru PAI, pelaksanaan 
supervisi kelas, pelaksanaan supervisi administrasi guru PAI, dan kegiatan 
pengembangan guru melalui forum KKG PAI Kecamatan Berbah.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang terkait dengan fokus 
penelitian yang berasal dari sumber  utamanya (objek penelitian), seperti 






sebagainya terkait dengan permasalahan yang dikaji. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu dan bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013: 82).  
Dokumen yang peneliti peroleh adalah: 
a. Arsip tentang program-program kinerja pengawas PAI  Kecamatan 
Berbah. 
b. Dokumen pengawas, yaitu jurnal kegiatan kepengawasan, catatan hasil 
supervisi kegiatan pembelajaran, dan catatan  hasil kepengawasan. 
c. Foto kegiatan guru PAI, peneliti menggunakan foto yang sudah ada 
sebagai arsip dan foto yang diambil langsung saat penelitian. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Analisis data adalah upaya untuk mencari benang merah atau kaitan     
antara masalah penelitian dengan dasar teoritis. Dalam hal ini analisis data 
dilakukan secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian, dimulai semenjak 
pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif sesudah meninggalkan 
“lapangan” atau data telah tercukupi. 
Penelitian harus mengandung nilai terpercaya dan peneliti harus dapat 
mempertanggungjawabkan kebenaran hasil penelitiannya secara ilmiah kepada 
khalayak.Oleh karena itu dalam penelitian ini untuk mempertanggungjawabkan 
keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi yaitu pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu (Satori, 2012: 170). 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang secara 






dalam literatur penelitian kualitatif dan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu triagulasi sumber dan triagulasi teknik.  
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber atau triangulasi subjek adalah cara 
meningkatkan kepercayaan data penelitian dengan mencari data dari 
beragam sumber yang masih terkait satu sama lain atau setidaknya sumber 
tersebut mempunyai pengetahuan di bidang yang menjadi fokus.  
  Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk menguji keabsahan 
data antara subjek penelitian dan informan penelitian. Berbagai data yang 
dihasilkan dari pengawas PAI, Seksi pendidikan kegiatan guru dan  Murid 
Kecamatan Berbah, pengurus KKG PAI dan guru SD PAI Kecamatan 
Berbah kemudian dijadikan pembanding untuk mencari keabsahan data 
dan derajat kepercayaan data. 




Data absah        Guru PAI              data awal    
 
 Pengurus KKG 
 
 Seksi Pendidikan Kegiatan 
 
                                             Gambar 3.1. Triangulasi sumber 
 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik adalah pengecekan derajat kepercayaan 






misalnya membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi, dan 
dokumentasi. Cara lain yang ditempuh misalnya membandingkan hasil 
wawancara di hadapan orang lain atau di tempat publik dengan wawancara 
secara individual dan suana informal. (Sugiyono, 2013: 127). 
   Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang 
berupa wawancara yaitu beberapa pertanyaan yang diajukan kepada 
pengawas PAI, guru PAI, Kepala sekolah, seksi pendidikan kelompok 
kegiatan guru dan siswa SD, dan pengurus KKG PAI.  
   Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang 
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil wawancara 
pengawas PAI, juga dokumen-dokumen yang ada pada pengawas dan 
sekolah binaan kemudian hasilnya diuji dengan pengumpulan data sejenis 
dengan menggunakan teknik observasi pada saat pengawas melakukan 
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Dokumentasi 









F. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian ini dilakukan berdasarkan model “Analisis 
interaktif” sebagaimana dikembangkan oleh Mathew B. Miles yang terdiri dari 
3 (tiga)  komponen analisis yang saling berinteraksi, yaitu reduksi data atau 
penyederhanaan data (data reduction),  sajian data (data display), dan 
penarikan simpulan (data conclution: Drawing/ verying) (Milles, 1994: 12). 
Sebagai ilustrasi, model analisis interaktif mathew tersebut dapat sebagai 
berikut : 
Gambar 3. 3 







Sumber : Milles ( 1992: 20)  
Berdasarkan model analisis interaktif tersebut, maka analisis data ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
Penyajian  
1. Pengumpulan data 
Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk keperluan wawancara, 
observasi dan dokumentasi dalam rangka mengumpulkan data-data yang 













2. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian pada 
penyederanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) yang 
terinci dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar lebih 
mudah dikendalikan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, yang akan 
memberikan gambaran yang lebih terarah tentang hasil pengamatan dan juga 
mempermudah dalam mencari kembali data itu apabila diperlukan. 
Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data implementasi 
supervisi pengawas PAI: 
 Pertama, meringkas data kontak langsung dengan pengawas PAI. 
Pada langkah pertama ini peneliti juga memilih dan meringkas dokumen 
kinerja pengawas PAI yang relevan. 
Kedua, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan 
catatan obyektif. Disini diperlukan pencatatan sekaligus mengklasifikasikan 
dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana adanya, aktual atau 
obyektif-deskriptif. 
Ketiga, membuat catatan marginal. Yaitu mencatat komentar dari 
pengawas tentang implementasi supervisi yang dilakukan/ dikerjakan dalam 









Keempat, menyimpan data. Untuk menyimpan data ini setidak-
tidaknya ada yang perlu diperhatikan: 
a. Pemberian tabel 
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu 
c. Mengunakan angka indeks dengan system terorganisasi dengan baik 
Kelima, analisis data selama pengumpulan data atau pengembangan 
pendapat dari pengawas tentang supervisi yang dilaksanakan. 
Display data merupakan upaya menyajikan data untuk melihat 
gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Data 
yang dikumpulkan tidak semuanya valid dan riabel, karenanya perlu 
dilakukan reduksi agar data yang akan dianalisis benar-benar memiliki 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Muara dari keseluruhan proses analisis 
data perlu dilakukan pengecekan kembali terhadap data yang dikoreksi, saat 
pertama kali data tersebut dikumpulkan. 
3. Penyajian data 
Sajian data adalah suatu rangkaian mengorganisasikan, menyusun 
data dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami dan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya (Sugiono, 2013:95). Pada 
langkah ini diperlukan penyusunan data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan dimiliki makna tertentu. Sajian data 
diperlukan untuk lebih mudah memahami berbagai hal yang terjadi dan 






berdasarkan pemahamannya. Sajian data dapat berupa berbagai jenis 
matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan dan juga tabel. 
4. Kesimpulan dan verifikasi 
Sejak awal kegiatan dalam pengumpulan data harus sudah 
memahami arti berbagai hal yang ditemui dengan mulai melakukan 
pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, arahan sebab akibat, dan berbagai 
proposisi. Kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk mencari makna 
terhadap data yang dikumpulakan dengan mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal lain yang sering timbul dan sebagainya. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. 
Verifikasi dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan sementara ini 
masih dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat proses 
verifikasi data di lapangan. Jadi proses verifikasi data dilakukan kembali 
yang dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat 
merubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh 
memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka data dapat 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
a. Gambaran Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah kecamatan Berbah. Kecamatan 
Berbah adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Lokasi ibukota kecamatan Berbah 
berada di 7.80254‘ LS dan 110.44290‘ BT. Kantor Kecamatan Berbah 
beralamatkan di Sanggrahan, Tegaltirto, Berbah, Sleman. Kecamatan 
Berbah berada di dataran rendah dengan ketinggian 194 meter di atas 
permukaan laut. Kecamatan Berbah beriklim seperti layaknya daerah 
dataran rendah di daerah tropis. Suhu tertinggi yang tercatat di 
Kecamatan Berbah adalah 35 °C dengan suhu terendah 25 °C. Bentangan 
wilayah di Kecamatan Berbah berupa tanah yang datar dan sedikit daerah 
yang berombak dan juga sedikit perbukitan. Kecamatan Berbah dibatasi 
oleh beberapa kecamatan lain yaitu: 
¾ Utara  : Kecamatan Kalasan, Sleman 
¾ Timur : Kecamatan Prambanan, Sleman 
¾ Selatan  : Kecamatan Piyungan, Bantul 





Secara administratif, kecamatan Berbah dibagi menjadi beberapa 
desa yaitu desa Jogotirto, Kalitirto, Sendangtirto dan Tegaltirto. Berikut 
ini peta wilayah kecamatan Berbah. 
 
Gambar 4.1. Peta Kecamatan Berbah  
(Data diambil dari Data monografi Kecamatan  Berbah, 2013) 
 
Kantor Pengawas PAI berada di dalam lingkungan Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Berbah yang terletak Tanjungtirto Kalitirto. Kantor 
pengawas berukuran 8x7 meter persegi dan menghadap ke selatan. Di 






kanan merupakan Kantor Urusan Agama Kecamatan Berbah. Kantor 
Pengawas Pendidikan Agama Islam digunakan juga sebagai sekretariat 
Kelompok Kerja Guru Agama Islam (KKG PAI) Kecamatan Berbah. 
(Observasi, 13 April 2014). 
b. Data Pengawas PAI SD/MI Kabupaten Sleman 
Pengawas PAI untuk Pendidikan Dasar sangat terbatas. Jumlah 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Sleman ada lima untuk 
17 (tujuh belas) kecamatan di Kabupaten Sleman. Empat Pengawas 
bertugas di Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar serta satu Pengawas 
bertugas di Raudlatul Athfal. Berikut adalah tabel Pengawas Pendidikan 
Agama Islam untuk Pendidikan Dasar di Kabupaten Sleman tahun 2013: 
Tabel 4.1.  Daftar Madrasah dan Sekolah Binaan Pengawas PAI RA/TK, 
SD/MI Kabupaten Sleman Tahun 2013 
No Nama 
Pengawas 
Nama MI Nama RA Wilayah Binaan 
TK/SD 
1 Drs. Alip 
Mu’amar 
1. MI Ma’arif 
Watukarung 
2. MI NU Margokaton 
3. MI Al Iman 
4. MI Nurul Huda 
5. MI Ma’arif 
Blendangan 
6. MI Falahussyabab 
7. MI Al Falahiyah 
 1. Kec. Tempel 
2. Kec. Seyegan 
3. Kec. Minggir 
4. Kec. Moyudan 
2 Drs. 
Munafirin 
1. MI Ma’arif Bego 
2. MI Al Huda 
3. MI Al Ihsan 
4. MI Sultan Agung 
5. MI Wahid Hasyim 
6. MI Muh. Al 
Muttaqien 
7. MI Ma’arif Candran 
 
 1. Kec. Depok 
2. Kec. Pakem 
3. Kec. Sleman 
4. Kec. Godean 
3 Hj. 
Yusrianah, 
1. MIN Tempel 
2. MI Sunan 
 1. Kec. Ngaglik 







3. MI Ma’arif Gerjen 
4. MI Baburroyyan 
5. MI Qurrota A’yun 
6. MI Darul Huda 
7. MI ma’arif 
Pangukan 
3. Kec. Kalasan 
4. Kec. Gamping 
4 Drs. Aslam 
WH 
1. MIN Yogyakarta 1 
2. MI Al Kautsar 
3. MI Ma’arif 
Darussholihin 
4. MI Al Islam 
5. MI An Nuur Sleman 
 1. Kec. Mlati 
2. Kec. Turi 
3. Kec. Cangkringan 
4. Kec. Berbah 
5. Kec. Prambanan 
   Nama RA  
5 Mas’udah, 
S.Pd.I 
 1.RA Nabila 
2.RA Al Amin 
3.RA Darussalam 
4.RA Al Baraakah 
5.RA Darul Huda 
6.RA Ibnu Abbas 
XIII 
7.RA Bina Mulia 





10.RA Ar Rahmah 











17.RA Bina Mulia 
Al Jami’ah 
18.RA Masyithoh 
Bina Putra I 
19.RA Sunan 
Pandanaran 










23.RA Ibnu Abbas 
I 
24.RA Ibnu Abbas 
II 



















35.RA Ibnu Abbas 
III 














43.RA Rumah Ibu 
44.RA Ghifari 
45.RA Al Jailani 











Pengawas Pendidikan Agama Islam di jenjang Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah maupun Sekolah Lanjutan sangat kurang. Seharusnya 
paling tidak satu pengawas mempunyai sekolah binaan maksimal 
sebanyak tujuh satuan pendidikan. Ini menandakan bahwa dalam bidang 
kepengawasan Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Sleman belum 
memenuhi standar kepengawasan. 
Keterbatasan Pengawas berimbas pada pembagian kerja yang 
lingkupnya lebih luas. Pengawas PAI bertugas di beberapa Madarasah 
Ibtidaiyah dan Guru Pendidikan Agama Islam di  beberapa Kecamatan. 
Selain itu, jarak yang berjauhan menghambat kerja Pengawas yang 
maksimal karena waktu terbuang untuk perjalanan/transportasi. 
c. Data Pengawas PAI SD/MI Kecamatan Berbah 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Berbah sejak 
tahun 2004 hingga tahun 2014 berasal dari latar belakang yang berbeda-
beda. Pengawas pada periode 2004-2008 yaitu Bapak Dalzuhri, S.Ag 
yang mulanya merupakan guru Sekolah Menengah Pertama. Tahun 2009-
2010 diganti dengan Drs. Aslam WH yang berasal dari Kepala Madrasah 
Tsanawiyah di Sleman. Tahun 2011-2012 pengawas guru PAI kecamatan 
Berbah dipegang oleh  Fahrudin, S.Ag. MA yang merupakan guru 






Kepala Madrasah Ibtidaiyah unggulan di Sleman. Tahun 2013, pengawas 
PAI sementara yaitu Drs. Aslam WH dan pada tahun 2014 pengawas 
guru PAI kecamatan Berbah dipegang oleh Etja Payapo, S. Pd yang 
merupakan guru Bahasa Inggris yang berasal dari Ambon dan mulai 
Oktober Tahun 2013 resmi bertugas sebagai pengawas guru PAI 
kecamatan Berbah. Berikut ini adalah tabel Pengawas PAI Kecamatan 
Berbah: 
Tabel 4.2. Pengawas guru PAI Kecamatan Berbah 
No. Nama Golongan Pendidikan Masa Bertugas 
1 Dalzuhri, S.Ag IV/a S1 2004-2008 
2 Drs. Aslam WH IV/a  S1  2009-2010 
3 Fahrudin, S.Ag. MA IV/a  S2  2011-2012 
4 Drs. Aslam WH IV/a  S1  2013 
5 Etja Payapo, S.Pd IV/a  S1  2014 
Sumber: Dokumen KKG PAI Kecamatan Berbah 
 
Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa pengawas guru PAI 
SD di kecamatan Berbah mulai tahun 2014 adalah Etja Payapo, S.Pd. 
Adapun profilnya adalah sebagai berikut: 
 Nama   : Etja Payapo, S.Pd 
 NIP   : 19630225 199203 2 002 
 Tempat tanggal lahir : Ambon, 25 Februari 1963 
 Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a  
 Perkerjaan  : Pengawas PAI SD 
 Alamat  : Ngangkrik, Triharjo RT 08 RW 16 Sleman 






       2) SMPN 4 Ambon , lulus tahun 1978 
       3) SMAN 2 Ambon, lulus tahun 1982 
4) Universitas Negeri Patimura (Diploma II), lulus 
tahun 1984 
5) Universitas Sultan Hairo (S1), lulus tahun 2011 
6) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (S2) 
masih proses 
d. Data Sekolah Dasar Kecamatan Berbah 
Masing-masing pengawas mempunyai kewenangan dalam 
mengelola sekolah binaannya. Untuk mencapai mutu pendidikan yang 
lebih baik dan dapat membina guru-guru agama sehingga dapat 
memajukan pendidikan nasional umumnya dan memajukan Pendidikan 
Agama Islam khususnya, maka pengawas mempunyai tanggung jawab 
yang sangat besar. Adapun data sekolah binaan pengawas Berbah adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Data sekolah binaan pengawas 
 
No Sekolah Alamat Status Kepala Sekolah 
1 SDN Klodangan Gamelan Sendang tirto Negeri 
Sugiyanto, 
S.Pd.Sd 
2 SDN Berbah 1 Maredan ,Sendangtirto Negeri  Sukapdi, BA 
3 SDN Berbah 2 Krikilan Tegaltirto Negeri 
Suhartini, 
S.Pd.SD 
4 SDN Jomblang 1 Candirejo, Tegaltirto Negeri 
Untung Suryono, 
S.Pd 
5 SDN Jomblang 2 Lojisari Tegal tirto Negeri 
Erlina Yuliastuti, 
S.Pd 
6 SDN Sumber 1 Sumber Kidul Kalitirto Negeri  Rismiyati, S.Pd 






8 SDN Tanjungtirto 1  Tanjungtirto, Kalitirto Negeri  Suyati, S.Pd.SD 




10 SDN Kaliajir Kaliajir, Kalitirto Negeri 
Endang Sulastri, 
A.Ma.Pd 
11 SDN Jogomangsan 1 
Bercak, Jogotirto 
Berbah 
Negeri  Siharani, S.Pd 
12 SDN Jogomangsan 2 Tandan, Jogotirto Negeri 
Sunartilah, 
S.Pd.SD 
13 SDN Jogomangsan 3 Krasaan Jogotirto  Negeri 
Walsriyati, 
S.Pd.SD 
14 SDN Kranggan Kranggan, Jogotirto Negeri 
Zulina Indah 
Wahyu, S.Pd.SD 
15 SDN Pendemsari Pendem, Tegaltirto Negeri 
Zainal Wahyudin, 
S.Pd.I 
16 SD Muh. Pajangan 1 Pajangan, Sendangtirto Swasta 
Kartiningsih, 
S.Pd 










Bedilan, Kalitirto Swasta 
Muh.Ekhsan, 
S.Pd 
20 SD Muh. Semoya Semoya, Tegaltirto Swasta Arumiyati 










Krikilan Tegaltirto Swasta Sutomo, S.Pd 
 










Sekolah Dasar di Kecamatan Berbah, dibagi menjadi 4 gugus 
(dokumentasi Kelompok Kegiatan Guru, karyawan dan siswa Kecamatan 
Berbah), yaitu: 
1) Gugus Sendangtirto, meliputi: SDN Berbah 1, SDN Klodangan, SD 
Muhammadiyah Noyokerten, SD Muhammadiyah Pajangan 1, SDN 
Pajangan 2, dan SDIT Sunan Averroes. 
2) Gugus Tegaltirto, meliputi: SDN Berbah 2, SDN Jomblang 1, SDN 
Jomblang 2, SDN Pendemsari, SD Muhammadiyah Semoya, dan 
SDLB Bhakti Kencana. 
3) Gugus Kalitirto, meliputi SDN Tanjungtirto 1, SDN Tanjungtirto 2, 
SDN Sumber 1, SDN Sumber 2, SDN kaliajir, SD Muhammadiyah 
Karangharjo, SD Kanisisu Pondok, dan SD Kanisius Mangunan. 
4) Gugus Jogotirto, meliputi: SDN Jagamangsan 1, SDN Jagamangsan 2, 
SDN Jagamangsan 3, SDN Kranggan, dan SD Muhammadiyah Bulu. 
Masing-masing gugus dibentuk pengurus gugus dan ditunjuk 
Sekolah Dasar Inti dan Sekolah Dasar Imbas. Sekolah Dasar Inti di 
Kecamatan Berbah terdiri dari SDN Klodangan, SDN Jomblang 2, SDN 
Tanjungtirto 1, dan SDN Jagamangsan 2. SD Inti merupakan pusat 
kegiatan dan koordinator kegiatan dalam satu gugus. 
Hasil dari observasi lapangan, Sekolah Dasar yang berada di 
pinggir jalan raya sejumlah 8 (delapan) sekolah, sedangkan 17 (tujuh 
belas) yang lainnya berada masuk ke daerah perkampungan. Pengawas 






dan 8 (delapan) Sekolah Dasar Yayasan. Dua sekolah Yayasan Kanisius 
tidak menjadi binaan Pengawas PAI karena sekolah tersebut tidak 
menyediakan Guru Pendidikan Agama Islam. 
e. Data Guru PAI Kecamatan Berbah 
Jumlah guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar sebanyak 
dua puluh delapan orang. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4. Data guru guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di 
Kecamatan Berbah 
 
No Nama NIP Pend. Gol Status Kepeg. 
1 Siti Aisyah, A.Ma 19540903 198202 2 002 S1 IV/a PNS 
2 Sri Suwarti, S. Pd. I. 19560610 198603 2 001 S1  IV/a  PNS 
3 Siti Fatimah, S. Pd. I. 19561001 198403 2 003 S1  IV/a  PNS 
4 Subowo, S. Pd. I. 19561207 198403 1 005 S1  IV/a  PNS 
5 Yadjudin, S. Ag. 19570204 198403 1 004 S1  IV/a  PNS 
6 Fakhiroh, S. Pd. I. 19580817 198403 9 006 S1  IV/a  PNS 
7 Zainal Abidin, S.Pd. I. 19581003 198202 1 006 S1  IV/a  PNS 
8 Sri Widayati, S. Pd.I. 19590112 198603 2 006 S1  IV/a  PNS 
9 Sri Rahayu, S. Pd. I. 19591024 198304 2 002 S1  IV/a  PNS 
10 Zainal Wahyudin, S. Pd. I. 19600421 198202 1 003 S1  IV/a  PNS 
11 Suwardi, S.Pd.I 19610605 197912 1 003 S1  IV/a  PNS 
12 Sri Lestari, A. Ma. 19611223 198703 2 001 S1  IV/a  PNS 
13 Supriyanti, S. Pd. I. 19650515 198509 2 001 S1  IV/a  PNS 
14 Sukapti, S.Pd.I  S1  ‐  GTT 
15 Dra. Fitriyah Rohmatin, M.Si 19681223 200112 2 001 S2  IV/a  PNS 
16 Agung Fadlan M, S. Pd. I. ‐  S1  ‐  GTT 
17 Arofah, S. Ag. ‐  S1  ‐  GTY 
18 M.Masna, S. Ag. ‐  S1  ‐  GTY 
19 Siti Nurhidayati, S. Ag. ‐  S1  ‐  GTY 
20 Ahmad Ihsanuddin, S. Ag. 19780831 200501 1 003 S1  III/d  PNS 
21 Karmain, S. Pd. I ‐  S1  ‐  GTY 
22 Imas Maswariah, S. Pd. I. ‐  S1  ‐  GTY 
23 Heni Khomsiyatun, S.Pd.I ‐  S1  ‐  GTT 
24 Uun Usmanah, S.Pd.I ‐  S1  ‐  GTY 
25 Siwi Kurnia Astuti, S.Pd.I ‐  S1  ‐  GTY 






27 Ngatirotul Jannah, S,Sos.I ‐  S1  ‐  GTY 
28 Hartanti Sulihandari, S.Pd.I ‐  S1  ‐  GTY 
Sumber: Dokumen KKG PAI Berbah, 2014 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, kualifikasi pendidikan guru 
PAI SD sudah memenuhi persyaratan karena sebagian besar sudah 
sarjana Fakultas Tarbiyah dan Jurusan Pendidikan Agama Islam dan satu 
Guru kualifikasi Magister. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa guru 
binaan Pengawas PAI SD di Kecamatan Berbah terdiri dari Pegawai 
Negeri Sipil berjumlah 15 (lima belas) orang, 2 (dua) orang berstatus 
Guru Tidak Tetap dan 11 (sebelas) orang berstatus Guru Tetap Yayasan. 
Sedangkan untuk guru yang sudah Pegawai Negeri tingkat golongan 
paling tinggi IV/a dengan jumlah 14 (empat belas) orang, golongan III/d 
satu orang, selebihnya guru agama Honorer sejumlah tiga belas orang. 
Dilihat dari faktor usia, PNS yang paling tua adalah Siti Aisyah, A.Ma 
dengan usia lima puluh sembilan tahun, sedang guru yang paling muda 
Hartanti Sulihandari, S.Pd.I dengan usia dua puluh dua tahun. 
2. Penyusunan Program Kepengawasan (planning) 
Pengawas guru Pendidikan Agama Islam SD merupakan bagian dari 
tenaga kependidikan yang secara institusional bertanggung jawab terhadap 
penjaminan mutu pendidikan. Pengawas memiliki peranan sangat penting 
dalam mengawasi, membina, memantau, dan mengembangkan kemampuan 
profesional semua unsur kependidikan antara lain kepala sekolah, pendidik 
dan tenaga kependidikan lainnya terutama guru Pendidikan Agama Islam. 






kegiatan profesi mereka agar sekolah yang dibinanya dapat meningkatkan 
mutu pendidikan.  
Berdasarkan tugas pokok kepengawasan, maka implementasi 
kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh Pengawas guru Pendidikan 
Agama Islam sekolah dasar di Kabupaten Sleman terutama kecamatan 
Berbah dilaksanakan melalui tahapan pemetaan permasalahan pembelajaran, 
penyusunan program kepengawasan, pelaksanaan supervisi,  evaluasi dan 
tindak lanjut hasil supervisi. Program yang disusun oleh pengawas PAI SD 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 
SD di Kabupaten Sleman dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
Kaitan dengan perencanaan tersebut maka pengawas di Kabupaten 
Sleman memiliki rencana yang hendak dicapai baik dalam jangka pendek, 
menengah maupun jangka panjang yang dapat menjadi acuan dalam 
pelaksanaan operasional pengawasan. Oleh karena itu disusun suatu visi, 
misi dan tujuan agar tugas kepengawasan yang dilakukan oleh pengawas 
guru PAI SD di kabupaten Sleman dapat terarah dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Adapun visi, misi dan tujuan pengawas di Kabupaten Sleman, 
termasuk kecamatan Berbah yaitu:  
a. Visi Pengawas Pendidikan Agama Islam 
“Terwujudnya Pengawasan yang Islami dan Profesional“ 
b. Misi Pengawas Pendidikan Agama Islam. 







2) Melaksanakan pembinaan dalam rangka penjaminan mutu madrasah 
dan Pendidikan Agama Islam. 
3) Melaksanakan monitoring dan evaluasi madrasah dan pendidikan 
Agama Islam pada satuan pendidikan, bidang akademik maupun 
manajerial. 
4) Melaksanakana penilaian terhadap kualitas madrasah dan pendidikan 
Agama Islam sesuai kriteria Standar Nasional Pendidikan. 
c. Tujuan Pengawasan 
1) Sebagai pedoman pembinaan dan penilaian tentang kelayakan 
madrasah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dan penilaian 
tentang profesionalisme mutu PAI. 
2) Meningkatkan profesionalisme pengawas PAI dalam pembinaan 
madrasah dan guru Pendidikan Agama Islam. 
3) Membina madrasah dan guru Pendidikan Agama Islam sesuai dengan 
ajaran Islam. 
4) Meningkatkan amaliah Islami bagi warga madrasah dan warga 
sekolah yang muslim. 
5) Membina KKKM, KKG, dan MGMP agar meningkatkan 
profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan. 
6) Menyusun  program Pengawas PAI sesuai  visi dan misi. 
7) Memberikan arah yang jelas bagi kegiatan pengawasan dalam rangka 






8) Merancang dan mengelola waktu kegiatan pengawasan untuk 
mencapai hasil yang diharapkan.  
9) Meningkatkan pembinaan kepala madrasah baik aspek manajerial 
maupun akademik. 
10) Meningkatkan pembinaan GPAI baik aspek manajerial maupun 
akademik. 
11) Menetapkan acuan dalam penyusunan instrumen supervisi manajerial 
dan akademik untuk dipergunakan secara menyeluruh di semua 
jenjang pendidikan baik oleh pengawas maupun kepala madrasah. 
12) Melaksanakan supervisi dengan menggunakan instrumen yang telah 
dibakukan untuk semua sekolah/madrasah binaan 
13) Membina madrasah secara periodik dan terencana untuk mencapai 
standar nasional pendidikan 
14) Meningkatkan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dalam rangka  meningkatkan standar mutu lulusan. 
15) Meningkatkan kinerja madrasah dalam sistem penjaminan mutu 
pengelolaan dan proses. 
d. Program Pengawasan 
Untuk menunjang visi, misi dan tujuan maka diperlukan strategi 
pengawasan. Strategi pengawasan yang dilakukan oleh Pengawas 
Kabupaten Sleman yaitu: 







2) Sosialisasi kinerja pengawas 
3) Pendampingan penjaminan mutu madrasah 
4) Optimalisasi dan tindak lanjut EDM pada setiap satuan pendidikan 
5) Optimalisasi pelaksanaan 8 SNP di Madrasah dan SN PAI di sekolah 
6) Optimalisasi perwujudan Islamic cultur di sekolah 
7) Monitoring dan pendampingan pelaksanaan pengembangan diri siswa 
di sekolah/madrasah. 
8) Pendampingan pelaksanaan kegiatan madrasah (PPDB, UN dan 
kegiatan penting di sekolah)  
Ruang lingkup pengawasan adalah untuk mewujudkan 
tercapainya program pengawasan yang efektif, perlu adanya pelaksanaan 
tindak lanjut kegiatan yang nyata dari pengawas. Kegiatan tersebut 
dirancang melalui ruang lingkup pengawasan yang mencakup 
pembinaan, pemantauan, dan penilaian hasil pengawasaan. Sasaran 
pembinaan pengawas PAI di Kabupaten Sleman adalah dengan memberi 
pengarahan, membimbing, memberi contoh, dan tentunya dengan 
masukan-masukan atau saran-saran untuk meningkatkan kualitas sekolah 
atau madrasah, arahan tentang kinerja Kepala Sekolah, kinerja guru dan 
kinerja seluruh staf sekolah atau madrasah.  
Dalam pemantauan, Pengawas PAI di Kabupaten Sleman selalu 
berusaha memantau sampai sejauh mana kegiatan sekolah atau madrasah 
untuk meningkatkan kualitas sekolah. Sasaran kegiatan ini adalah semua 






Deskripsi hasil pengawasan tahun sebelumnya adalah merupakan 
standar acuan pelaksanaan tugas kepengawasaan pengawas PAI di 
Kabupaten Sleman, yang nantinya akan dikembangkan dengan program 
pengawas wilayah binaan, program semester pengawasan sesuai dengan 
sekolah wilayah binaan pengawas. Aspek yang di gunakan adalah 
tentang: standar isi, standar kompetensi lulusan (SKL), standar 
ketenagaan, standar prasarana dan sarana, standar pengelolaan, standar 
proses, standar pembiayaan dan standar penilaian.    
Selanjutnya adalah masalah dalam pengawasan, disini 
pembahasannya adalah berbagai masalah yang muncul dalam 
pelaksanaan kepengawasaan sekolah/madrasah di Kabupaten Sleman. 
Maka penjelasan yang diuraikan adalah tentang kondisi riil yang ada, 
harapan yang ingin dicapai, kesenjangan dan alternatif pemecahan 
permasalahan.  
Dalam menghadapi berbagai permasalahan yang timbul maka 
pengawas PAI di Kabupaten Sleman membuat kebijakan-kebijakan 
dalam bidang pendidikan seperti: pemberian motivasi kepada guru, 
mengadakan biasiswa, menyelenggarakan pelatihan-pelatihan 
(workshop), mengembangkan pemberdayaan pengawas pendidikan 
agama, melakukan rakor pengawas PAI, mengembangkan tugas 
Pokjawas, APSI/BMPSM, dan menindak lanjuti hasil pelaksanaan 






Program kerja kepengawsan di Kabupaten Sleman disusun setiap 
tahun pelajaran baru, program tahunan dan semester  secara umum sama 
antara pengawas satu dengan yang lain, kemudian  masing- masing 
pengawas mengembangkan sendiri sesuai dengan kebutuhan guru 
binaannya. 
Berkenaan dengan penyusunan program, terdapat dua aspek 
penyusunan program yang dilakukan oleh pengawas, yaitu penyusunan 
program kepengawasan, dan penyusunan program pembimbingan dan 
pelatihan profesional guru dan kepala madrasah. Dalam penyususnan 
program ini terdapat 7 indikator kinerja  meliputi: 1) memiliki program 
pengawasan tahunan, 2) Memiliki program pembinaan guru dan kepala 
madrasah, 3) Memiliki program pemantauan delapan SNP, 4) Memiliki 
program pemantauan guru dan kepala madrasah, 5) Memiliki progran 
semester, 6) Memiliki rencana pengawasan akademik (RPA)/rencana 
pengawasan bimbingan konseling (RPBK) dan rencana pengawasan 
manajerial (RPM), serta 7) memiliki program bimbingan dan pelatihan 
profesional guru. Secara garis besar program pengawas dibagi menjadi 
dua yaitu : 
1) Program Pengawasan Tahunan 
Program tahunan ini berisi tentang masalah/aspek yang 
diawasi, tujuan, indikator keberhasilan, teknik supervisi yang 
digunakan. dan waktu pelaksanaan. Terdapat 11 aspek pengawasan 






a) Supervisi Penerimaan Peserta Didik dan Masa Orientasi Peserta 
Didik,  
b) Supervisi profil awal madrasah, 
c) Supervisi standar isi,  
d) Supervisi standar proses,  
e) Supervisi standar kompetensi lulusan,  
f) Supervisi pendidik dan kependidikan,  
g) Supervisi standar sarana pra sarana,  
h) Supervisi standar pengelolaan,  
i) Supervisi standar pembiayaan,  
j) Supervisi standar pengelolaan pendidikan 
k) Mengadakan pertemuan-pertemuan meliputi pertemuan pengawas 
dengan guru PAI di KKG PAI (Dokumentasi pengawas PAI, 
diambil tanggal 14 April 2014) 
Pembinaan guru meliputi 1) membina guru dalam 
mengembangkan silabus dan menyusun RPP, 2) membina guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas laboratorium dan di lapangan, 3) 
membina guru dalam membuat, mengelola dan menggunakan media 
pendidikan dan pembelajaran, 5) membina guru dalam memanfaatkan 
hasil penilaian untuk perbaikan mutu pendidikan, 6) membina guru 
dalam mengolah dan menganalisis data hasil penilaian, 7) membina 
guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. Adapun 






dalam pengelolaan administrasi madrasah, 2) membina kepala 
madrasah dalam mengkoordinasikan pelaksanaan program bimbingan 
konseling. 
2) Program Semester 
Program semester ini meliputi  supervisi 8 standar nasional, 
dan pertemuan-pertemuan. Delapan  aspek ini dilihat tujuan, indikator 
keberhasilan, teknik supervisi, dan waktu. Rencana pengawasan 
akademik direncanakan 3 tahapan meliputi persiapan dengan 
melakukan (1) pertemuan awal membicarakan tentang RPP, tujuan 
pembelajaran, indikator, metode, kegiatan pembelajaran, hasil belajar, 
dan alat belajar, (2) pengamatan pelaksanaan pembelajaran, (3) 
Penutup memberi pembinaan untuk perbaikan kualitas pembelajaran. 
Selain bimbingan akademik, juga berkaitan program Pembimbingan 
dan Pelatihan Profesional Guru Pembimbingan dilaksanakan pada 
pertemuan MGMP. Pembimbingan dimaksudkan untuk meningkatkan 
kompetensi pendidik, dan meningkatkan  kompetensi profesional guru 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan multi metode yang 
disesuaikan dengan materi yang disampaikan, sehingga pembelajaran 
akan lebih menyenangkan, peserta didik lebih perhatian, sehingga 
pembelajaran akan memperoleh hasil yang optimal. Media dan 
strategi yang bervariasi, forum ilmiyah untuk penulisan karya ilmiah 






kompetensi profesional guru akan meningkat, dan hal ini akan 
mempengaruhi mutu pendidikan. 
Secara garis besar disampaikan oleh POKJAWAS bahwa 
program kerja kepengawasan di kabupaten Sleman sebagai berikut : 
1) Penyusunan program dan rencana kepengawasan 
2) Meningkatan kompetensi kepengawasan 
3) Peningkatan tugas pengawas sesuai dengan wilayah masing-masing 
4) Membantu pelaksanaan penilaian sertifikasi guru 
5) Membantu pembuatan soal ulangan akhir semester 
6) Menilai kinerja guru dalam pembuatan DP3 
(Dokumentasi pengawas PAI, diambil tanggal 3 Februari 2014) 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tentang Guru 
Pasal 54 ayat (8) dan (9), Pengawas terdiri dari Pengawas Satuan 
Pendidikan, Pengawas Mata Pelajaran, atau kelompok mata pelajaran. 
Ruang lingkup pengawas adalah melakukan pembimbingan dan 
pelatihan professional guru dan pengawasan ekuivalen 24 (dua puluh 
empat) jam pembelajaran tatap muka dalam 1 (satu) minggu yang 
ditetapkan oleh Mendiknas. Adapun Tugas pokok Pengawas 
PAI/Madrasah adalah melakukan pengawasan manajerial terdiri dari 
pembinaan, pemantauan delapan SNP dan SNPAI serta penilaian 
kinerja Madrasah dan GPAI pada satuan pendidikan yang menjadi 
binaannya. Sasaran dan target pengawasan di kabupaten Sleman 






Kabupaten Sleman agar mampu melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan delapan standar nasional pendidikan serta semua GPAI pada 
sekolah dan guru madrasah di wilayah Kementerian Agama 
Kabupaten Sleman mampu menyusun perangkat pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Permendiknas 
No.41 tahun 2007 dan Permenag Nomor 211 tahun 2011serta evaluasi 
hasil pembelajaran sesuai Permendiknas No. 20 tahun 2007. 
3. Implementasi Supervisi Pengawas PAI Terhadap Peningkatan 
Kompetensi Pedagogik Guru PAI SD Kecamatan Berbah Sleman 
a. Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru  
Kompetensi pedagogik adalah kompetensi dasar yang melekat 
pada diri seorang guru. Kompetensi ini diperoleh sebagai hasil 
pendidikan keguruan mereka di perguruan tinggi. Kompetensi ini 
merupakan citra diri yang mendasar pada guru sebagai bagian dari 
komunitas ilmiah. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 
28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa Kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.   
Pengawas sebagai bagian dari satuan pendidikan yang mengawasi 
tugas dan tanggung jawab guru bertanggung jawab dalam menilai dan 






pendidikan/sekolah, baik negeri maupun swasta untuk menentukan 
derajat kualitas berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dalam hal ini berkaitand dengan 
kompetensi pedagogik guru. 
Untuk mendukung perannya dalam peningkatan kompetensi 
pedagogik guru maka seorang pengawas perlu mempunyai kompetensi 
antara lain kemampuan dalam mengelola baik organisasi maupun sumber 
daya manusia misalnya perencanaan, pendelegasian, pengarahan maupun 
pengendalian. Kompetensi lain yang harus dimiliki adalah kemampaun 
teknis yang berkaitan dengan pembelajaran misalnya dalam 
mengembangkan pembelajaran misalnya menetukan metode dan alat 
yang tepat dalam proses pembelajaran agar tercapai mutu pendidikan 
seperti yang diharapkan, mengarahkan dalam penyusunan dan 
pelaksanaan kurikulum serta penilaian pembelajaran. Kompetensi dalam 
hal hubungan dengan berbagai pihak juga harus dimiliki oleh seorang 
pengawas. Kemampuan dalam bersosialisasi ini mendukung kelancaran 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pengawas. Kemampuan 
sosialisasi termasuk dalam komunikasi dengan berbagai pihak yang 
berkaitan dengan pengawas seperti pengawas lainnya dan juga komponen 
di lingkungan sekolah seperti kepala sekolah dan guru. Hal ini 
dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut,   
Pengawas harus memiliki berbagai kemampuan mencakup 
kemampuan manajerial/pengelolaan, kemampuan yang berkaitan 
dengan teknik dan kemampuan sosial. Manajerial/pengelolaan 






perencanaan, pendelegasian, pengarahan dan pengendalian. 
Teknik meliputi kemampuan yang berkaitan dengan 
pengembangan pembelajaran misalnya metode dan alat dalam 
proses pembelajaran, kurikulum, dan penilaian pembelajaran. 
Sosial lebih mengarah pada kemampuan hubungan dengan 
berbagai pihak, baik pihak yang menjadi objek pengawasannya 
maupun dengan pengawas lainnya sehingga dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawab dengan baik (Wawancara pada tanggal 
2 Juni 2014) 
 
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 
tugas pengawasan di wilayah kecamatan Berbah, pegawas guru PAI SD 
dapat bersosialiasi dengan baik dengan berbagai pihak yaitu dengan 
sesama pengawas, guru PAI SD, kepala sekolah, dan unsur-unsur yang 
terkait dengan pengawasan pendidikan. Jika muncul masalah saat 
pengawasan maka pengawas mengkomunikasikan dengan pihak-pihak 
yang terkait dengan masalah sehingga dapat diselesaikan dengan baik. 
Pengawas juga mampu memberi arahan untuk peningkatan mutu dan 
kualitas dalam pengembangan kualitas pendidik terutama yang berkaitan 
dengan kompetensi guru PAI SD.  
Supervisi yang dilakukan oleh pengawas terhadap guru PAI SD 
dalam peningkatan kompetensi pedagogik di kecamatan Berbah 
bertujuan untuk pengembangan pendidikan antara lain untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, membimbing dan memfasilitasi guru 
dalam pengembangan kompetensinya, memotivasi guru agar dapat 
menjalankan tugasnya secara efektif dan membantu guru agar dapat 
membina potensi peserta didik sehingga dapat berkembang secara 






pedagogik guru PAI di kabupaten Sleman, terutama di kecamatan 
Berbah. Seperti dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Membantu guru agar dapat menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, membimbing dan 
memfasilitasi guru dalam pengembangan kompetensinya, 
memberi motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara efektif, 
membantu guru agar dapat menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, membantu guru dalam 
mengembangkan kurikulum PAI di SD, membantu guru agar 
dapat memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran, serta membantu guru membina potensi 
peserta didik agar berkembang secara optimal (Wawancara pada 
tanggal 2 Juni 2014) 
 
Bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pengawas kepada guru 
PAI SD di kecamatan Berbah tidak hanya sebatas mengawasi dan 
memberikan penilaian tetapi juga membimbing, memotivasi dan 
memfasilitasi guru-guru PAI dalam mengembangkan kompetensinya. 
Selain itu juga mengarahkan guru-guru PAI SD bagaimana membangun 
komunikasi dan hubungan yang baik dengan peserta didik sehingga 
mencetak anak didik yang berkualitas dan berakhlak mulia.  
Pengawas mengarahkan dan membina guru PAI SD agar dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru PAI SD 
di kecamatan Berbah dengan baik yaitu dengan memiliki kompetensi 
yang diharapkan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru PAI yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Kompetensi 
pedagogik berkaitan dengan ilmu yang dimiliki oleh seorang guru PAI 
yang berkaitan dengan keilmuan yang diperoleh dan dimiliki oleh 






dikuasai untuk disampaikan kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan PAI. Kompetensi kepribadian 
berkaitan dengan kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru 
terutama guru PAI misalnya kearifan dan kebijaksanaan yang harus 
dimiliki guru PAI, berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan bagi 
peserta didik. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan 
guru PAI dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai 
pendidik, kemampuan ini dapat termasuk dalam kemampuan menguasai 
materi dan ilmu yang hendak diajarkan kepada peserta didik dalam mata 
pelajaran PAI. Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan 
berhubungan dengan orang lain, misalnya kemampuan komunikasi baik 
lisan maupun tulisan dengan berbagai pihak yang berkaitan dengannya 
terutama di lingkungan sekolah. Kemampuan komunikasi sangat penting 
dan dibutuhkan oleh guru PAI karena dengan komunikasi yang baik 
maka materi dapat tersampaikan ke peserta didik dengan baik, disamping 
itu juga dapat menjaga hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak 
yang terkait misalnya guru-guru lain dan kepala sekolah. Hal ini 
dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. Kompetensi kepribadian 
antara lain arif dan berwibawa, berakhlak mulia dan menjadi 
teladan bagi peserta didik. Kompetensi profesional berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai guru yaitu menguasai materi dan ilmu sesuai 
mata pelajaran yang diampunya, disamping itu juga harus mampu 
mengembangkan materi dengan kreatif. Kompetensi sosial 
berkaitan dengan kemampuan sosialnya dalam berkomunikasi 






dengannya baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Kemampuan pedagogik berkaitan dengan keilmuan yang dimiliki 
guru sebagai dasar dalam pembelajaran yaitu hasil pendidikan 
yang telah diperoleh di perguruan tinggi sehingga dapat 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
(Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014)  
 
Kompetensi pedagogik sangat penting karena berkaitan dengan 
kualitas pembelajaran yang nantinya dengan kompetensi tersebut dapat 
tercapai mutu pendidikan yang diharapkan. Kompetensi Pedagogik 
merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru. 
 Kompetensi Pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi Pedagogik 
merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan 
profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan 
hasil pembelajaran peserta didiknya. Dalam hal ini Pengawas wajib 
memberikan arahan bagaimana seorang guru PAI SD harus mampu 
meningkatkan kompetensi pedagogiknya antara lain menyampaikan 
materi sehingga dapat diterima peserta didik dengan baik, membina 
hubungan dengan baik dengan peserta didik dan berbagai pihak termasuk 
pengawas dan kepala sekolah, berakhlak mulia, dan mengarahkan agar 
guru memiliki ilmu dasar yang sesuai dengan pelajaran yang 
disampaikan kepada peserta didik. Arahan dan binaan tersebut dapat 
membantu guru PAI mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Perkembangan pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan oleh 






dalam bidang pendidikan sehingga pihak-pihak terkait dapat segera 
memperbaiki sehingga pendidik dapat mencetak generasi yang 
berkualitas dan berakhlak mulia. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
maka pengawas mempunyai tugas pokok yang harus dijalankan yaitu 
tugas manajerial dan tugas akademik. Tugas manajerial berkaitan dengan 
pengelolaan sekolah serta membantu dan membimbing agar terlaksana 
program sekolah yang sudah disusun mulai dari awal hingga akhir 
pelaksanaan program. Tugas akademik yang harus dijalankan oleh 
seorang pengawas adalah membina dan membantu guru dalam 
pembelajaran misalnya membina guru dalam hal metode dan alat yang 
digunakan dalam pembelajaran sehingga meningkatkan kualitas hasil 
belajar siswa. Seperti dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Tugas pokok pengawas meliputi 2 yaitu manajerial dan akademik. 
Dalam pengawasan manajerial misalnya membina dan menilai 
kepala madrasah dan guru dalam pengelolaan madrasah serta 
membantu/membimbing program madrasah dari awal hingga 
hasilnya. Sedangkan pengawasan akademik antara lain membina 
dan membantu guru dalam pembelajaran misalnya pembinaan 
dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas 
hasil belajar siswa (Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa pengawas mampu 
melaksanakan tugas manajerial dan akademik dengan baik. Pengawas 
memberikan pendampingan terhadap sekolah-sekolah yang menjalankan 
program dalam mendukung peningkatan kualitas sekolah maupun 






dan bimbingan khusus kepada guru PAI SD dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
Selain tugas pokok, pengawas juga mempunyai wewenang yaitu 
pengawas dapat menentukan metode kerja yang digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran agar hasil yang dicapai dapat maksimal, menetapkan 
kinerja guru dan pihak-pihak yang berkaitan agar dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik, serta mengusulkan dan melaksanakan 
program pembinaan bagi guru dan kepala sekolah. Hal ini dikemukakan 
oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Pengawas mempunyai wewenang dalam menentukan metode 
kerja agar tercapai hasil maksimal dalam menjalankan tugasnya, 
menetapkan kinerja guru dan pihak-pihak yang berkaitan 
dengannya, serta mengusulkan dan melaksanakan program 
pembinaan (Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
Untuk menunjang tugas pengawasan agar berjalan baik maka 
supervisor guru PAI SD di kecamatan Berbah berlandaskan pada prinsip 
dasar agar kegiatan pengawasan dapat berjalan dengan efektif. Prinsip 
dasar tersebut yaitu saling percaya antara pengawas dengan pihak 
sekolah yang diawasi yaitu kepala sekolah dan para guru sehingga hasil 
pengawasan juga dapat dipercaya, kegiatan pengawasan dan pembinaan 
dilakukan berdasarkan data sebenarnya dari pihak sekolah sehingga 
pengawasan bernilai obyektif, pengawasan dilakukan untuk tujuan 
pengembangan mutu dan kinerja sekolah, kerjasama yang baik antar 
komponen yaitu pengawas, kepala sekolah dan guru serta hasil 






sehingga pengawas dapat benar-benar melihat keobyektifan 
perkembangan sekolah yang diawasi. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu 
Etja Payapo, S.Pd berikut,  
Saling percaya antara pihak pengawas dengan pihak-pihak 
sekolah yang diawasi seperti kepala sekolah dan guru sehingga 
hasil pengawasannya juga dapat dipercaya, kegiatan pengawasan 
dan pembinaan dilakukan berdasarkan data sebenarnya yang 
dimiliki oleh sekolah, pengawasan bertujuan untuk 
pengembangan mutu dan kinerja sekolah, adanya kerjasama yang 
baik antar komponen yaitu pengawas dan semua pihak yang 
berkaitan dengan kegiatan supervisi seperti kepala sekolah dan 
guru serta hasil pengawasan menunjukkan gambaran yang 
sebenarnya mengenai sekolah yang disupervisi (Wawancara pada 
tanggal 2 Juni 2014) 
 
Dari hasil observasi, pengawas mempunyai hubungan yang baik 
dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan pendidikan yaitu antar 
pengawas, kepala sekolah dan guru-guru. Dalam pembinaan yang 
dilakukan oleh pengawas, guru dan kepala sekolah dapat 
mengungkapkan pendapat dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 
Pengawas memberikan tanggapan positif dan memberikan arahan untuk 
mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi oleh guru-guru. 
Pengawasan tidak hanya didasarkan pada kemampuan manajerial 
dan akademik seorang pengawas. Dalam menjalankan tugasnya, seorang 
pengawas mempunyai kode etik yang harus dipatuhi agar pengawasan 
dapat diaksanakan dengan baik. Beberapa kode etik bagi pengawas guru 
di kecamatan Berbah dalam menjalankan tugas satuan pendidikan antara 
lain beriman dan bertakwa, bangga dalam mengemban tugas yang 






pengabdian yang tinggi dalam menjalankan tugas kepengawasan, 
menjaga nama baik diri sendiri dan instansi, mempunyai disiplin yang 
tinggi dalam menjalankan tugas, menunjukkan kepribadian sebagai 
pengawas serta dapat menjadi contoh, sigap dan terampil dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam hal pembelajaran 
dan pengembangan di sekolah serta memiliki kesetiakawanan yang tinggi 
baik terhadap pengawas lain maupun pihak-pihak yang menjadi 
binaannya. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, 
S.Pd berikut, 
Beriman dan bertaqwa, harus bangga dalam mengemban tugasnya 
karena berkaitan dengan perbaikan-perbaikan kualitas manusia, 
loyal dan memiliki pengabdian yang tinggi dalam menjalankan 
tugas sebagai pengawas, memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi dalam melaksanakan tugas kepengawasan, menjaga nama 
baik diri sendiri dan instansi, disiplin, menunjukkan kepribadian 
sebagai pengawas dan dapat menjadi contoh, sigap dan terampil 
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran/pendidikan di sekolah serta memiliki 
kesetiakawanan yang tinggi baik terhadap pengawas lain maupun 
pihak-pihak yang menjadi binaannya (Wawancara pada tanggal 2 
Juni 2014) 
 
Dari hasil observasi, pengawas dalam menjalankan tugasnya tetap 
memegang teguh kode etik seorang pengawas. Pengawas memiliki 
pengabdian yang tinggi terhadap tugasnya dan sigap serta terampil dalam 
menjalankan tugas kepengawasan. Selain itu juga disiplin dan memiliki 







Untuk menjalankan tugasnya yaitu mengawasi dan mendampingi 
kepala sekolah atau guru dalam mengembangkan sekolah maka 
pengawas mempunyai cara/metode agar tujuan pengembangan sekolah 
dapat tercapai. Salah satu cara yang digunakan dalam mengembangkan 
sekolah meningkatkan kompetensi guru. Pengawas perlu menyusun 
program kerja agar dapat melakukan tugas pengawasan terutama di 
kecamatan Berbah dengan baik. Adapun langkah yang ditempuh antara 
lain penyusunan visi dan misi kepengawasan, menyusun tujuan dan 
strategi pembinaan, menganalisis pihak-pihak yang terlibat dalam 
pembinaan serta menyusun program kerja kepengawasan. Program kerja 
kepengawasan yang dimaksud meliputi identifikasi hasil pengawasan 
sebelumnya sebagai dasar untuk membuat kebijakan dalam bidang 
pendidikan, mengolah dan menganalisis hasil pengawasan sebelumnya, 
merumuskan rancangan program tahunan, mengkoordinasikan rancangan 
program serta memantapkan dan menyempurnakan rancangan program. 
Hal tersebut dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd seperti berikut, 
Langkah yang ditempuh yaitu penyusunan visi dan misi 
kepengawasan, menyusun tujuan dan strategi pembinaan, 
menganalisis pihak-pihak yang terlibat dalam pembinaan dan 
menyusun program kerja kepengawasan yang meliputi 
mengidentifikasi hasil pengawasan sebelumnya dan kebijakan 
bidang pendidikan, mengolah dan menganalisis hasil pengawasan 
sebelumnya, merumuskan rancangan program tahunan, 
mengkoordinasikan rancangan program, dan memantapkan dan 








Lebih lanjut Ibu Etja Payapo, S.Pd menjelaskan bahwa dalam 
penyusunan program pengawasan yang perlu diperhatikan adalah visi 
dan misinya, kemudian baru menyusun strategi pembinaan. Strategi 
pembinaan didiskusikan oleh seluruh pengawas yang aktif bertugas 
dalam pengawasan. Program kerja pengawasan yang disusun dengan cara 
mengevaluasi program-program sebelumnya yaitu melihat kendala-
kendala yang dihadapi dan sejauhmana hasil yang telah dicapai dalam 
program sebelumnya. Program yang saat ini disusun sebagian 
mengadaptasi program pengawasan sebelumnya dan menambahkan 
program-program yang baru untuk mencapai kualitas dalam 
pengembangan sekolah sesuai kurikulum yang ingin dicapai. Program 
yang disusun dirumuskan untuk jangka waktu satu tahun dan akan 
dievaluasi setiap akhir tahun.  
b. Teknik Supervisi 
Berdasarkan analisis deskriptif di lapangan, pengawas PAI 
menggunakan teknik supervisi dalam melakukan bantuan profesional 
untuk mengidentifikasi permasalahan serta memberi bantuan profesional 
yang semestinya diberikan. Supervisi yang dilakukan pengawas di 
kecamatan Berbah melalui dua cara yaitu pengawasan secara individual 
dan pengawasan kelompok. Hal ini seperti dikemukakan oleh Ibu Etja 
Payapo, S.Pd berikut, 
Teknik untuk pengawasan dilakukan dengan individual meliputi 
kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan pribadi dan 






demonstrasi mengajar, pelatihan (Wawancara pada tanggal 2 Juni 
2014) 
 
Berdasarkan hasil observasi, teknik supervisi pengawas PAI 
terhadap guru PAI di Berbah meliputi: 
1) Teknik yang bersifat individual 
a) Kunjungan kelas 
Pengawas PAI melakukan kunjungan kelas sesuai dengan 
jadwal yang telah disepakati dengan guru PAI. Jadwal disusun oleh 
pengurus KKG PAI Kecamatan Berbah dengan memperhatikan 
kalender pendidikan dan lokasi sekolah yang dituju. Tujuan 
kunjungan kelas ini pengawas ingin memperoleh data mengenai 
keadaan sebenarnya selama guru mengajar. Dengan data itu 
pengawas PAI berbincang-bincang dengan guru tentang kesulitan 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
b) Observasi kelas 
Pengawas PAI mengobservasi situasi belajar mengajar 
dalam setiap observasi kelas. Observasi kelas dilakukan pengawas 
berdasarkan data guru yang sudah tersertifikasi. Hal ini dilakukan 
untuk memperoleh data yang obyektif sehingga bahan yang 
diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis kesulitan yang 








c) Percakapan pribadi 
Percakapan pribadi dilakukan oleh pengawas PAI dalam 
suasana non formal dan keakraban. Waktu yang dilakukan 
pengawaspun tidak terjadwal secara rutin. Percakapan dengan guru 
PAI sering dilakukan oleh pengawas setelah observasi kelas atau 
setelah rapat dinas Guru PAI Kecamatan Berbah. 
Supervisi yang dilakukan secara individual bertujuan untuk 
mengawasi, menilai dan mengarahkan setiap kemampuan dan 
kompetensi guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 
Pengawasan dilakukan dengan melihat langsung pribadi guru baik 
dalam mengajar, peralatan yang digunakan dalam mengajar dan 
melihat hubungan guru dengan peserta didiknya.  
2) Teknik yang bersifat kelompok 
a) KKG PAI 
KKG PAI adalah salah satu wadah guru PAI Sekolah Dasar 
dalam mengembangkan kompetensinya melalui kerjasama, diskusi, 
sharing pengalaman dalam mempersiapkan pembelajaran dan 
mengatasi masalah pembelajaran di kelas. Tujuan utama KKG PAI  
pada aspek kualitas pembelajaran, bukan sekadar menjadi ’ajang 
kumpul’ bagi guru. KKG adalah wadah pembinaan, baik  
pembinaan yang dilakukan oleh sesama guru, pengawas, kepala 
sekolah, bahkan pihak-pihak lain seperti widyaiswara LPMP dan 






melakukan kerjasama dengan pengurus KKG PAI sebagai upaya 
peningkatan kualitas pendidikan agama di sekolah. 
b) Demonstrasi mengajar 
Guru PAI di kecamatan Berbah mempunyai latar belakang 
yang berbeda. Pengawas PAI memfasilitasi sharing antar guru PAI 
dalam menerapkan metode pembelajaran aktif dan menyenangkan. 
Setelah demonstrasi mengajar selesai, pengawas dan guru PAI 
berdiskusi dan membahas kelebihan dan kekurangan metode 
tersebut.  
c) Pelatihan, seminar, dan workshop 
Pengawas PAI melihat pentingnya peningkatan mutu 
melalui kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh sejumlah guru PAI. 
Pengawas memberi kesempatan dan memfasilitasi guru untuk 
mengikuti kegiatan ilmiah, baik di tingkat Kecamatan sampai 
nasional. Diklat dan workshop yang sering diikuti Guru PAI 
diantaranya: peningkatan kualitas Guru PAI, penyusunan Karya 
Tulis Ilmiah (KTI), pembelajaran Aktif dan menyenangkan, 
pembuatan media pembelajaran, dan penyusunan kisi-kisi dan soal 
ujian.  
c. Bentuk supervisi pengawas dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru PAI 
Untuk mengetahui kompetensi guru PAI SD di kecamatan Berbah 






Kemampuan yang dinilai oleh pengawas terhadap guru PAI SD di 
kecamatan Berbah dalam kaitannya dengan kompetensi pedagogik 
meliputi kemampuan dalam penguasaan karakteristik peserta didik, 
kemampuan penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kemampuan 
guru dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik, kemampuan guru 
dalam mengembangkan potensi peserta didik, kemampuan guru dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik serta kemampuan guru dalam 
melaksanakan penilaian dan evaluasi. Hal ini seperti yang dikemukakan 
oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Penilaian terhadap guru PAI SD terutama meliputi kemampuan 
menguasai karakter peserta didik, menguasau teori belajar dan 
pembelajaran yang bersifat mendidik, mengembangkan 
kurikulum, berkomunikasi dengan peserta didik serta dapat 
melaksanakan penilaian dan evaluasi dengan benar (Wawancara 
pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
Adapun aspek yang menjadi sasaran pengawasan terhadap guru 
PAI SD di kecamatan Berbah yaitu aspek akademik dan administrasi. 
Aspek akademis meliputi segala kegiatan yang berhubungan dengan 
kegiatan pembelajaran seperti perencanaan dan pelaksanaan program 
pembelajaran, metode dan alat pembelajaran, evaluasi hasil belajar siswa 
dan sebagainya, sedangkan aspek administrasi merupakan aspek 
pendukung dalam terlaksananya pembelajaran. Aspek administrasi lebih 






mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar PAI. Seperti 
dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Aspek yang menjadi sasaran ada 2 yakni aspek akademis dan 
administrasi. Dalam aspek akademis, pengamatan pada akademik 
yang langsung ada dalam lingkungan kegiatan, sedangkan aspek 
administrasi, pengamatan dilakukan terhadap administrasi yang 
berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran 
(Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
Dari supervisi yang telah dilakukan oleh pengawas di kecamatan 
Berbah, kompetensi pedagogik guru PAI SD di kecamatan Berbah dinilai 
sudah bagus. Meskipun sudah bagus, namun masih perlu ditingkatkan 
karena masih ditemukan kelemahan antara lain masih kurang menguasai 
teori pembelajaran, pemanfaatan TIK yang belum maksimal dan 
penyusunan rancangan yang masih memerlukan pendampingan. Seperti 
dikemukakan oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Sudah bagus dan perlu ditingkatkan. Kelemahannya ada pada 
penguasaan teori belajar, pemanfaatan TIK dan penyusunan 
rancangan (Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
Bentuk supervisi pengawas dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik antara lain: 
1) Penguasaan karakteristik guru terhadap peserta didik  
Karakteristik peserta didik tingkat Sekolah Dasar berbeda 
dengan tingkat yang lain. Karakteristik anak usia SD diantaranya 
adalah: 
a) senang bermain 






c) senang bekerja dalam kelompok 
d) senang melakukan secara langsung 
Berdasarkan hasil observasi, karakteristik anak usia SD 
tersebut dipahami oleh guru sebagai berikut: 
a) Individu yang memiliki potensi dan psikis yang khas, sehingga 
merupakan insan yang unik. 
b) Individu yang sedang berkembang. 
c) Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 
manusiawi. 
d) Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri. 
Dari hasil supervisi, pengawas melihat kemampuan guru PAI 
SD dalam menguasai karakter peserta didik. Pengawas PAI membina 
dan membimbing guru PAI mengembangkan pembelajaran yang 
mengandung unsur permainan, memungkinkan siswa berpindah atau 
bergerak dan belajar dalam berkelompok. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam 
pembelajaran. 
Guru PAI dibimbing oleh pengawas dalam mengidentifikasi 
potensi peserta didik sesuai dengan kemampuan awalnya dan 
memberikan layanan sesuai dengan bakat dan minatnya. Kemampuan 
awal peserta didik diarahkan agar berkembang dengan pembelajaran 






Identifikasi terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar juga dilaksanakan dalam rangka perbaikan hasil belajar. 
Berdasarkan hasil observasi, Guru PAI di kecamatan Berbah memberi 
tambahan jam bagi peserta didik yang kurang menguasai materi PAI. 
Program Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ) merupakan salah satu 
upaya guru dalam memberikan perhatian terhadap kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur’an yang belum dikuasai oleh sebagian 
besar peserta didik. 
Menurut Ibu Etja Payapo, S.Pd, karakteristik peserta didik 
sudah dikuasai dengan baik, guru dinilai sudah mampu mengetahui 
kemampuan, bakat, dan minat peserta didik.  
Sudah bagus, guru sudah mengetahui kemampuan, bakat, 
minat peserta didik. Dalam lomba-lomba yang diadakan 
mengikutsertakan siswa yang mempunyai kelebihan 
(Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
2) Penguasaan guru terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik 
Selain menguasai karakter peserta didik, supervisi juga 
dilakukan terhadap guru PAI SD mengenai kemampuan menguasai 
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran. Menurut Ibu Etja 
Payapo, S.Pd, guru PAI SD masih belum  menguasi teori belajar 
karena pembelajaran di kelas masih banyak menggunakan metode 






SDM yang benar-benar kompeten masih belum merata di seluruh SD 
di kecamatan Berbah. Seperti dalam wawancara berikut, 
Penguasaan teori belajar belum lengkap, pembelajaran di kelas 
masih banyak menggunakan metode ceramah. Penggunaan 
media TIK belum banyak digunakan karena SDM yang belum 
merata di guru PAI (Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
Guru PAI menyadari bahwa belajar yang sukses selalu diikuti 
oleh kemajuan tertentu yang terbentuk dari pola pikir dan berbuat. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar ialah untuk 
memperoleh kesuksesan dalam pengembangan potensi-potensi 
seseorang. Beberapa aspek psikologis aktivitas belajar itu misalnya: 
motivasi, penguasaan keterampilan dan ilmu pengetahuan, 
pengembangan kejiwaan dan seterusnya. 
Bertolak dari pemahaman di atas guru PAI memahami bahwa 
belajar merupakan perbuatan tingkah laku dan penampilan dengan 
serangkaian aktivitas misalnya: membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya. Dengan demikian, belajar juga bisa 
diartikan sebagai aktivitas ruhani-jasmani menuju perkembangan 
pribadi yang utuh. 
Hasil belajar peserta didik diarahkan oleh guru PAI seimbang 
pada tiga ranah, yaitu cognitive domain yang berkaitan dengan 
pengetahuan hapalan dan pengembangan intelektual, affective domain, 






apresiasi dan penyesuaian, psychomotor domain, yang berkaitan 
dengan prilaku yang menuntut koordinasi syaraf. 
Sesuai hasil observasi yang dilakukan, pengawas memberikan 
pembinaan terhadap guru PAI tentang teori-teori belajar dan prinsip 
pembelajaran dalam forum KKG PAI kecamatan Berbah. Pengawas 
menyampaikan tentang beberapa teori belajar, di antaranya: 
a) Teori Disiplin Mental yang menitik beratkan disiplin dan melatih 
mental peserta didik dalam pembelajaran. 
b) Teori bahaviorisme yang memandang kehidupan individu terdiri 
atas unsur-unsur seperti halnya molekul-molekul.  
c) Teori cognitive Gestalt-Field 
Beberapa prinsip penerapan teori belajar ini adalah: 
(1) Belajar itu berdasarkan keseluruhan 
Teori Gestalt menganggap bahwa keseluruhan itu lebih 
memiliki makna dari bagian-bagian. Bagian-bagian hanya 
berarti apabila ada dalam keseluruhan. Makna dari prinsip ini 
adalah bahwa pembelajaran itu bukanlah berangkat dari fakta-
fakta, akan tetapi mesti berangkat dari suatu masalah. Melalui 
masalah itu siswa dapat mempelajari fakta. 
(2) Anak yang belajar merupakan keseluruhan 
Prinsip ini mengandung pengertian bahwa 
membelajarkan anak itu bukanlah hanya mengembangkan 






seutuhnya. Oleh karenanya mengajar itu bukanlah menumpuk 
memori anak dengan fakta-fakta yang lepas-lepas, tetapi 
mengembangkan keseluruhan potensi yang ada dalam diri 
anak. 
(3) Belajar berkat insight 
Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antar 
bagian di dalam suatu situasi permasalahan. Dengan demikian, 
belajar itu akan terjadi manakala dihadapkan kepada suatu 
persoalan yang harus dipecahkan. Belajar bukanlah menghafal 
fakta. 
(4) Belajar berdasarkan pengalaman 
Pengalaman adalah kejadian yang dapat memberikan 
arti dan makna kehidupan setiap perilaku individu.  
 
Prinsip-prinsip pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
meliputi: 
a) Prinsip Aktivitas 
Pengalaman belajar yang baik hanya bisa didapat bila 
peserta didik mau mengaktifkan dirinya sendiri dengan bereaksi 
terhadap lingkungan. Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai 
macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. 








b) Prinsip motivasi 
Motivasi berasal kata motive–motivation yang berarti 
dorongan atau keinginan, baik datang dari dalam diri (instrinsik) 
maupun dorongan dari luar diri seseorang (ekstrinsik). Motif atau 
biasa juga disebut dorongan atau kebutuhan, merupakan suatu 
tenaga yang berada pada diri individu atau siswa, yang 
mendorongnya untuk berbuat dalam mencapai suatu tujuan. 
c) Prinsip individualitas (perbedaan individu) 
Setiap manusia adalah individu yang mempunyai 
kepribadian dan kejiwaan yang khas. Secara psikologis, prinsip 
perbedaan individualitas sangat penting diperhatikan karena 
peserta didik mempunyai sifat, bakat, dan kemampuan yang 
berbeda, berbeda cara belajarnya, mempunyai minat khusus yang 
berbeda, mempunyai latar belakang yang berbeda, membutuhkan 
bimbingan khusus dalam menerima pelajaran yang diajarkan guru 
sesuai dengan perbedaan individual, dan mempunyai irama 
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda.  
d) Prinsip lingkungan 
Lingkungan adalah sesuatu hal yang berada di luar diri 
individu. Lingkungan pengajaran adalah segala hal yang 
mendukung pengajaran itu sendiri yang dapat difungsikan sebagai 
sumber pengajaran atau sumber belajar. Diantaranya; guru, buku, 






e) Prinsip konsentrasi 
Konsentrasi adalah pemusatan secara penuh terhadap 
sesuatu yang sedang dikerjakan atau berlangsungnya suatu 
peristiwa. Konsentrasi sangat penting dalam segala aktivitas, 
terutama aktivitas belajar mengajar. 
f) Prinsip kebebasan 
Prinsip kebebasan dalam pengajaran yang dimaksud adalah 
kebebasan yang demokratis, yaitu kebebasan yang diberikan 
kepada peserta didik dalam aturan dan disiplin tertentu. Dan 
disiplin merupakan suatu dimensi kebebasan dalam proses 
penciptaan situasi pengajaran. Seorang guru dituntut berusaha 
bagaimana menerapkan suatu metode mengajar yang dapat 
mengembangkan dimensi-dimensi kebebasan self direction, self 
discipline,dan self control. 
g) Prinsip peragaan 
Alat indera merupakan pintu gerbang pengetahuan. 
Peragaan adalah menggunakan alat indera untuk mengamati, 
meneliti, dan memahami sesuatu. Pemahaman yang mendalam 
akan lahir dari analisa yang komprehensif sehingga menghasilkan 
gambaran yang lengkap tentang sesuatu. 
Agar siswa dapat mengingat, menceritakan, dan 






dialami di kelas, maka perlu didukung dengan peragaan-peragaan 
(media pengajaran) yang bisa mengkonkritkan yang abstrak. 
h) Prinsip kerjasama dan persaingan 
Kerjasama dan persaingan adalah dua hal berbeda. Namun 
dalam dunia pendidikan (prinsip pengajaran) keduanya bisa 
bernilai positif selama dikelola dengan baik. Persaingan yang 
dimaksud bukan persaingan untuk saling menjatuhkan dan yang 
lain direndahkan, tetapi persaingan yang dimaksud adalah 
persaingan dalam kelompok belajar agar mencapai hasil yang lebih 
tinggi tanpa menjatuhkan orang atau siswa lain. 
i) Prinsip apersepsi 
Apersepsi berasal dari kata ”Apperception” berarti 
menyatupadukan dan mengasimilasikan suatu pengamatan dengan 
pengalaman yang telah dimiliki. Atau kesadaran seseorang untuk 
berasosiasi dengan kesan-kesan lama yang sudah dimiliki 
dibarengi dengan pengolahan sehingga menjadi kesan yang luas. 
Kesan yang lama itu disebut bahan apersepsi. 
Apersepsi dalam pengajaran adalah menghubungan 
pelajaran lama dengan pelajaran baru, sebagai batu loncatan sejauh 
mana anak didik mengusai pelajaran lama sehingga dengan mudah 








j) Prinsip korelasi 
Korelasi yaitu menghubungkan pelajaran dengan kehidupan 
anak atau dengan pelajaran lain sehingga pelajaran itu bermakna 
baginya. Korelasi akan melahirkan asosiasi dan apersepsi sehingga 
dapat membangkitkan minat siswa pada pelajaran yang 
disampaikan.  
k) Prinsip efisiensi dan efektifitas 
Prinsip efisiensi dan efektifitas maksudnya adalah 
bagaimana guru menyajikan pelajaran tepat waktu, cermat, dan 
optimal. Alokasi waktu yang telah dirancang tidak sia-sia begitu 
saja, seperti terlalu banyak bergurau, memberi nasehat, dan 
sebagainya. Jadi semua aspek pengajaran (guru dan peserta didik) 
menyadari bahwa pengajaran yang ada dalam kurikulum 
mempunyai manfaat bagi siswa pada masa mendatang. 
l) Prinsip globalitas 
Prinsip global atau integritas adalah keseluruhan yang 
menjadi titik awal pengajaran. Memulai materi pelajaran dari 
umum ke yang khusus. Dari pengenalan sistem kepada elemen-
elemen sistem. Pendapat ini terkenal dengan Psikologi Gestalt 









m) Prinsip permainan dan hiburan 
Setiap individu atau peserta didik sangat membutuhkan 
permainan dan hiburan apalagi setelah terjadi proses belajar 
mengajar. Bila selama dalam kelas siswa diliputi suasana hening, 
sepi, dan serius, akan membuat peserta didik cepat lelah, bosan, 
butuh istirahat, rekreasi, dan semacamnya. Maka guru disarankan 
agar memberikan kesempatan kepada anak didik bermain, 
menghibur diri, bergerak, berlari-lari, dan sejenisnya untuk 
mengendorkan otaknya. 
Pengawas PAI dalam pembinaannya mengarahkan agar guru 
PAI untuk memahami prinsip pembelajaran bahwa manusia dalam 
batas-batas kemampuan fisiknya dapat dibentuk melalui cara-cara 
yang terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa jiwa itu bagaikan 
meja lilin (tabularasa) yang bersih dari goresan. Pengalamanlah yang 
membentuk kepribadiannnya. 
Pembelajaran PAI diarahkan memberi ruang pada aktivitas 
peserta didik untuk mengembangka pemahaman, pendengaran dan 
peniruan untuk memperoleh suatu pengalaman atau ilmu baru. Guru 
PAI tidak hanya berfokus pada kemampuan berfikir saja, sikap dan 
perilaku yang baik (akhlak mahmudah) menjadi pembiasaan dalam 
pendidikan di sekolah. Ketrampilan dalam melaksanakan pemahaman      






dalam bentuk praktik selalu dilaksanakan sesuai dengan SK dan KD 
yang sesuai. 
3) Kreativitas guru dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama 
Islam 
Pengawas PAI memberikan pembinaan dalam pengembangan 
kurikulum. Ada 4 (empat) landasan dalam pengembangan kurikulum 
yang dilaksanakan oleh guru PAI di kecamatan Berbah, yaitu: 
a) Landasan filosofis, yaitu perangkat nilai-nilai yang melandasi dan 
membimbing ke arah pencapaian tujuan pendidikan. 
b) Landasan Psikologis, yaitu Karakteristik perilaku setiap individu 
pada berbagai tingkatan perkembangan menjadi landasan dalam 
proses belajar. 
c) Landasan sosiologis, yaitu peserta didik dibina dan dikembangkan  
sesuai dengan nilai budayanya. 
d) Landasan Iptek, yaitu menyelaraskan kemajuan Ilmu pengetahuan 
dan teknologi dengan pendidikan.  
Komponen-komponen pengembangan kurikulum disusun oleh 
guru PAI yang difasilitasi oleh kelompok Kerja Guru PAI (KKG PAI) 
menyangkut empat aspek, yaitu: 
a) Tujuan 
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
diseimbangkan dalam tiga ranah pendidikan, yaitu: afektif, kognitif 






kompetensi lulusan, (SKL), Standar Kompetensi (SK), dan 
Kompetensi Dasar (KD). Tujuan pembelajaran selaras dalam 
indikator pencapaian setiap materi pelajaran.  
b) Isi/Materi Pelajaran 
Isi kurikulum berhubungan dengan pengalaman belajar 
yang harus dimiliki peserta didik dan menyangkut aspek 
pengetahuan atau materi pelajaran, maupun kegiatan siswa. Dalam 
KTSP, silabus dan RPP disusun oleh satuan pendidikan. Guru PAI 
mempunyai keleluasaan untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Langkah yang dilakukan pengawas dalam supervisi 
mengembangkan materi ajar adalah dengan mengajak guru: 
(1) Mencermati Standar Kompetensi dan kompetensi dasar dari 
materi pelajaran. 
(2) Menentukan tingkat berpikir materi ajar tersebut dengan 
mengklasifikasikannya apakah kompetensi dasar materi 
tersebut berupa kognitif tingkat pertama (C1), Kognitif tingkat 
kedua (C2), kognitif tingkat ketiga (C3) dan atau afektif tingkat 
pertama (A1), Afektif tingkat kedua (A2), Afektif tingkat 
ketiga (A3), dan atau Psikomotorik tingkat pertama (P1), 







(3) Membuat Indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD)  
dari materi yang sudah di-mapping sesuai dengan tingkat 
berpikir (TB) minimal 2 indikator pada tiap satu KD 
Tabel. IV.5. Format Analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
 
KELAS SMT SK KD TB INDIKATOR TB 
       
       
       
       
       
       
 
(4) Langkah selanjutnya setelah selesai pemetaan SK, KD dan 
Indikator disertai tingkat Berpikirnya (TB) maka dibuatlah 
analisis materi pembelajaran dengan langkah: menentukan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, menyusun materi 
pembelajarannya dari berbagai sumber bahan ajar yang sesuai 
dan sumber/ bahan ajarnya. Analisis materi PAI dan pembuatan 
bahan ajar terdapat seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel. IV.6. Format Analisis Materi Pembelajaran 
 
Kegiatan Pembelajaran Materi Pembelajaran Bahan Ajar 
   
   
   
   
   
   
   
   







(5) Langkah selanjutnya adalah memasukkan konsep-konsep 
materi pembelajaran tersebut sehingga menjadi materi lengkap 
yang dapat diaplikasikan bagi kegiatan pembelajaran peserta 
didik seperti terlihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel IV.7. Format Materi Lengkap Kelas 
 
Konsep Contoh Penugasan 
   
   
   
   
 
c) Metode/Strategi 
Komponen ini berhubungan dengan implementasi 
kurikulum dan cara penyampaian  materi. Guru PAI 
menyampaikan materi dengan metode yang bervariasi. Metode-
metode pengajaran yang umum digunakan oleh guru PAI adalah 
ceramah. Untuk mengoptimalkan hasil belajar pengawas PAI 
memfasilitasi guru dalam workhshop pembelajaran aktif dan 
menyenangkan. Diantara metode pembelajaran tersebut adalah: 
jigsaw, TV commercial, reconnecting, group resume, really getting 
acquanted, Assessment search, questions students have, class 
concern, active knowledge sharing, go to your post, true or 
falslistening team, guided teachingcard short, the power of two, 
dan team quiz. 
Metode mengajar ditentukan oleh guru PAI dengan 






untuk menggunakannya, keadaan peserta didik, dan situasi yang 
melingkupinya.  
d) Evaluasi 
Evaluasi Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui 
penilaian sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Kenyataan  di  
lapangan,  proses  penilaian  Pendidikan Agama Islam masih 
dominan berada pada  ranah kognitif, sehingga pencapaian 
kompetensi yang menyentuh aspek afektif dan psikomotor masih 
belum dikembangkan.  Jika  dikaitkan  dengan  aspek  kecerdasan  
peserta  didik  proses penilaian masih dominan mengukur 
kecerdasan intelektual saja, sedangkan  ranah  kecerdasan  
emosional  dan  spiritual  yang  sangat  mempengaruhi karakter 
peserta didik justru porsi penilaiannya sangat rendah.  
4) Efektivitas guru dalam penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik 
Mengajar berbeda dengan mendidik. Mengajar terfokus pada 
substansi materi ajar yang harus dikuasai sedangkan mendidik 
terfokus pada nilai-nilai (values) yang harus ditanamkan dan 
dilaksanakan oleh setiap siswa. Mengajar dan mendidik selayaknya 
dilakukan secara simultan. Tidak terpecah sehingga keluaran siswanya 
menjadi siswa yang punya keutuhan kepribadian dari segi mental, 
spiritual, sosial dan intelektual. 
Dalam mendidik, guru PAI mengacu beberapa hal diantaranya: 






sukses dalam arti luas, (c) setiap anak cerdas dengan multiple 
intellegence, (d) discovering ability, (e) applied learning, dan (f) 
komitmen guru. 
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan meliputi; olah pikir, 
olah hati, olah raga, dan olah rasa. Proses pembelajaran dilaksanakan 
secara (a) inspiratif, (b) interaktif, (c) memotivasi peserta didik 
berpartisipasi aktif, (d) menyenangkan, (e) menantang, (f) 
memberikan ruang bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian.  
(bakat, minat, perkembangan fisik dan psikologis) 
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran 
yang efektif 
Guru PAI kecamatan Berbah banyak yang mendekati usia 
purna tugas. Banyak guru yang tidak memanfaatkan TIK dalam proses 
pembelajaran karena kurang menguasai sarana dan prasarana yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Dari hasil pengawasan 
yang dilakukan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sudah bagus, 
namun perlu ditambah materi pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran lebih banyak menggunakan TIK. Seperti dikemukakan 
oleh Ibu Etja Payapo, S.Pd, berikut, 
Sudah bagus, perlu penambahan dalam materi pembelajaran 
dan pembelajaran menggunakan TIK (Wawancara pada 
tanggal 2 Juni 2014) 
 
Pengawas melalui KKG PAI mendorong terselenggaranya 






menggunakan TIK. Semua guru diwajibkan membawa laptop dan 
bersama-sama berlatih menggunakan serta membuat media 
pembelajaran melalui power point. 
6) Fasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
Pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai potensi, baik 
fisik, intelektual, kepribadian, minat, moral, maupun religi. Potensi 
fisik tidak hanya mengacu pada kondisi kesehatan fisik dan 
keberfungsian anggota tubuh tetapi juga berhubungan dengan proporsi 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan dan 
keterampilan psikomotorik.  
Potensi kepribadian mengacu pada kemampuan mengelola 
emosi, mengembangkan dan menjaga motivasi belajar, memimpin, 
beradaptasi, berinteraksi, berkomunikasi, responsibilitas, orientasi 
nilai, moral dan religi, sikap, dan kebiasaan. Potensi intelektual 
berhubungan dengan kecerdasan yaitu prestasi akademik, kecerdasan 
umum, kemampuan khusus (bakat), dan kreativitas. 
Guru PAI di kecamatan Berbah berperan penting dalam upaya 
mengembangkan potensi peserta didik. Guru menciptakan suasana 
pembelajaran yang dapat dinikmati oleh peserta didik. Pembelajaran 
yang dikembangkan merupakan pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan kompetensi, yaitu:  







b. Memberi suasana aman dan bebas secara psikologis. 
c. Penerapan disiplinnya tidak kaku. 
d. Memberikan keluasan kepada peserta didik untuk boleh 
mempunyai gagasan, ide, atau pendapat sendiri.  
e. Mampu memotivasi peserta didik berpartisipasi secara aktif. 
f. Memberi kebebasan berpikir kreatif. 
Penerapan hal-hal tersebut dalam proses pembelajaran di 
sekolah mampu  mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 
Suasana kegiatan pembelajaran yang dinikmati oleh peserta didik 
berpengaruh terhadap otak kanan dan otak kiri peserta didik. 
Pembelajaran yang memperhatikan dan memberikan porsi kepada 
keunikan tiap individu merupakan langkah awal fasilitasi potensi 
peserta didik.  
Pengawas melakukan penilaian terhadap kemampuan guru PAI 
SD di kecamatan Berbah dalam mengembangkan potensi peserta didik. 
Menurut Ibu Etja Payapo, S.Pd pengembangan potensi peserta didik 
sudah dilakukan dengan baik, beberapa cara yang dilakukan oleh 
sebagian sekolah antara lain menambah ekstrakurikuler sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. Potensi peserta didik juga dikembangkan 
melalui lomba-lomba yang mengikutsertakan siswa yang berprestasi di 
bidang keagamaan. Seperti dikemukakan dalam wawancara berikut, 
Pengembangan potensi telah dilakukan oleh sebagian sekolah 
dengan penambahan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat 






juga sudah dilaksanakan dengan baik (Wawancara pada tanggal 
2 Juni 2014) 
 
Ekstrakurikuler yang dilakukan di sekolah berkaitan dengan 
PAI antara lain BTQ dan tahfid. Seperti dikemukakan oleh salah satu 
guru PAI di SDN Jagamangsan 3 Ibu Heni Khomsiyatun, S.Pd.I 
berikut, 
Kegiatan ekstrakurikuler di SD saya tentang agama ada BTQ, 
tahfid dll yang semua juga masih ada kaitannya dengan 
pembelajaran PAI (Wawancara pada tanggal 4 Juni 2014) 
 
Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 
Pajangan 2, menurut kepala sekolah, Bapak Suwardi, S.Pd.I, 
ekstrakurikuler yang sudah dilaksanakan di SD tersebut yaitu BTA 
yang dilaksanakan rutin setiap hari Senin, Rabu dan Sabtu. 
Ekstrakurikuler lain yaitu tadarus Al Qur’an dan bacaan shalat yang 
dilaksanakan setiap hari pukul 07.00-07.20 WIB, sedangkan PHBI 
belum dapat dilaksanakan dengan rutin. Seperti dalam wawancara 
berikut, 
BTA dilaksanakan tiap Senin, Rabu, dan Sabtu. Tadarus Al 
Qur’an dan bacaan shalat dilakukan tiap hari pukul 7-7.20. 
PHBI belum terlaksana dengan rutin (Wawancara pada tanggal 
21 Juni 2014) 
 
7) Komunikasi guru dengan peserta didik 
Tugas guru tidak hanya pada kegiatan belajar mengajar di 
kelas, tetapi juga melakukan bimbingan di luar kelas, khususnya 






mengenai pelajaran ataupun masalah psikologi yang diperolehnya dari 
luar, seperti keluarga dan teman pergaulan. Perilaku guru merupakan 
salah satu faktor yang berperan dalam memotivasi semangat belajar 
para peserta didik. Suatu kondisi yang menyenangkan apabila guru 
dapat menunjukkan sikap yang akrab, bersahabat dan memahami 
situasi di dalam kelas saat mengajar dan saat ia di luar kelas. Perilaku 
guru seperti itu dapat menunjang prestasi belajar siswa. 
Perhatian yang diberikan oleh guru PAI kepada peserta didik 
berbentuk pendampingan kegiatan belajar serta memberi perhatian 
dalam berbagai masalah yang berhubungan dengan prestasi belajar 
peserta didik. Hal ini akan memberi kesan bagi peserta didik bahwa 
mereka mendapat rasa empati yang cukup. 
Keterbukaan dalam penyampaian pesan secara timbal balik 
antara guru dan peserta didik dengan bebas (terbuka) menambah 
hubungan emosional antara keduanya. Sikap dan perilaku yang baik 
dari guru kepada peserta didiknya dapat mendorong peserta didik 
tersebut berperan secara aktif dan mau membuka diri atas masalah 
yang mereka hadapi. Hal ini menjadi faktor pendorong terjalinnya 
saling pengertian antara guru dan peserta didik menyangkut 
pentingnya pesan guru dalam memberikan nasehat dan pengarahan 
kepada siswa dan sebaliknya peserta didik secara timbal balik mampu 






Bentuk dukungan yang diberikan guru PAI berupa pemberian 
semangat melalui pesan-pesan yang disampaikan dengan cara 
memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat dalam meningkatkan 
prestasinya, disertai pula empati dimana guru ikut merasakan masalah 
yang dihadapinya siswanya, mengerti keinginannya dan begitupun 
sebaliknya peserta didik. 
Penerapan komunikasi yang intensif dapat memacu 
perkembangan kecerdasan dan prestasi anak didik. Dalam hal ini, 
indikator peningkatan prestasi belajar peserta didik ditunjukkan dalam 
bentuk kuantitatif pada nilai rapor sebelum dan setelah mengikuti 
pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik 
harus ada interaksi. Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan 
pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Lingkungan 
ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik 
dalam pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, 
kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik 
bagi dirinya maupun lingkungannya. 
Komunikasi yang dikembangkan guru PAI adalah komunikasi 
banyak arah. Komunikasi tidak hanya terjadi antara guru dengan siswa, 






guru. Siswa, seperti halnya guru, dapat berfungsi sebagai sumber 
belajar bagi siswa lain. Di Sekolah Dasar, sebagian besar guru PAI 
bertugas sebagai guru bimbingan dan konseling. Peran sebagai guru 
yang mengajar berbagai kelas memberikan banyak informasi tentang 
karakter peserta didik dan masalah-masalah yang muncul.  
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa kemampuan sosial guru 
merupakan kompetensi yang harus dimiliki dalam pembelajaran. 
Komunikasi antara guru dengan peserta didik termasuk dalam 
kemampuan sosial yang menjadi penilaian pengawas karena dengan 
komunikasi yang baik maka materi dapat disampaikan guru dan 
diterima peserta didik dengan baik. Dari hasil pengawasan yang 
dilakukan, guru PAI SD di kecamatan Berbah dapat berkomunikasi 
baik dengan peserta didik, baik saat pelajaran berlangsung maupun di 
luar jam pelajaran di lingkungan sekolah. Seperti dalam wawancara 
dengan Ibu Etja Payapo, S.Pd berikut, 
Komunikasi mudah dan positif. Guru sudah menyimak yang 
belum dikuasai. Diluar kelas guru juga berkomunikasi dengan 
siswa tentang keluhan/masalah dalam pembelajaran 
(Wawancara pada tanggal 2 Juni 2014) 
 
8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak didik dalam 
belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Evaluasi dapat 






data seperti tes perbuatan, tes tertulis dan tes lisan. Evaluasi bertujuan 
untuk: 
a) Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan anak 
didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
b) Memungkinkan guru menilai aktifitas/pengalaman yang didapat 
dan menilai metode mengajar yang dipergunakan. 
Guru PAI SD di kecamatan Berbah dinilai mengenai 
kemampuannya dalam menilai dan mengevaluasi hasil belajar siswa 
dan potensi siswa. Menurut Ibu Etja Payapo, S.Pd, penilaian dan 
evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI SD di kecamatan Berbah sudah 
sesuai dengan prosedur, mulai dari penyusunan alat penilaian yang 
sesuai dengan pelaksanaan dan hasil penilaian.  
9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
Tujuan  diadakan  penilaian adalah mengukur sejauh mana 
peserta didik telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh 
guru. Hasil yang diperoleh siswa dari pekerjaan menilai ini ada 2 
kemungkinan:  
a) Memuaskan  
Jika siswa memperoleh hasil yang memuaskan dan hal itu 
menyenangkan, tentu  kepuasan  itu  ingin  diperolehnya  lagi  pada  
kesempatan  lain  waktu. Akibatnya, siswa akan mempunyai 






mendapat  hasil  yang  lebih  memuaskan  lagi.  Keadaan 
sebaliknya  dapat  terjadi,  yakni  siswa  sudah  merasa  puas  
dengan  hasil  yang diperoleh dan usahanya kurang gigih untuk lain 
kali.  
b) Tidak memuaskan 
Siswa yang  tidak puas dengan hasil yang diperoleh,  ia 
akan berusaha agar lain  kali  keadaan  itu  tidak  terulang  lagi.  
Maka  ia  lalu  belajar  giat.  Namun demikian,  keadaan  
sebaliknya  dapat  terjadi.  Ada  beberapa  siswa  yang  lemah 
kemauannya, akan menjadi putus asa dengan hasil kurang 
memuaskan yang telah diterimanya.  
Penilaian mempunyai manfaat bagi satuan pendidikan bagi 
peningkatan mutu sekolah. Manfaat bagi sekolah diantaranya: 
a) Ketika guru-guru mengadakan  penilaian  dan  diketahui  
bagaimana  hasil belajar  siswa-siswanya,  dapat  diketahui  pula  
apakah  kondisi  belajar  yang diciptakan  oleh  sekolah  sudah  
sesuai  dengan  harapan  atau  belum. Hasil  belajar merupakan 
cermin kualitas sesuatu sekolah. 
b) Informasi  dari  guru  tentang  tepat  tidaknya  kurikulum  untuk  
sekolah  itu dapat merupakan bahan pertimbangan bagi 
perencanaan sekolah untuk masa-masa yang akan datang.  
c) Informasi  hasil  penilaian  yang  diperoleh  dari  tahun  ke  tahun,  






dilakukan  oleh  sekolah  sudah memenuhi  standar  atau  belum.  
Pemenuhan  standar  akan  terlihat  dari  bagusnya angka-angka 
yang diperoleh siswa. 
Meskipun sudah baik, kegiatan penilaian dan evaluasi yang 
dilakukan guru PAI SD di kecamatan Berbah masih perlu perbaikan 
terutama dalam menganalisis hasil penilaian dan identifikasi topik 
yang sulit. Seperti dalam wawancara berikut, 
Penilaian yang dilakukan sudah sesuai prosedur mulai 
penyusunan alat penilaian yang sesuai pelaksanaan dan hasil 
penilaian. Perlu perbaikan dalam menganalisis hasil penilaian 
dan identifikasi topik yang sulit (Wawancara pada tanggal 2 
Juni 2014) 
 
Hal tersebut juga didukung oleh kepala sekolah SD M. 
Semoya, Ibu Arumiyati, S.Pd bahwa penilaian yang dilakukan oleh 
guru PAI di SD tersebut sangat baik dan tertib. Seperti dikemukakan 
dalam wawancara berikut, 
Kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penilaian sangat 
baik dan tertib (Wawancara pada tanggal 19 Juni 2014) 
 
Sedangkan kepala sekolah SD Muh. Pajangan 2, Bapak 
Suwardi, S.Pd.I menilai bahwa penilaian yang dilakukan guru PAI 
dalam melaksanakan proses dan hasil belajar belum dilaksanakan dari 
berbagai objek. Seperti dikemukakan dalam wawancara berikut, 
Penilaian belum dilaksanakan dari berbagai objek (Wawancara 








10) Kegiatan Reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
Refleksi sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses 
belajar mengajar pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk menilai 
sejauh mana efektivitas pembelajaran yang dilakukan. Pendidik 
menerima masukan dari berbagai pihak tentang proses pembelajaran. 
Setelah melakukan refleksi, guru mengetahui apakah tujuan 
pembelajaran telah tercapai atau belum. Bila belum tercapai, guru 
menganalisis hal-hal yang perlu diperbaiki meliputi metode 
pembelajaran, media dan alat pembelajaran, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran, penilaian, dan faktor pendukung pembelajaran.  
Setelah melaksanakan observasi kelas, Pengawas PAI 
menunjukkan titik-titik lemah yang dilakukan guru dalam mengajar. 
Tindakan reflektif dilakukan sebagai langkah awal memperbaiki proses 
pembelajaran pada pertemuan yang akan datang. Dalam kegiatan 
refleksi akan didapatkan pendidik yang ideal, yaitu pendidik yang 
demokratis, memberikan pelayanan yang menyenangkan dan 
berkualitas, professional dan tidak kebal akan kritik membangun. 
Sebagai pendidik yang memangku jabatan profesional, guru 
melaksanakan tugasnya dengan prosedur ilmiah. Fakta dan informasi 
tentang kegiatan pengajaran dikumpulkan dan menjadi dasar 
pengambilan keputusan untuk melaksanakan perbaikan dalam 
pembelajaran. Jika permasalahan yang muncul tidak sederhana, maka 






informasi yang dikumpulkan melalui kegiatan penelitian akan menjadi 
suatu laporan hasil penelitian dengan menggunakan prosedur penulisan 
karya ilmiah. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam memberikan dorongan 
bagi guru PAI untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Workshop Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan Kecamatan Berbah 
bekerjasama dengan Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Prambanan. 
Workshop yang dilaksanakan tiga kecamatan dilaksanakan dalam 
empat tahap dan dipandu oleh Widyaiswara dari Lembaga Penjaminan 
Mutu Pendidikan (LPMP) DIY. 
Hasil workhshop Penelitian Tindakan Kelas ditindak lanjuti 
dengan penelitian dan perkembangannya dipantau oleh Pengawas 
PAI. Guru yang belum paham tentang prosedur dan pemecahan 
masalah dalam penelitian dibimbing oleh pengawas sampai 
menghasilkan produk PTK.  
 Pengawas Pendidikan Agama Islam melakukan supervisi kelas dua 
kali dalam satu tahun. Pertama dilakukan empat sampai lima minggu 
pertama dimulainya pembelajaran dalam tahun pelajaran yang disebut 
dengan supervisi formatif. Kedua dilakukan pada empat sampai lima minggu 
di akhir tahun pelajaran dan disebut supervisi sumatif.  
Supervisi kelas oleh pengawas ditujukan bagi guru-guru PAI 
Kecamatan Berbah, terutama bagi guru-guru yang sudah bersertifikasi. Hasil 






2013/2014 untuk supervisi formatif adalah 78, sedangkan untuk supervisi 
sumatif adalah 84.  
Supervisi kelas mempunyai fungsi ganda sebagai umpan balik, baik 
bagi pengawas maupun guru PAI. Melalui supervisi kelas, kekurangan guru 
dalam pembelajaran akan tampak, dan pengawas akan lebih mudah dalam 
melaksanakan bimbingan dan arahan untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
4. Kendala-kendala supervisi Pendidikan Agama Islam dan Solusi 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa implementasi 
supervisi pengawas dalam meningkatkan kmpetensi pedagogik guru PAI 
terdapat kendala-kendala. Berikut ini adalah kendala-kendala yang dihadapi 
oleh pengawas PAI dalam supervisi akademik  
a. Jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak 
Rasio  jumlah  pengawas  dengan  sekolah  dan  guru  yang harus  
dibina/diawasi  sangat  tidak  ideal. Jumlah lembaga pendidikan yang 
dibina terlalu banyak baik lembaga pendidikan swasta maupun negeri. 
Sedangkan tenaga teknis supervisor/pengawas hanya 1 orang. Pengawas 
PAI di Kecamatan Berbah harus membina 7 MI dan Guru PAI di 3 
kecamatan.  
Keterbatasan jumlah pengawas PAI berakibat pada tidak 
maksimalnya pencapaian tujuan dari supervisi pendidikan agama Islam 
di sekolah/madrasah dan peningkatan kompetensi profesional guru. 






kinerja kepengawasan tidak bisa maksimal dilaksanakan. Menurut PMA 
no 2 tahun 2014 seharusnya beban kerja Pengawas Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar hanya membina tujuh satuan pendidikan atau 
enam puluh guru binaan.  
Hal ini tidak sesuai dengan kondisi pengawas PAI di Kabupaten 
Sleman. Pengawas PAI mempunyai guru binaan antara seratus tiga puluh 
hingga seratus enam puluh guru. Rata-rata seorang pengawas PAI 
mengawasi 7 Madrasah dan 135 guru.  
b. Intensitas supervisi kelas   
Supervisi akademik akan berhasil jika dilakukan secara 
berkesinambungan, yaitu dilaksanakan pada awal dan akhir semester. Hal 
ini belum tampak pada supervisi yang dilakukan oleh pengawas 
pendidikan agama Islam pengawas PAI di Kecamatan Berbah. Pengawas 
PAI dalam melaksanakan supervisi akademik khususnya kunjungan kelas 
hanya dilakukan satu kali dalam satu semester. Bahkan ada beberapa 
guru yang belum pernah mendapatkan kunjungan kelas. Hal ini 
disebabkan keterbatasan waktu yang dimiliki pengawas serta jarak antara 
kantor pengawas di kabupaten dengan kecamatan Berbah jauh, sehingga 
supervisi kunjungan kelas untuk menilai proses pembelajaran lebih 
banyak dilakukan oleh kepala sekolah dan pembinaan pengawas lebih 







c. Banyak guru yang hampir pensiun dan keterbatasan dalam penggunanaan 
multimedia 
Data Guru PNS Pendidikan Agama Islam kecamatan Berbah 
yang berumur di atas 55 tahun berjumlah 9 (sembilan) orang, 4 (empat) 
guru berumur di atas 50 tahun, dan hanya 2 (dua) guru yang berumur di 
atas 50 tahun. Kenyataan ini menjadi kendala pengawas dalam 
melaksanakan pembinaan khususnya dalam pengembangan materi ajar 
yang berbasis Teknologi Komunikasi dan Informasi. 
Beberapa solusi yang dapat ditawarkan agar pelaksanaan 
pengembangan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam 
mengatasi kendala tersebut adalah adalah: 
a. Perlunya rekrutmen dan pengangkatan pengawas baru oleh 
Kementerian Agama. Pengangkatan ini mendesak untuk dilakukan 
karena beban kerja pengawas yang ada selam ini sangat berat sehingga 
diharapkan dapat optimal. Adapun solusi yang dilakukan pengawas 
PAI Kec. Berbah selama ini adalah dengan menjalin kerjasama yang 
harmonis dengan kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan 
mengefektifkan kegiatan KKG PAI  
b. Pengawas perlu melakukan supervisi akademik yang lebih intens.  
Intensitas pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
terhadap guru-guru di sekolah binaannya akan sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Semakin tinggi intensitas 






kemungkinan  besar  akan meningkat  pula  kualitas  pembelajaran,  
dan  begitu  pula  sebaliknya.    
Upaya pembinaan terhadap pengawas, di antaranya melalui 
monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan 
program yang dilakukan pengawas di sekolah. Monitoring dan 
evaluasi ini harus dilakukan secara berkala dan perlu diterapkan sistem 
reward and punishment yang jelas dan tegas. 
c. Menjalin komunikasi yang efektif dengan berbagai pihak untuk 
mengatasi kekurangan guru PAI.  
Guru merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Di Kabupaten Sleman banyak guru PAI yang mendekati 
pensiun. Hal ini menjadi perhatian kendala pengawas dalam 
pengembangan model pembelajaran, khususnya yang berbasis TIK.  
Pengawas memberikan motivasi dan fasilitasi terhadap guru PAI 
melalui forum KKG PAI dalam pelatihan dan pengembangan media 
pembelajaran menggunakan multimedia.  
Sejak diterapkannya otonomi daerah, kewenangan untuk 
mengangkat guru PAI di sekolah umum ada di Pemerintah 
Kabupaten/Kota. Pengawas PAI secara berkala memberikan laporan 
kepada Kapokjawas yang kemudian diteruskan kepada Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten yang selanjutnya dikomunikasikan 






sangat penting untuk mengatasi kekurangan guru PAI dan guru yang 
pensiun segera mendapat pengganti.  
 
B. Penafsiran Data 
Seperti dikemukakan di atas bahwa seluruh pengawas guru PAI 
Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman yang berjumlah 5 (lima) orang 
mempunyai tanggung jawab kepengawasan di seluruh sekolah dasar meliputi 
Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Dasar dan Raudlatul Athfal. Kinerja yang 
dilakukan adalah melakukan tugas kepengawasan terhadap sekolah binaan 
yang telah ditentukan dan menjadi tanggung jawab masing-masing termasuk 
pengawas guru PAI SD di kecamatan Berbah yaitu Ibu Etja Payapo, S.Pd.  
Pengawas sebagai bagian dari satuan pendidikan yang mengawasi tugas 
dan tanggung jawab guru bertanggung jawab dalam menilai dan membina 
penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah satuan pendidikan/sekolah, baik 
negeri maupun swasta untuk menentukan derajat kualitas berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dalam hal ini 
berkaitand dengan kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu kompetensi 
pedagogik penting diperhatikan oleh pengawas dan perlu disupervisi. 
Bentuk supervisi pengawas dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
antara lain penguasaan karakteristik guru terhadap peserta didik, penguasaan 
guru terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran, kreativitas guru dalam 
pengembangan kurikulum, efektivitas guru dalam pembelajaran yang 
mendidik, pemanfaatan TIK untuk pembelajaran yang efektif, fasilitasi 






penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, pemanfaatan 
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran serta kegiatan 
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
1. Penguasaan karakteristik guru terhadap peserta didik 
Supervisi pengawas dalam meningkatkan penguasaan karakteristik 
guru terhadap peserta didik antara lain memberikan arahan mengenai 
karakteristik peserta didik. Guru harus mampu menguasai karakteristik 
peserta didiknya agar dapat menyesuaikan metode pengajaran sehingga 
peserta didik mampu menguasai materi yang diberikan. 
Pengawas membimbing Guru PAI dalam mengidentifikasi potensi 
peserta didik sesuai dengan kemampuan awalnya dan memberikan layanan 
sesuai dengan bakat dan minatnya. Kemampuan awal peserta didik 
diarahkan agar berkembang dengan pembelajaran yang menarik ditambah 
dengan kegiatan ekstra kurikuler agar dapat menguasai materi PAI, salah 
satunya dengan Program Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ). 
2. Penguasaan guru terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran 
Supervisi juga dilakukan terhadap guru PAI SD mengenai 
kemampuan menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran. Hasil 
belajar peserta didik diarahkan oleh guru PAI seimbang pada tiga ranah, 
yaitu cognitive domain yang berkaitan dengan pengetahuan hapalan dan 
pengembangan intelektual, affective domain, yang berkaitan dengan minat, 
sikap dan nilai serta pengembangan apresiasi dan penyesuaian, psychomotor 






Pengawas memberikan pembinaan terhadap guru PAI tentang teori-
teori belajar dan prinsip pembelajaran dalam forum KKG PAI kecamatan 
Berbah. Pengawas menyampaikan tentang beberapa teori belajar, di 
antaranya Teori Disiplin Mental yang menitikberatkan disiplin dan melatih 
mental peserta didik dalam pembelajaran, Teori bahaviorisme yang 
memandang kehidupan individu terdiri atas unsur-unsur seperti halnya 
molekul-molekul dan Teori cognitive Gestalt-Field antara lain mencakup 
belajar itu berdasarkan keseluruhan, anak yang belajar merupakan 
keseluruhan, belajar berkat insight, belajar berdasarkan pengalaman, prinsip 
aktivitas, prinsip motivasi, prinsip individualitas (perbedaan individu), 
prinsip lingkungan, prinsip konsentrasi, prinsip kebebasan, prinsip peragaan, 
pinsip kerjasama dan persaingan, prinsip apersepsi, prinsip korelasi, prinsip 
efisiensi dan efektifitas, prinsip globalitas, serta prinsip permainan dan 
hiburan. 
Pengawas PAI dalam pembinaannya mengarahkan agar guru PAI 
untuk memahami prinsip pembelajaran bahwa manusia dalam batas-batas 
kemampuan fisiknya dapat dibentuk melalui cara-cara yang terbatas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat bahwa jiwa itu bagaikan meja lilin (tabularasa) yang 
bersih dari goresan. Pengalamanlah yang membentuk kepribadiannnya.  
3. Kreativitas guru dalam pengembangan kurikulum 
Pengawas PAI memberikan pembinaan dalam pengembangan 
kurikulum berdasarkan 4 (empat) landasan yaitu landasan filosofis (yaitu 






tujuan pendidikan), landasan psikologis (karakteristik perilaku setiap 
individu pada berbagai tingkatan perkembangan menjadi landasan dalam 
proses belajar), landasan sosiologis (peserta didik dibina dan dikembangkan  
sesuai dengan nilai budayanya) dan landasan iptek (menyelaraskan 
kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi dengan pendidikan).  
Pengawas melakukan pembinaan dalam penilaian pembelajaran agar 
efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Instrumen penilaian secara 
komprehensif berkaitan dengan: 
a. Perencanaan penilaian guru, meliputi: 
1) Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan 
keberhasilan belajar peserta didik 
2) Kesesuaian teknik dan jenis penilaian (tes lisan, tes tertulis, tes 
perbuatan) sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
3) Kesesuaian dengan Kriteria ketuntasan minimal bagi siswa dalam 
pembelajaran, 
4) Alat tes dirancang untuk dapat mengukur kemajuan belajar peserta 
didik dari aspek kognitif, afektif, dan  atau psikomotorik,   
5) Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk 
memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai 
kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP, 
6) Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan 
umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan 






b. Pelaksanaan penilaian 
1) Penyusunan kisi-kisi soal 
2) Bedah kisi-kisi 
3) Penyusunan soal 
c. Pengelolaan hasil penilaian 
1) Mengadministrasikan hasil penilaian  
2) Menganalisis butir soal 
3) Menyususn program perbaikan dan pengayaan 
4) Laporan  Nilai akhlak mulia 
4. Efektivitas guru dalam pembelajaran yang mendidik 
Pengawas PAI memberikan pembinaan terhadap guru Agama Islam 
tentang strategi pendidikan yang mendidik dan berkarakter yang meliputi; 
(a) keteladanan, (b) tindakan professional guru, (c) pengembanagan 
perangkat pembelajaran yang mendidik, (d) penggunaan media yang efektif. 
5. Pemanfaatan TIK untuk pembelajaran yang efektif 
Pengawas melalui KKG PAI mendorong terselenggaranya pelatihan 
pembuatan dan penggunaan media pembelajaran menggunakan TIK. Semua 
guru diwajibkan membawa laptop dan bersama-sama berlatih menggunakan 
serta membuat media pembelajaran melalui power point. 
6. Fasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
Pengawas melakukan penilaian terhadap kemampuan guru PAI SD 
di kecamatan Berbah dalam mengembangkan potensi peserta didik. 






ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat siswa. Potensi peserta didik 
juga dikembangkan melalui lomba-lomba yang mengikutsertakan siswa 
yang berprestasi di bidang keagamaan  
Pembelajaran yang dikembangkan sesuai arahan pengawas 
merupakan pembelajaran yang menerapkan pendekatan kompetensi, yaitu:  
a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bermain dan 
beraktivitas. 
b. Memberi suasana aman dan bebas secara psikologis. 
c. Penerapan disiplinnya tidak kaku. 
d. Memberikan keluasan kepada peserta didik untuk boleh mempunyai 
gagasan, ide, atau pendapat sendiri.  
e. Mampu memotivasi peserta didik berpartisipasi secara aktif. 
f. Memberi kebebasan berpikir kreatif. 
7. Komunikasi guru dengan peserta didik 
Dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik harus 
ada interaksi. Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang 
berlangsung dalam lingkungan tertentu. Lingkungan ini diatur serta diawasi 
agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan. Pendidikan 
berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya, yaitu 
pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke 







8. Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
Teknik dan instrumen penilaian disusun bersama oleh Guru PAI 
dalam wadah KKG PAI dengan bimbingan pengawas. Teknik dan 
instrumen penilaian terdiri dari: 
a. Penilaian kompetensi sikap 
Penilaian sikap berfungsi sebagai refleksi (cerminan) pemahaman 
dan kemajuan sikap peserta didik secara individual. Penilaian kompetensi 
sikap terbagi dalam sikap spiritual dan sikap sosial melalui empat teknik 
yaitu;  
1) Observasi 
2) Penilaian diri 
3) Penilaian antar teman 
4) Jurnal 
b. Penilaian kompetensi pengetahuan 
1) Tes tulis 
2) Tes lisan 
3) Penugasan 
c. Penilaian kompetensi ketrampilan 
1) Tes praktik 
2) Penilaian proyek 
3) Penilaian produk 







9. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
Tujuan  diadakan  penilaian adalah mengukur sejauh mana peserta 
didik telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru yaitu 
memuaskan atau tidak memuaskan. Penilaian mempunyai manfaat bagi 
peserta didik dan guru. Manfaat penilaian bagi guru, yaitu: 
a. Dengan penilaian yang diperoleh guru akan dapat mengetahui siswa-
siswa mana  yang  sudah  berhak  melanjutkan  pelajarannya  karena  
sudah  berhasil menguasai  bahan,  maupun  mengetahui  siswa-siswa  
yang  belum  berhasil menguasai bahan. Dengan petunjuk ini guru dapat 
lebih memusatkan perhatiannya kepada  siswa-siswa  yang  belum  
berhasil.  Apalagi  jika  guru  tahu  akan  sebab-sebabnya,  ia  akan  
memberikan  perhatian  yang  memusat  dan  memberikan perlakuan 
yang lebih teliti sehingga keberhasilan selanjutnya dapat diharapkan.  
b. Guru  akan  mengetahui  apakah  materi  yang  diajarkan  sudah  tepat  
bagi siswa  sehingga  untuk memberikan  pengajaran  di waktu  yang  
akan  datang  tidak perlu diadakan perubahan. 
c. Guru  akan mengetahui  apakah metode  yang  digunakan  sudah  tepat  
atau belum.  Jika  sebagaian  besar  dari  siswa memperoleh  angka  jelek  
pada  penilaian yang  diadakan, mungkin  hal  ini  disebabkan  oleh  
pendekatan  atau metode  yang kurang tepat. Apabila demikian halnya, 







Meskipun sudah baik, kegiatan penilaian dan evaluasi yang 
dilakukan guru PAI SD di kecamatan Berbah masih perlu perbaikan 
terutama dalam menganalisis hasil penilaian dan identifikasi topik yang 
sulit. 
10. Kegiatan Reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
Refleksi sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar pada prinsipnya merupakan kegiatan untuk menilai sejauh mana 
efektivitas pembelajaran yang dilakukan. Pendidik menerima masukan dari 
berbagai pihak tentang proses pembelajaran. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam memberikan dorongan bagi guru 
PAI untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Workshop 
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan Kecamatan Berbah bekerjasama 
dengan Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Prambanan. Workshop yang 
dilaksanakan tiga kecamatan dilaksanakan dalam empat tahap dan dipandu 
oleh Widyaiswara dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) 
DIY. 
Pengawas PAI menunjukkan titik-titik lemah yang dilakukan guru 
dalam mengajar. Tindakan reflektif dilakukan sebagai langkah awal 
memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan yang akan datang. 
Dalam kegiatan refleksi akan didapatkan pendidik yang ideal, yaitu pendidik 
yang demokratis, memberikan pelayanan yang menyenangkan dan 






Hasil rata-rata supervisi sumatif 84 (delapan puluh empat) yang 
dilakukan oleh pengawas pendidikan agama Islam menunjukkan peningkatan 
dibandingkan supervisi formatif dengan nilai rata-rata 78 (tujuh puluh 
delapan) yang telah dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan dan 
pembinaan dari pengawas dapat diterima dan diterapkan dengtan baik oleh 
guru PAI dan diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 
C. Pembahasan 
Supervisi yang dilakukan dalam pendidikan merupakan pengawasan 
terhadap kegiatan akademik yang berupa proses belajar mengajar, pengawasan 
terhadap guru dalam mengajar, pengawasan terhadap murid yang belajar dan 
pengawasan terhadap situasi yang menyebabkannya. Dengan  kata  lain,  dalam  
supervisi  ada  proses pelayanan untuk membantu atau  membina  guru-guru,  
pembinaan ini bertujuan untuk perbaikan atau peningkatan kemampuan 
kemudian ditransfer kedalam perilaku mengajar sehingga tercipta situasi 
belajar mengajar yang lebih baik, yang akhirnya juga meningkatkan 
pertumbuhan peserta didik. 
Seorang pengawas harus memiliki kompetensi agar dapat menjalankan 
tugas kepengawasannya. Supervisor pendidikan di kecamatan Berbah harus 
memiliki kemampuan manajerial/pengelolaan, kemampuan yang berkaitan 
dengan teknik dan kemampuan sosial. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
Makawimbang (2011: 90) bahwa kompetensi utama seorang supervisor terletak 
pada kemampuan personalnya, supervisor wajib memiliki kemampuan 






Pengawasan di kecamatan Berbah bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, membimbing dan memfasilitasi guru dalam pengembangan 
kompetensinya, memberi motivasi guru agar menjalankan tugasnya secara 
efektif dan membantu guru membina potensi peserta didik agar berkembang 
secara optimal. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Satori (2001: 7) 
bahwa pengawasan pendidikan di sekolah ada tiga aspek yaitu peningkatan 
mutu pembelajaran melalui peningkatan kemampuan dan kinerja profesional 
guru, peningkatan mutu manajemen kepala sekolah dalam rangka penciptaan 
organisasi sekolah yang kondusif dan iklim budaya belajar, dan kinerja para 
administrator pendidikan, yakni tindakan manajerial para personil pendidikan 
di tingkat birokrat (struktural). 
Pada dasarnya, supervisi pendidikan yang dilakukan oleh pengawas 
harus berprinsip pada beberapa hal agar hasil supervisinya dapat digunakan 
untuk evaluasi perkembangan pendidikan. Prinsip dasar yang digunakan 
pengawas dalam supervisi guru PAI SD di kecamatan Berbah berprinsip pada 
saling percaya antara pihak pengawas dengan pihak-pihak sekolah yang 
diawasi, kegiatan pengawasan dan pembinaan dilakukan berdasarkan data 
sebenarnya yang dimiliki oleh sekolah, pengawasan bertujuan untuk 
pengembangan mutu dan kinerja sekolah, adanya kerjasama yang baik antar 
komponen yaitu pengawas dan semua pihak yang berkaitan dengan kegiatan 
supervisi dan guru serta hasil pengawasan menunjukkan gambaran yang 
sebenarnya mengenai sekolah yang disupervisi. Hal ini sesuai dengan yang 






prinsip trust (kegiatan pengawasan dilaksanakan dalam pola hubungan 
kepercayaan antara pihak sekolah dengan pihak pengawas sekolah sehingga 
hasil pengawasannya dapat dipercaya), realistic (kegiatan pengawasan dan 
pembinaannya dilaksanakan berdasarkan data eksisting sekolah), utility (proses 
dan hasil pengawasan harus bermuara pada manfaat bagi sekolah untuk 
mengembangkan mutu dan kinerja sekolah binaannya), supporting, networking 
dan collaborating (seluruh aktivitas pengawasan pada hakikatnya merupakan 
dukungan terhadap upaya sekolah menggalang jejaring kerja sama secara 
kolaboratif dengan seluruh stakeholder) dan testable (hasil pengawasan harus 
mampu menggambarkan kondisi kebenaran objektif dan siap diuji ulang atau 
dikonfirmasi pihak manapun). 
Dalam prinsip supervisi pendidikan, pengawas di kecamatan Berbah 
juga harus memahami kode etik sehingga dapat menjalankan tanggung jawab 
dengan baik yaitu beriman dan bertaqwa, harus bangga dalam mengemban 
tugasnya karena berkaitan dengan perbaikan-perbaikan kualitas manusia, loyal 
dan memiliki pengabdian yang tinggi dalam menjalankan tugas sebagai 
pengawas, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan 
tugas kepengawasan, menjaga nama baik diri sendiri dan instansi, disiplin, 
menunjukkan kepribadian sebagai pengawas dan dapat menjadi contoh, sigap 
dan terampil dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran/pendidikan di sekolah serta memiliki kesetiakawanan yang tinggi 
baik terhadap pengawas lain maupun pihak-pihak yang menjadi binaannya. Hal 






kepengawasan itu harus dilaksanakan dengan tetap memperhatikan kode etik 
pengawas satuan pendidikan.  
Supervisi pendidikan yang dilakukan terhadap guru PAI SD di 
kecamatan Berbah meliputi 2 yaitu manajerial dan akademik. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Arikunto (2004: 5) yaitu supervisi 
akademik (pengawasan business core/pengawasan operasional) dan supervisi 
administrasi (pengawasan manajerial/pengawasan organisasional). Supervisi 
akademik, menitikberatkan pengamatan pada masalah yang langsung berada 
dalam lingkup pembelajaran yang dilakukan guru untuk membantu siswa 
ketika sedang dalam proses belajar. Seperti dikemukakan oleh Depdiknas 
(2009:56) bahwa pengawasan akademik berkaitan dengan membina dan 
membantu guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran/bimbingan 
dan kualitas hasil belajar siswa. Sedangkan supervisi administrasi, 
menitikberatkan pengamatan pada aspek-aspek administrasi sebagai 
lingkungan belajar yang berfungsi mendukung terlaksananya pembelajaran. 
Supervisi akademik di kecamatan Berbah yaitu membina dan membantu guru 
PAI SD dalam pembelajaran misalnya membina dalam proses pembelajaran 
agar dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, sedangkan manajerial 
yaitu membina dan menilai kepala sekolah dan guru dalam pengelolaan 
sekolah serta membantu/membimbing program sekolah dari awal hingga 
hasilnya.  
Supervisi berfungsi membantu guru meningkatkan kualitas layanan 






yang dihadapai guru, maka supervisor harus menggunakan berbagai teknik 
supervisi yang sesuai dengan permasalahan pengajaran yang dihadapi guru. 
Teknik supervisi merupakan cara-cara yang ditempuh dalam mencapai tujuan 
pendidikan di sekolah baik yang berhubungan dengan penyelesaian masalah 
guru-guru dalam melaksanakan pembelajaran, masalah kepala sekolah dalam 
administrasi dan pengelolaan sekolah serta masalah-masalah lain yang 
berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Teknik 
supervisi yang dilakukan pengawas guru PAI SD di kecamatan Berbah 
menggunakan teknik individu dan kelompok. Hal ini sesuai menurut Sahertian 
(2008: 52) bahwa teknik supervisi yang bersifat individual meliputi: 
perkunjungan kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, intervisitasi, 
penyeleksian berbagai sumber materi untuk mengajar dan menilai diri sendiri, 
sedangkan teknik supervisi kepada kelompok guru atau kelompok kepala 
sekolah antara lain rapat staf sekolah, demonstrasi dan simulasi mengajar, 
lokakarya, diskusi panel, dan pelatihan.   
Supervisi pendidikan di kecamatan Berbah juga bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru PAI SD di kecamatan tersebut agar dapat 
menjalankan perannya sebagai pendidik agama sehingga hasil belajar siswa 
sesuai dengan yang diharapkan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru PAI SD di kecamatan Berbah yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial dan profesional. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) bahwa “Kompetensi guru 






kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi” 
Untuk dapat membantu sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 
PAI SD terutama kompetensi pedagogik di kecamatan Berbah maka berbagai 
langkah ditempuh pengawas pendidikan dalam menyusun program 
kepengawasan yaitu menyusun visi dan misi kepengawasan, menyusun tujuan 
dan strategi pembinaan, menganalisis pihak-pihak yang terlibat dalam 
pembinaan dan menyusun program kerja kepengawasan yang meliputi 
mengidentifikasi hasil pengawasan sebelumnya dan kebijakan bidang 
pendidikan, mengolah dan menganalisis hasil pengawasan sebelumnya, 
merumuskan rancangan program tahunan, mengkoordinasikan rancangan 
program dan memantapkan dan menyempurnakan rancangan program. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008: 17) bahwa kegiatan  
yang  dilakukan  oleh  pengawas antara lain menyusun  program  kerja  
kepengawasan  untuk  setiap  semester  dan setiap tahunnya pada sekolah yang 
dibinanya; melaksanakan penilaian, pengolahan dan analisis data hasil 
belajar/bimbingan siswa dan kemampuan guru; mengumpulkan dan mengolah 
data sumber daya pendidikan, proses pembelajaran/bimbingan, lingkungan 
sekolah yang berpengaruh terhadap perkembangan hasil belajar/bimbingan 
siswa; melaksanakan analisis komprehensif hasil analisis berbagai faktor 
sumber daya pendidikan sebagai bahan untuk melakukan inovasi sekolah; 
memberikan arahan, bantuan dan bimbingan kepada guru tentang proses 






hasil belajar/bimbingan siswa; melaksanakan penilaian dan monitoring  
penyelenggaran pendidikan di sekolah binaannya mulai dari penerimaan siswa 
baru, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada pelepasan 
lulusan/pemberian ijazah dan memberikan saran dan pertimbangan kepada 
pihak sekolah dalam memecahkan masalah yang dihadapi sekolah berkaitan 
dengan penyelenggaraan pendidikan. 
Supervisi yang dilakukan oleh pengawas terhadap guru PAI SD di 
kecamatan Berbah meliputi kemampuan guru PAI dalam perencanaan 
pembelajaran, kemampuan dalam proses dan hasil belajar siswa, kemampuan 
memanfaatkan sumber-sumber belajar, kemampuan membina potensi siswa 
dan peningkatan kompetensi guru. Dalam penelitian ini, implementasi 
pengawasan yang dilakukan terhadap guru PAI SD di kecamatan Berbah 
dilihat dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. Supervisi yang dilakukan 
oleh pengawas terhadap guru PAI SD di kecamatan Berbah yang bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik meliputi kemampuan dalam 
menguasai karakteristik peserta didik, kemampuan dalam menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, kemampuan dalam 
menyusun dan mengembangkan kurikulum, kemampuan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang mendidik, kemampuan dalam mengembangkan 
potensi peserta didik, kemampuan dalam membangun komunikasi dengan 







Berdasarkan implementasi supervisi yang telah dilakukan terhadap guru 
PAI SD di kecamatan Berbah, kompetensi pedagogik menunjukkan hasil yang 
sudah baik hal ini dapat dilihat pada indikator-indikator hasil implementasi 
supervisi pengawas dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI.   
Indikator pertama yaitu penguasaan terhadap peserta didik, dimana 
hasil supervisi menunjukkan bahwa penguasaan terhadap terhadap karakteristik 
peserta didik guru PAI SD di kecamatan Berbah sudah meningkat dengan 
mengetahui kemampuan, bakat, minat peserta didik.  
Indikator kedua yaitu pembinaan pengawas tentang teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran guru PAI SD di kecamatan Berbah berjalan 
dengan lancar. Guru PAI menyerap informasi yang disampaikan dalam 
workshop model-model pembelajaran aktif menyenangkan kemudian 
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam proses pembelajaran. Guru 
PAI mengembangkan metode-metode pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Indikator ketiga, guru PAI SD di kecamatan Berbah telah mampu 
mengembangkan kurikulum dengan baik. Bersama-sama dengan pengawas 
PAI, guru menyusun silabus, merancang rencana pembelajaran, mengikuti 
urutan materi pembelajaran sesuai program pembelajaran dan memetakan 
kompetensi dasar dengan standar kompetensinya. Komponen-komponen 







Indikator keempat yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
menunjukkan bahwa guru PAI SD di kecamatan Berbah sudah mampu 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendidik. Kegiatan pelatihan 
pembuatan dan penggunaan media pembelajaran yang didukung penbuh oleh 
pengawas meningkatkan kemampuan guru PAI dalam penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi..  
Indikator kelima menunjukkan bahwa pengembangan potensi peserta 
didik telah dilakukan oleh sekolah dengan penambahan ekstrakurikuler sesuai 
bakat dan minat siswa. Arahan dan pembinaan pengawas dalam peningkatan 
kemampuan siswa disambut baik oleh guru PAI dan didukung oleh sekolah 
sehingga kegiatan-kegiatan keagamaan semakin meningkat. Pembinaan siswa 
menghadapi lomba-lomba keagamaan juga sudah dilaksanakan dengan baik 
dan mampu memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan mental 
peserta didik.. 
Indikator keenam yaitu komunikasi antara guru PAI SD di kecamatan 
Berbah dengan peserta didiknya telah menunjukkan adanya komunikasi yang 
positif dan mudah. Guru menyimak dan menerangkan materi yang belum 
dikuasai peserta didik dengan baik. Komunikasi dengan peserta didik 
dilakukan guru tidak hanya saat pelajaran berlangsung namun juga dilakukan 
di luar kelas.  
Indikator ketujuh adalah penyelengaraan penilaian dan evaluasi yang 
dilakukan oleh guru PAI SD di kecamatan Berbah sesuai dengan prosedur 






(SK), analisis Kompetensi Dasar (KD), penyusunan kisi-kisi soal, penyusunan 









Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan  implementasi  
supervisi pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI di Kecamatan berbah adalah sebagai berikut:  
1. Implementasi pengawas PAI dilaksanakan melalui tahapan pemetaan 
permasalahan pembelajaran, penyusunan program kepengawasan, 
pelaksanaan supervisi,  evaluasi dan tindak lanjut hasil supervisi. 
2. Supervisi yang dilakukan Pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI dilakukan dengan baik. Pengawas melakukan 
pembinaan, penilaian, dan monitoring  menyangkut aspek-aspek kompetensi 
pedagogik guru. Aspek-aspek tersebut meliputi:  
a. Penguasaan guru terhadap karakteristik peserta didik. Guru sudah 
mampu mngidentifikasi kemampuan, bakat, dan minat peserta didik. 
b. Penguasaan guru terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran. Guru 
sudah menerapkan berbagai metode pembelajaran aktif yang menarik 
dan menyenangkan bagi siswa sesuai dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam. 
c. Kreativitas guru dalam pengembangan kurikulum. Guru PAI 
mengembangkan kurikulum meliputi empat aspek, yaitu: tujuan 





pelajaran, metode dan strategi, serta evaluasi yang meliputi aspek sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan. 
d.  Efektivitas guru dalam pembelajaran yang mendidik. Guru mengajar 
sesuai dengan substansi materi ajar yang harus dikuasai dan diajarkan 
dengan interaktif, menyenangkan, dan memberikan ruang prakarsa, 
kemandirian dan kreativitas peserta didik. 
e.  Pemanfaatan TIK untuk pembelajaran yang efektif. Guru Pendidikan 
Agama Islam mengikuti pelatihan dan pemanfaatan media pembelajaran 
yang kemudian diimplentasikan di sekolah dalam pembelajaran.  
f. Fasilitasi pengembangan potensi peserta didik. Guru mengajar dengan 
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat dinikmati peserta didik, 
memberikan keleluasaan dalam meyampaikan gagasan dan ide yang 
kreatif,  serta pengembangan potensi melalui kegiatan ekstra kurikuler. 
g. Komunikasi guru dengan peserta didik. Guru memberikan layanan 
dalam pendampingan kegiatan belajar serta memberi perhatian dan 
solusi atas permasalahan yang berhubungan dengan peserta didik. 
h.  Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
Penilaian Pendidikan Agama Islam dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur, cakupan mata pelajaran, dan meliputi penilaian sikap. 
Pengetahuan, dan ketrampilan. 
i. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 






merancang tindak lanjut yang meliputi perbaikan dan pengayaan materi 
bagi peserta didik. 
j. Kegiatan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Guru 
melaksanakan kegiatan penilaian efektivitas pembelajaran dengan 
menghubungkan antara program, proses, dan evaluasi pembelajaran.  
Hal ini menunjukkan supervisi yang dilakukan oleh pengawas guru PAI SD 
di kecamatan Berbah berjalan dengan baik. 
3. Kendala pengawas PAI di Kecamatan Berbah adalah  jumlah sekolah dan 
guru binaan yang terlalu banyak, intensitas supervisi kelas yang kurang  dan 
belum optimalnya pengembangan kompetensi supervisi pengawas PAI. 
4. Solusi yang dilakukan  agar  pelaksanaan  supervisi akademik pengawas 
dapat lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru adalah: 
rekrutmen dan pengangkatan pengawas baru oleh Kementerian Agama, 
penambahan intensitas supervisi  Pengawas PAI,  meningkatkan pembinaan 
terhadap pengawas melalui monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan 
dan pelaksanaan program yang dilakukan pengawas secara berkala dan 
berkesinambungan. 
B. Implikasi 
1. Jumlah pengawas PAI yang ideal akan berpengaruh positif terhadap 
kinerja kepengawasan. Jumlah pengawas PAI disesuaikan dengan jumlah 






2. Pengawas PAI perlu mengawasi, memantau, menasehati, mengkoordinasi, 
dan melaporkan hasil kepengawasan guru PAI agar program 
kepengawasan berjalan secara efektif. 
3. Kerjasama  antara pengawas PAI dengan pengawas TK/SD, kepala 
Sekolah dan pengurus kegiatan KKG PAI  perlu dijalin dalam 
meningkatkan kemampuan pedagogik guru sehingga dapat meningkatkan 
mutu Pendidikan Agama Islam.  
4. Data yang diperoleh dari supervisi  harus dijadikan dasar dalam 
menetapkan aspek-aspek yang perlu dikembangkan dan strategi 
peningkatan kualitas guru.  
5. Supervisi yang efektif akan mempengaruhi dalam peningkatan kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran 
sebagai  berikut :  
 
1. Bagi pengawas 
a. Meningkatkan  intensitas  supervisi kepada guru yang sudah 
disertifikasi  maupun  yang  belum  disertifikasi  secara rutin dan 
terjadwal. 
b. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi dengan menerapkan 
prinsip-prinsip,  pendekatan serta teknik pengawasan yang sesuai 






c. Meningkatkan efektivitas tindak lanjut supervisi dengan melakukan 
kegiatan analisis dan evaluasi serta pelaporan dan tindak lanjut 
supervisi.  
d. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan KKKS dan KKG sebagai wadah 
pembinaan profesi dan peningkatan mutu pendidikan.  
e. Memberikan arahan dan fasilitasi pengadaan dan penggunaan media 
yang menunjang proses pembelajaran sehingga pembelajaran menarik 
dan memudahkan peserta didik memahaminya 
2. Bagi Kementerian Agama 
a. Hendaknya menambah jumlah pengawas, karena jumlah pengawas 
harus sesuai dengan jumlah sekolah dan guru binaan sehingga akan 
menghasilkan mutu pendidikan yang lebih baik. 
b. Meningkatkan pembinaan keprofesian berkelanjutan bagi pengawas. 
Pendidikan dan latihan, workshop dan kegiatan peningkatan kualitas 
kepengawasan perlu dilaksanakan secara berkala dan 
berkesinambungan untuk peningkatan profesionalitas pengawas. 
3. Bagi calon pengawas 
a. Menambah pengetahuan tentang hakekat kepengawasan yang efektif 
dan kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi. 
b. Menjalin komunikasi yang efektif dengan berbagai pihak yang 
mempunyai kewenangan dalam pengambilan keputusan dalam 






c. Aktif dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) maupun Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam agar memahami 
permasalahan yang terkait dalam proses pembelajaran dan alternatif 
pemecahannya.  
4. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 
a. Untuk meningkatkan kemampuan mengajar, guru hendaknya memiliki 
semangat untuk selalu memperdalam wawasan dan pengembangan 
strategi pembelajaran yang mendidik. 
b. Menjalin komunikasi yang efektif dengan peserta didik dan 
menyediakan layanan bagi pengembangan potensi dengan kegiatan 
ekstra kurikuler. 
c. Memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
d. Mengembangkan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 











Arikunto, Suharsimi (2004). Dasar-dasar Supervisi. Jakarta: Penerbit Rineka 
Cipta 
 
Azwar, Saifuddin (1999). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar  
 
Chulsum, Umi, dkk (2006). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Surabaya: Kashiko 
 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta 
 
Depdiknas (2009).  Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas. Jakarta: 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
Gwyn, John Minor (1965). Theory and Practice of Supervision. New York: Dodd, 
Mead and company  
 
Keputusan bersama Mendikbud dan Kepala BAKN Nomor 0322/O/1996 dan 
Nomor 38 Tahun 1996 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya 
 
Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru 
 
Permendiknas No 27 Tahun 2010 tentang Program Induksi Bagi Guru Pemula 
 
Pidarta, Made (2009). Supervisi Pendidikan Kontekstual. Jakarta: PT Rineka 
Cipta 
 
Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2005 tentang Standar Kompetensi Pengawas 
sekolah 
 
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  
 
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru dan Demokratisasi 
Pendidikan 
 
Mahmudin (2008). http://Kompetensi Pedagogik Guru Indonesia.mahmuddin.htm. 
diakses tanggal 5 Januari 2013 
 
Makawimbang, Jery H (2011). Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan. 







Masaong, Abd. Kadim (2012). Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan 
Kapasitas Guru. Bandung: Penerbit Alfabeta 
 
Miles, Matthew B, dkk (2009). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia (UI-Press) 
 
Moleong, Lexy (2000) Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit PT 
Remaja Rosdakarya 
 
Mulyasa (2009). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
 
---------------(2012). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
 
---------------(2013). Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
 
Purwanto (2010). Instrument Penelitian Sosial dan Pendidikan. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
 
Purwanto, Ngalim (2010). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: 
Penerbit PT Remaja Rosdakarya 
 
Rohmat (2012). Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan. Yogyakarta: Penerbit Cipta 
Media Aksara 
 
Sagala, Syaiful (2009). Kemampuan Professional Guru dan Tenaga 
Kependidikan. Bandung: Alfabeta 
 
------------------(2010). Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan. 
Bandung: CV. Alfabeta 
 
Sahertian, Piet (1981).  Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan. Surabaya: 
Usaha Nasional  
 
------------------(2000).  Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam 
rangka Mengembangkan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit Rineka 
Cipta 
 
------------------(2008). Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam 








Satori, Djam’an dkk (2001). Sasaran Pembangunan Pendidikan: Analisis 
Stakeholder Pembangunan Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta: Biro 
Perencanaan Sekretariat Jendral 
 
-----------------(2012).  Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit 
Alfabeta 
 
Slameto (2011). http://Pengembangan-Kompetensi-Pedagogik-dan.html. Diakses 
tanggal 14 Juni 2013 
 
Sujana, Nana (2006). Standar Mutu Pengawas. Jakarta: Depdiknas 
 
Suhardan, Dadang (2010). Supervsi Professional. Bandung: Penerbit Alfabeta 
 
Sugiyono (2013). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit CV. 
Alfabeta 
 
Sutisna. Oteng (1982). Azas-azas Supervisi Pengajaran. Bandung: Jurusan 
Administrasi Pendidikan IKIP 
Wiles, Jon and Bondi Joseph (1986). Supervision a Guide to Practice Second 
Edition. Columbus: Charles E. Merill Publishing Company 
 
Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 










Arikunto, Suharsimi (2004). Dasar-dasar Supervisi. Jakarta: Penerbit Rineka 
Cipta 
 
Azwar, Saifuddin (1999). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar  
 
Chulsum, Umi, dkk (2006). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Surabaya: Kashiko 
 
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta 
 
Depdiknas (2009).  Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas. Jakarta: 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
Gwyn, John Minor (1965). Theory and Practice of Supervision. New York: Dodd, 
Mead and company  
 
Keputusan bersama Mendikbud dan Kepala BAKN Nomor 0322/O/1996 dan 
Nomor 38 Tahun 1996 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya 
 
Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru 
 
Permendiknas No 27 Tahun 2010 tentang Program Induksi Bagi Guru Pemula 
 
Pidarta, Made (2009). Supervisi Pendidikan Kontekstual. Jakarta: PT Rineka 
Cipta 
 
Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2005 tentang Standar Kompetensi Pengawas 
sekolah 
 
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  
 
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru dan Demokratisasi 
Pendidikan 
 
Mahmudin (2008). http://Kompetensi Pedagogik Guru Indonesia.mahmuddin.htm. 
diakses tanggal 5 Januari 2013 
 
Makawimbang, Jery H (2011). Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan. 






Masaong, Abd. Kadim (2012). Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan 
Kapasitas Guru. Bandung: Penerbit Alfabeta 
 
Miles, Matthew B, dkk (2009). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia (UI-Press) 
 
Moleong, Lexy (2000) Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit PT 
Remaja Rosdakarya 
 
Mulyasa (2009). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
 
---------------(2012). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
 
---------------(2013). Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
 
Purwanto (2010). Instrument Penelitian Sosial dan Pendidikan. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
 
Purwanto, Ngalim (2010). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: 
Penerbit PT Remaja Rosdakarya 
 
Rohmat (2012). Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan. Yogyakarta: Penerbit Cipta 
Media Aksara 
 
Sagala, Syaiful (2009). Kemampuan Professional Guru dan Tenaga 
Kependidikan. Bandung: Alfabeta 
 
------------------(2010). Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan. 
Bandung: CV. Alfabeta 
 
Sahertian, Piet (1981).  Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan. Surabaya: 
Usaha Nasional  
 
------------------(2000).  Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam 
rangka Mengembangkan Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit Rineka 
Cipta 
 
------------------(2008). Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam 








Satori, Djam’an dkk (2001). Sasaran Pembangunan Pendidikan: Analisis 
Stakeholder Pembangunan Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta: Biro 
Perencanaan Sekretariat Jendral 
 
-----------------(2012).  Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit 
Alfabeta 
 
Slameto (2011). http://Pengembangan-Kompetensi-Pedagogik-dan.html. Diakses 
tanggal 14 Juni 2013 
 
Sujana, Nana (2006). Standar Mutu Pengawas. Jakarta: Depdiknas 
 
Suhardan, Dadang (2010). Supervsi Professional. Bandung: Penerbit Alfabeta 
 
Sugiyono (2013). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit CV. 
Alfabeta 
 
Sutisna. Oteng (1982). Azas-azas Supervisi Pengajaran. Bandung: Jurusan 
Administrasi Pendidikan IKIP 
Wiles, Jon and Bondi Joseph (1986). Supervision a Guide to Practice Second 
Edition. Columbus: Charles E. Merill Publishing Company 
 
Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 








KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA PENGAWAS PAI 
 
 
No Fokus Indikator Pertanyaan 
Kompetensi 
pengawas 
1. Apa saja kompetensi yang harus 
dimiliki pengawas dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 




2. Apa saja tujuan-tujuan diadakannya 
supervisi terhadap guru-guru PAI SD 
di kecamatan Berbah? 
Kompetensi 
guru PAI 
3. Apa saja kompetensi yang harus 




4. Apa tugas pokok dan wewenang 
pengawas pendidikan SD di kecamatan 
Berbah khususnya terhadap guru PAI? 
Prinsip 
kepengawasan 
5. Apa saja prinsip yang menjadi dasar 
pengawas/supervisor SD di kecamatan 




6. Apa saja kode etik pengawas 
kecamatan Berbah dalam menjalankan 




7. Bagaimana langkah-langkah yang 
ditempuh pengawas pendidikan dalam 
menyusun program kerja pengawas 
agar dapat membantu sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi guru PAI 
SD di kecamatan Berbah? 
Teknik 
supervisi 
8. Teknik-teknik seperti apa yang 
digunakan pengawas/supervisi untuk 
menangani guru PAI SD di kecamatan 
Berbah? 
9. Apa saja kemampuan yang menjadi 
penilaian pengawas terhadap guru PAI 






10. Aspek-aspek apa saja yang menjadi 
sasaran pengawas terhadap guru PAI 








11. Menurut Anda, bagaimana 
kompetensi pedagogik guru PAI SD 







12. Menurut Anda, bagaimana 
penguasaan guru PAI SD di 
kecamatan Berbah terhadap 





13. Menurut Anda, bagaimana 
penguasaan teori belajar dan prinsip-




14. Menurut Anda, bagaimana 
pengembangan kurikulum yang 




15. Menurut Anda, bagaimana 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang mendidik yang dilakukan guru 




16. Menurut Anda, bagaimana 
pengembangan potensi peserta didik 





17. Menurut Anda, bagaimana 
komunikasi dengan peserta didik 




18. Menurut Anda, bagaimana penilaian 
dan evaluasi yang dilakukan guru PAI 
SD di kecamatan Berbah? 
Kendala 
kepengawasan 
19. Apa saja kendala yang dihadapi 
dalam pengawasan guru PAI SD di 
kecamatan Berbah? 
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KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA 
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 
No Fokus Indikator Pertanyaan 
Pelaksanaan 
kurikulum PAI 
1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 
mata pelajaran PAI di sekolah dasar? 
Pelaksanaan 
pembelajaran 




3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 




4. Bagaimana penggunaan media, alat 







5. Bagaimana kemajuan belajar siswa? 
Lingkungan 
belajar 




7. Bagaimana pihak kepala sekolah 
menasehati guru PAI dalam 
pembelajaran/bimbingan yang efektif? 
 8. Bagaimana arahan yang diberikan 




9. Bagaimana pendapat Anda mengenai 
kemampuan guru PAI dalam 
melaksanakan penilaian proses dan 
hasil belajar? 
Ujian PAI 10. Bagaimana pelaksanaan ujian mata 
pelajaran PAI SD Bapak/Ibu? 
Standar mutu 
hasil belajar 





12. Bagaimana upaya sekolah dalam 
pengadaan dan pemanfaatan sumber-
sumber belajar? 






13. Bagaimana upaya sekolah dalam 
pelaksanaan inovasi pembelajaran? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum mata pelajaran PAI di sekolah dasar? 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran/ praktikum/ studi lapangan? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler SD Bapak/Ibu? 
4. Bagaimana penggunaan media, alat bantu dan sumber belajar SD? 
5. Bagaimana kemajuan belajar siswa? 
6. Bagaimana kondisi lingkungan untuk belajar siswa? 
7. Bagaimana pihak kepala sekolah menasehati guru PAI dalam 
pembelajaran/bimbingan yang efektif 
8. Bagaimana arahan yang diberikan terhadap guru dalam meningkatkan 
kompetensi professional? 
9. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemampuan guru PAI dalam 
melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar? 
10. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam melaksanakan penelitian tindakan 
kelas? 
11. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam meningkatkan kompetensi pribadi, 
sosial dan pedagogik? 
12. Bagaimana pelaksanaan ujian mata pelajaran PAI SD Bapak/Ibu? 
13. Bagaimana standar mutu hasil belajar siswa? 
14. Bagaimana upaya sekolah dalam pengadaan dan pemanfaatan sumber-sumber 
belajar? 




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SEKSI PENDIDIKAN  
KEGIATAN GURU DAN MURID SD KECAMATAN BERBAH 
 
 
1. Seberapa jauh  Ibu mengenal Pengawas PAI Kecamatan Berbah? 
2. Bagaimana Hubungan Pengawas PAI dengan Kepala Sekolah dan seksi 
pendidikan guru dan murid Kecamatan Berbah? 
3. Bagaimana intensitas hubungan antara pengawas PAI dengan pengawas 
TK/SD dan Kepala UPT Yandik Berbah? 
4. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dengan kepala sekolah dalam 
supervisi kepada guru PAI? 
5. Seperti apa melakukan supervisi dalam kegiatan keagamaan yang 
dilakukan pengawas PAI di Kecamatan Berbah? 
6. Dalam bentuk apa supervisi yang dilakukan pengawas? 
7. Manfaat apakah yang dapat dirasakan oleh guru dan sekolah dengan 
dilaksanakannya supervisi? 
8. Bagaimana pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
selama ini? 
9. Bagaimana supervisi pengawas dalam pembinaan kompetensi pedagogik 
guru PAI? 
10. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
Sekolah mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI  di 





DENGAN PENGURUS KKG PAI KEC. BERBAH 
 
 
1. Bagaimana hubungan pengurus KKG PAI Berbah dengan pengawas PAI? 
2. Bagaimana intensitas pertemuan KKG PAI dilaksanakan? 
3. Apa bentuk kegiatan KKG PAI di Kecamatan Berbah? 
4. Bagaimana  supervisi yang dilakukan pengawas? 
5. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dengan KKG PAI? 
6. Apakah pengawas PAI aktif dalam kegiatan keagamaan PAI  SD di 
Kecamatan Berbah? 
7. Apa strategi dan pendekatan yang dilakukan pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi guru? 
8. Bagaimana langkah pengawas dalam  meningkat kemampuan mengajar 
guru? 
9. Apakah pelaksanaan Pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
sekolah sudah sesuai dengan harapan? 
10. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas dapat 





Kode   : CL.W.01 
Sumber data  : Etja Payapo, S.Pd, Pengawas PAI 
Tanggal  : 02-06-2014 
Hari   : Senin 
Jam   :10.00-11.30 WIB 
Tempat  : Kantor Pengawas PAI, Kankemenag Sleman 









































W 1. Pengawas harus memiliki berbagai kemampuan 
mencakup kemampuan manajerial/pengelolaan, 
kemampuan yang berkaitan dengan teknik dan 
kemampuan sosial. Manajerial/pengelolaan 
berkaitan dengan kemampuan dalam organisasi 
misalnya perencanaan, pendelegasian, pengarahan 
dan pengendalian. Teknik meliputi kemampuan 
yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran 
misalnya metode dan alat dalam proses 
pembelajaran, kurikulum, dan penilaian 
pembelajaran. Sosial lebih mengarah pada 
kemampuan hubungan dengan berbagai pihak, baik 
pihak yang menjadi objek pengawasannya maupun 
dengan pengawas lainnya sehingga dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan baik. 
2. Tujuan-tujuan diadakan supervisi terhadap guru-
guru PAI SD di kecamatan Berbah 
a. Meningkatkan mutu pendidikan 
b. Membimbing dan memfasilitasi guru dalam 
pengembangan kompetensinya 
c. Memberi motivasi guru agar menjalankan 
tugasnya secara efektif 
d. Membantu guru membina potensi peserta didik 
agar berkembang secara optimal 
3. Guru PAI harus memiliki kompetensi yang meliputi 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 
profesional. Kompetensi kepribadian antara lain arif 
dan berwibawa, berakhlak mulia dan menjadi 
teladan bagi peserta didik. Kompetensi profesional 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
guru yaitu menguasai materi dan ilmu sesuai mata 
pelajaran yang diampunya, disamping itu juga harus 
















































Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan 
sosialnya dalam berkomunikasi baik lisan maupun 
tulisan dengan berbagai pihak yang berkaitan 
dengannya baik di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. Kemampuan pedagogik berkaitan 
dengan keilmuan yang dimiliki guru sebagai dasar 
dalam pembelajaran yaitu hasil pendidikan yang 
telah diperoleh di perguruan tinggi sehingga dapat 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah   
4. Tugas pokok pengawas meliputi 2 yaitu manajerial 
dan akademik. Dalam pengawasan manajerial 
misalnya membina dan menilai kepala sekolah dan 
guru dalam pengelolaan sekolah serta 
membantu/membimbing program sekolah dari awal 
hingga hasilnya. Sedangkan pengawasan akademik 
antara lain membina dan membantu guru dalam 
pembelajaran misalnya pembinaan dalam proses 
pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas 
hasil belajar siswa. 
Pengawas mempunyai wewenang dalam 
menentukan metode kerja agar tercapai hasil 
maksimal dalam menjalankan tugasnya, menetapkan 
kinerja guru dan pihak-pihak yang berkaitan 
dengannya, serta mengusulkan dan melaksanakan 
program pembinaan. 
5. Kepengawasan dapat berjalan efektif bila ada saling 
percaya antara pihak pengawas dengan pihak-pihak 
sekolah yang diawasi seperti kepala sekolah dan 
guru sehingga hasil pengawasannya juga dapat 
dipercaya, kegiatan pengawasan dan pembinaan 
dilakukan berdasarkan data sebenarnya yang 
dimiliki oleh sekolah, pengawasan bertujuan untuk 
pengembangan mutu dan kinerja sekolah, adanya 
kerjasama yang baik antar komponen yaitu 
pengawas dan semua pihak yang berkaitan dengan 
kegiatan supervisi seperti kepala sekolah dan guru 
serta hasil pengawasan menunjukkan gambaran 
yang sebenarnya mengenai sekolah yang 
disupervisi.  
6. Kode etik pengawas meliputi: Beriman dan 
bertaqwa, harus bangga dalam mengemban tugasnya 
karena berkaitan dengan perbaikan-perbaikan 
kualitas manusia, loyal dan memiliki pengabdian 
yang tinggi dalam menjalankan tugas sebagai 
pengawas, memiliki rasa tanggung jawab yang 
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 tinggi dalam melaksanakan tugas kepengawasan, 
menjaga nama baik diri sendiri dan instansi, disiplin, 
menunjukkan kepribadian sebagai pengawas dan 
dapat menjadi contoh, sigap dan terampil dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran/pendidikan di sekolah serta memiliki 
kesetiakawanan yang tinggi baik terhadap pengawas 
lain maupun pihak-pihak yang menjadi binaannya. 
7. Langkah-langkah pengawas dalam menyusun 
program kerja: 
a. Penyusunan visi dan misi kepengawasan 
b. Menyusun tujuan dan strategi pembinaan 
c. Menganalisis pihak-pihak yang terlibat dalam 
pembinaan 
d. menyusun program kerja kepengawasan, 
meliputi: 
1) Mengidentifikasi hasil pengawasan 
sebelumnya dan kebijakan bidang 
pendidikan 
2) Mengolah dan menganalisis hasil 
pengawasan sebelumnya 
3) Merumuskan rancangan program tahunan 
4) Mengkoordinasikan rancangan program 
5) Memantapkan dan menyempurnakan 
rancangan program 
8. Teknik pengawas dalam supervisi guru: 
a. Individual: kunjungan kelas, observasi kelas, 
percakapan pribadi 
b. Kelompok: KKG PAI (rapat guru, diskusi, 
demonstrasi mengajar, pelatihan) 
9. Kemampuan yang menjadi penilaian pengawas 
terhadap guru PAI SD di kecamatan Berbah 
a. Perencanaan pembelajaran 
b. Proses dan hasil belajar siswa 
c. Pemanfaatan sumber-sumber belajar 
d. Pembinaan potensi siswa 
e. Peningkatan kompetensi guru 
10. Aspek-aspek yang menjadi sasaran pengawas 
terhadap guru PAI SD ada 2 yakni aspek akademis 
dan administrasi. Dalam aspek akademis, 
pengamatan pada akademik yang langsung ada 
dalam lingkungan kegiatan, sedangkan aspek 
administrasi, pengamatan dilakukan terhadap 
administrasi yang berfungsi sebagai pendukung 
terlaksananya pembelajaran  
11. Kompetensi pedagogik guru PAI SD di kecamatan 
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Berbah sudah bagus dan perlu ditingkatkan. 
Kelemahannya ada pada penguasaan teori belajar, 
pemanfaatan TIK dan penyusunan rancangan 
12. Penguasaan guru PAI  SD di kecamatan Berbah 
terhadap karakteristik peserta didik sudah bagus. 
Guru sudah mengetahui kemampuan, bakat, minat 
peserta didik. Dalam lomba-lomba yang diadakan 
mengikutsertakan siswa yang mempunyai kelebihan 
13. Penguasaan teori belajar belum lengkap, 
pembelajaran di kelas masih banyak menggunakan 
metode ceramah. Penggunaan media TIK belum 
banyak digunakan karena SDM yang belum merata 
di guru PAI 
14. Pengembangan kurikulum yang dilakukan guru 
Sudah bagus, guru sudah menyusun silabus, 
merancang rencana pembelajaran, mengikuti urutan 
materi pembelajaran sesuai program pembelajaran 
dan memetakan kompeten di dasar dengan standar 
kompetensinya 
15. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mendidik 
yang dilakukan guru PAI sudah bagus, perlu 
penambahan dalam materi pembelajaran dan 
pembelajaran menggunakan TIK 
16. Pengembangan potensi peserta didik telah dilakukan 
oleh sebagian sekolah dengan penambahan 
ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat siswa. 
Pembinaan siswa menghadapi lomba-lomba 
keagamaan juga sudah dilaksanakan dengan baik 
17. Komunikasi antara guru PAI SD di kecamatan 
Berbah dengan peserta didik dilaksanakan secara 
positif. Guru sudah menyimak yang belum dikuasai. 
Diluar kelas guru juga berkomunikasi dengan siswa 
tentang keluhan/masalah dalam pembelajaran 
18. Penilaian yang dilakukan sudah sesuai prosedur 
mulai penyusunan alat penilaian yang sesuai 
pelaksanaan dan hasil penilaian tetapi perlu 
perbaikan dalam menganalisis hasil penilaian dan 
identifikasi topik yang sulit 
19. Kendala yang dihadapi dalam pengawasan guru PAI 
adalah: 
a. Pengawas PAI mengawasi beberapa kecamatan 
dan banyak masalah 
b. Jarak antara kantor pengawas di kabupaten 
dengan kecamatan Berbah jauh 
c. Banyak guru yang hampir pensiun dan 
keterbatasan dalam penggunanaan multimedia 
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Keterangan:  
Ibu Etja Payapo, S.Pd adalah pengawas PAI di Kecamatan Berbah yang 
merupakan  informan dalam penelitian. Peneliti meminta waktu untuk dapat 
bertemu dengan beliau dalam rangka pengumpulan data. Sebelum wawancara, 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti 
datang ke Kemenag pada hari Senin tanggal 2 Juni 2014  pukul 09.40 WIB. 
Tampak di kantor pengawas PAI, Bapak dan Ibu pengawas sedang 
melaksanakan rapat koordinasi yang rutin diadakan setiap hari Senin setelah 
apel pagi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Beberapa saat 
kemudian rapat koordinasi selesai dan Ibu Etja Payapo, S.Pd menerima 
peneliti dengan baik dan mempersilahkan peneliti duduk.  Peneliti 
mempersiapkan panduan wawancara dan bertanya tentang pelaksanaan 












HASIL WAWANCARA DENGAN  SEKSI PENDIDIKAN KEGIATAN 
GURU  DAN  MURID, KKKS KECAMATAN BERBAH 
 
Kode   : CL.W.04 
Sumber data  : Suyati, S.Pd.SD, Seksi Pendidikan KKKS  
Tanggal  : 18-06-2014 
Hari   : Rabu 
Jam   : 08.00-09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala SD Tanjungtirto 1 











W 1. Pengawas PAI sering dipindahtugaskan. Walaupun 
begitu setiap Pengawas PAI yang ditugaskan di 
Kecamatan Berbah selalu memperkenalkan diri 
dengan Kepala UPT Yandik Berbah dan Forum 
KKKS. Karena wilayah tugas Pengawas PAI yang 
luas, sehingga kesempatan untuk bertemu dengan 
Pengawas PAI tidak seintensif Pengawas TK/SD. 
Pengurus KKKS mengenal Pengawas PAI melalui  
kehadiran beliau di rapat KKKS di UPT Yandik 
Berbah.  
2. Komunikasi dan kerjasama yang dilakukan pengawas 
cukup baik Selama ini. Hubungan pengawas PAI 
dengan Kepala Sekolah yang ada di Kecamatan 
Berbah harmonis. Walaupun intensitas kunjungan 
pengawas PAI dirasakan kurang namun bila ada hal-
hal dan informasi penting yang terkait dengan 
pembelajaran PAI ataupun penilaian PAI maka 
pengawas akan datang pada rapat Kelompok Kerja 
Kepala Sekolah yang diadakan rutin setiap Jum’at di 
UPT Pelayanan Pendidikan Kecamatan Berbah”  
3. Pengawas PAI selalu diundang dalam rapat rutin 
KKKS Kec. Berbah. Dalam forum inilah ada 
komunikasi antara Pengawas PAI dengan Pengawas 
TK/SD dan Kepala UPT Yandik Berbah. 
4. Pengawas bekerjasama dengan kepala sekolah dalam 
mensupervisi guru PAI di sekolah dengan saling 
tukar informasi tentang guru PAI di sekolah. Kepala 
sekolah melakukan supervisi kepada semua guru 
termasuk guru PAI dua kali dalam setahun. Setiap 
akan melakukan supervisi, Pengawas PAI terlebih 
dahulu bertemu dengan Kepala Sekolah untuk 
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bertukar informasi bagu Guru PAI yang 
bersangkutan.  
5. Pengawas PAI melakukan supervisi dalam kegiatan 
keagamaan PAI  SD di Kecamatan Berbah. Supervisi 
yang dilakukan pengawas supervisi administrasi guru 
dan bimbingan teknis kepada guru PAI 
6. Pengawas melakukan pembinaan bagi KKG PAI satu 
kali setiap bulannya. Selain supervisi secara 
kelompok, Pengawas PAI juga melakukan supervisi 
secara individual, khususnya bagi guru yang sudah 
bersertifikasi. 
7. Manfaat supervisi pengawas PAI bagi guru dan 
sekolah adalah  pembinaan dalam pembuatan 
administrasi guru sehingga benar dan sesuai dengan 
format yang ada, perbaikan dalam program, proses, 
dan evaluasi pembelajaran, penggunakan alat peraga 
dan media pembelajaran yang bervariasi.  
8. Pelaksanaan pembinaan oleh Pengawas sudah 
dilaksanakan tetapi belum maksimal. Hal ini 
disebabkan intensitas kehadiran pengawas PAI pada 
kegiatan Guru PAI yang masih  kurang. Tidak semua 
Guru PAI bisa disupervisi dalam satu tahun pelajaran. 
9. Pengawas membina Guru PAI dalam kemampuan 
mengajarnya. Hal ini terlihat dari pembinaan 
pengawas dalam hal teori dan praktik pembelajaran 
yang mendidik, dan pengembangan potensi peserta 
didik. 
10. Pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh 
Pengawas PAI ada manfaatnya dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik Guru PAI  terlihat dari 
kemampuan mengajar guru dalam menerapkan teori 
dan berbagai metode yang ada, guru memfasilitasi 
pengembangan kemampuan peserta didik, serta guru 
PAI di Kecamatan Berbah bersemangat dalam 
pelatihan penggunaan Teknologi Informasi. Prestasi 
siswa baik secara akademik maupun dalam kegiatan 
MTQ juga meningkat. Peserta didik dari Berbah 




Ibu Suyati, S.Pd.SD adalah Koordinator Seksi Pendidikan Kelompok Kerja 
Kepala Sekolah Kecamatan Berbah. Beliau adalah kepala sekolah SDN 
Tanjungtirto 1.  Beliau merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum 
wawancara peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. 
Peneliti sebelumnya membuat janji untuk melakukan wawancara pada hari Rabu 
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tanggal 18 Juni 2014 pukul 10.00 WIB, tetapi karena ada kegiatan yang 
mendadak, sehingga wawancara dilaksanakan pada pukul 08.00 sampai 09.00. 
Wawancara dilakukan ruang tamu SDN Tanjungtirto 1 yang juga merupakan 
Sekolah Dasar inti Gugus Kalitirto. Ibu Suyati, S.Pd menerima dengan baik dan 
memberikan jawaban atas setiap pertanyaan yang peneliti berikan. Setelah 
wawancara selesai, Ibu Suyati, S.Pd menuju Kantor UPT Yandik Berbah untuk 







HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
 
 
Kode   : CL.W.02 
Sumber data  : Heni Khomsiyatun, S.Pd.I 
Tanggal  : 4-06-2014 
Hari   : Rabu 
Jam   :11.00-12.00 WIB 
Tempat  : SDN Jagamangsan 3 











W 1. Kurikulum PAI di sekolah dasar sudah dilaksanakan 
dengan baik karena sudah lama jadi sudah terbiasa 
mudah dan bisa dipahami, kendala dalam media/alat 
pembelajarannya kurang. Untuk kurikulum 2013 
perlu bimbingan teknis secara intensif karena 
banyaknya perubahan, baik dari standar 
kelulusannya, standar isi, standar proses, maupun 
standar penilaian.  
2. Pelaksanaan praktik pembelajaran agama sudah 
dilaksanakan sesuai dengan pembiasaan di sekolah. 
Pembelajaran/praktik seperti sholat dhuha atau 
sholat dhuhur sudah terbiasa dan rutin dilaksanakan 
setiap hari secara berjamaah di musholla sekolah. 
Zakat fitrah dan latihan qurban di sekolah juga 
dilaksanakansetiap tahunnya. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler SD sudah bagus dan lancar. 
Ekstrakurikuler  keagamaan adalah BTA/TPA yang 
dilaksanakan di sekolah sesuai jadwal yang disusun. 
4. Penggunaan media, alat bantu dan sumber belajar 
SD masih kurang dalam penggunaannya karena 
kurang lengkapnya media pembelajaran yang 
tersedia. 
5. Kemajuan belajar siswa mengalami peningkatan 
sesuai dengan kelasnya dan tingkat kecerdasan anak. 
Ada juga siswa yang masih mengalami kesulitan 
dalam pencapaian ketuntasan dalam belajar. Sekolah 
memfasilitasi siswa yang mempunyai kelebihan 
dalam bidang tertentu dengan pembinaan yang lebih 
intensif. 
6. Kondisi lingkungan untuk siswa sangat mendukung 
Orang tua siswa, masyarakat sekitar mendukung 
program-program pengembangan sekolah dan 
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pendidikan di sekolah. 
7. Guru PAI selalu memberi bimbingan dan 
komunikasi yang baik kepada peserta didik untuk 
peningkatan efektivitas dalam pembelajaran di kelas. 
8. Pengawas memberikan arahan terhadap guru dalam 
meningkatkan kompetensi professional dalam 
pertemuan-pertemuan rutin KKG PAI Kecamatan 
Berbah. Ketika supervisi individual pun, pengawas 
memberikan layanan konsultasi berbagai 
permasalahan yang muncul dan dirasakan oleh guru 
PAI. 
9. Kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
penilaian proses dan hasil belajar bervariasi, sesuai 
dengan tingkat pemahaman guru. Pengawas 
memberikan pengarahan dalam penyusunan 
instrumen penilaian dan penilaian tiga ranah 
pendidikan yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. 
10. Pelaksanaan ujian mata pelajaran PAI SD sudah 
baik, hal ini karena lingkungan siswa di SD kami 
sangat mendukung dalam hal keagamaan. Dalam 
keluarga dan lingkungan masyarakat, anak sudah 
mendapatkan pelajaran ilmu agama sehingga di 
sekolah guru PAI mengembangkan dan 
memperdalam pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa. Dalam forum KKG PAI pengawas PAI 
memberikan arahan tentang bedah kisi-kisi ujian 
PAI sehingga guru mudah dalam memahami dan 
menganalisis ujian PAI sehingga semuanya berjalan 
lancar, dan nilainya juga memuaskan. 
11. Standar mutu belajar siswa dianalisa antara 
kemampuan peserta didik dengan Standar Kelulusan 
yang telah ditatapkan dalam permendikbud No. 19 
Tahun 2006.  
12. Upaya sekolah dalam pengadaan dan pemanfaatan 
sumber-sumber belajar adalah: 
a. Mengadakan sumber belajar yang diperlukan 
seperti LKS dan melalui dana sekolah 
b. Menggunakan sumber belajar yang berasal dari 
lingkungan. 
13. Upaya sekolah dalam pelaksanaan inovasi belajar 
adalah: 
a. Membelikan buku-buku penunjang yang 
diperlukan guru PAI,  
b. Membelikan alat pembelajaran yang sederhana 




Ibu Heni Khomsiyatun, S.Pd.I adalah guru Pendidikan Agama Islam di SDN 
jagamangsan 3. beliau adalah guru yang berstatus Guru Tidak tetap (GTT). Beliau 
merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti sebelumnya membuat 
janji untuk melakukan wawancara dan pada hari Rabu tanggal 4 Juni 2014 pukul 
11.00 WIB. Wawancara dilakukan musholla SDN Jagamangsan 3 karena pada 
jam tersebut Bu Heni tidak mempunyai jam mengajar. Musholla sekolah yang 
terletak di depan kantor guru memberikan suasana yang tenang. Bu Heni, S.Pd.I 
menerima peneliti dengan baik dan memberikan jawaban atas setiap pertanyaan 
yang peneliti berikan. Beberapa saat setelah wawancara selesai, waktu shalat 
dhuhur tiba, dan adzan dikumandangkan oleh siswa yang bertugas sesuai dengan 
jadwal yang tertempel di papan pengumuman musholla. Peneliti melaksanakan 














HASIL WAWANCARA DENGAN PENGURUS KKG PAI 
 
 
Kode   : CL.W.03 
Sumber data  : Imas Maswariah, S.Pd.I, Sekretaris KKG PAI Berbah 
Tanggal  : 07-06-2014 
Hari   : Sabtu 
Jam   : 09.30-11.00 WIB 
Tempat  : Sekretariat KKG PAI SD (komplek KUA Berbah) 











W 1. Pengurus KKG PAI mempunyai hubungan yang baik 
dengan pengawas PAI. Setiap ada kegiatan KKG 
PAI, pengawas diundang dan seringkali memberikan 
pembinaan dan informasi dinas dalam pertemuan 
tersebut. 
2. KKG PAI dilaksanakan di Kecamatan Berbah setiap 
hari kamis. Rapat Dinas Pengawas PAI dilaksanakan 
setiap hari kamis minggu kedua setiap bulannya.  
3. Bentuk kegiatan KKG PAI di Kecamatan Berbah 
sebagai wahana berkumpul sesama guru PAI kegiatan 
diawali dengan tadarus, santapan rohani, dan 
informasi dinas. Kegiatan selanjutnya tergantung 
program kerja yang ada. Pembinaan pengawas PAI 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal pengawas dalam 
rangka meningkatkan kemampuan guru. 
4. Supervisi akademik pengawas dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan secara kelompok dan 
individual. Pembinaan metode mengajar dengan 
metode guru model dilakukan. Salah seorang guru di 
Berbah ditunjuk untuk mengajar dengan metode 
pembelajaran tertentu kemudian direkam dan 
ditayangkan kembali untuk dianalisis bersama. Selain 
itu pembinaan dilakukan dengan bimtek, dan kegiatan 
workshop. 
5. Bentuk kerjasama pengawas dengan KKG PAI terkait 
pembuatan program kerja KKG PAI. Pengawas 
memberikan masukan dan dalam pelaksanaannya 
pengawas seringkali menjadi nara sumber. Pengawas 
juga memberikan motivasi dalam meningkatkan 
disiplin dan kemampuan mengajar  guru.   
6. Pengawas PAI sering menghadiri kegiatan 
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keagamaan yang dilaksanakan oleh KKG PAI, 
sekolah, maupun oleh seksi kerohanian Kelompok 
Kegiatan Guru, Karyawan, dan Siswa kecamatan 
Berbah. Pengawas menghadiri kegiatan-kegiatan di 
kecamatan Berbah selama tidak ada jadwal yang 
bersamaan dengan kegiatan beliau yang lain. 
7. Pengawas memanfaatkan supervisi kelompok dalam 
rangka pembinaan guru PAI. Hal ini dilaksanakan 
karena lebih efektif dan efisien dalam peningkatan 
kompetensi guru. 
8. Pengawas membina dalam pembuatan administrasi 
guru PAI yang berjumlah 28. pembinaan pengawas 
diarahkan pula dalam pembuatan program 
pengajaran, pembuatan RPP, dan pendampingan 
dalam pemilihan metode pembelajaran serta 
perancangan evaluasi pembelajaran.  
9. Pelaksanaan Pembinaan yang dilaksanakan oleh 
Pengawas PAI sudah bagus tetapi belum optimal. Hal 
tersebut karena intensitas pengawas yang kurang 
dalam pembinaan terhadap guru PAI. Pengawas 
jarang melaksanakan supervisi kelas ke guru PAI. Hal 
ini terjadi karena banyaknya daerah binaan pengawas. 
10. Kemampuan mengajar guru PAI meningkat dengan 
pembinaan dari pengawas PAI. Pembinaan tentang 
metode dan strategi dalam pembelajaran serta 
pendampingan dalam perancangan evaluasi 
pembelajaran membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Motivasi dari pengawas memberikan 
dorongan kepada guru PAI untuk mengembangkan 




Imas Maswariah, S.Pd.I merupakan sekretaris KKG PAI  di kecamatan Berbah.  
Ia merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti datang ke 
Sekretariat KKG PAI di komnplek KUA Kecamatan Berbah. yang berdekatan 
dengan SD penulis setelah sebelumnya membuat janji untuk melakukan 
wawancara pada hari Kamis tanggal 12 Juni 2014. Wawancara dilakukan di ruang 
KKG PAI  pada   pukul 09.30-11.00 WIB. Beberapa hal berkaitan dengan 





HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
 
Kode   : CL.W.05 
Sumber data  : Suwardi, S.Pd.I, Kepala SD Muh. Pajangan 2 
Tanggal  : 21-06-2014 
Hari   : Sabtu 
Jam   : 09.30-11.00 WIB 
Tempat  : SD Muh. Pajangan 2 











W 1. Pelaksanaan kurikulum mata pelajaran PAI di 
sekolah dasar berjalan lancar. Untuk mata pelajaran 
PAI di sekolah muhammadiyah ada pengembangan 
materi, sehingga SD Muhammadiyah menggunakan 
kurikulum dari kementerian Pendidikan dan 
kebudayaan, juga menggunakan kurikulum dari 
Muhammadiyah untuk Pendidikan Agama Islam.  
2. Siswa senang melakukan kegiatan praktik karena 
kegiatan menyenangkan dan tidak monoton. 
Kegiatan praktik juga bentukpengamalan ilmu yang 
diperoleh sehingga antara ilmu dan amal dapat 
diselaraskan. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 
dilaksanakan tiap Senin, Rabu, dan Sabtu. Tadarus 
Al Qur’an dan bacaan shalat dilakukan tiap hari 
pukul 7.00-7.20 WIB. Gebyar Anak Muslim 
diselenggarakan sekali dalam setahun. PHBI sudah 
dilaksanakan tetapi belum terlaksana dengan rutin. 
4. Penggunaan media, alat bantu dan sumber belajar 
SD belum optimal, hal ini disebabkan kurangnya 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah. 
5. Kemajuan belajar siswa dalam setahun terakhir 
meningkat, tetapi dari tahun ke tahun belum stabil. 
6. Kondisi lingkungan untuk siswa sangat kondusif 
karena dekat dengan pondok pesantren. Peserta 
didik mendapat banyak tambahan kegiatan, 
khususnya berkaitan dengan keagamaan.  
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7. Kepala sekolah selalu memberi arahan kepada guru 
PAI dalam pembelajaran dan bimbingan yang 
efektif, di antaranya: 
a. Selalu menganjurkan untuk terus menerus 
menambah wawasan  
b. Praktik ibadah dilaksanakan secara rutin 
8. Kedpala sekolah memberi arahan terhadap guru 
dalam peningkatkan kompetensi melalui 
pengembangan diri, kaya inovasi dan karya ilmiah 
9. Kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
penilaian proses dan hasil belajar masih perlu 
pembinaan. Penilaian peserta didik perlu 
menyeimbangkan antara nilai sikap, pengetahuan 
dan ketrampilan. 
10. Kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
tindakan kelas 
a. Kemampuan masih terbatas sehingga PTK 
belum dilaksanakan 
b. Semangat untuk terus melaksanakan PTK masih 
lemah 
11. Kemampuan guru PAI dalam meningkatkan 
kompetensi pribadi, sosial dan pedagogik masih 
dalam proses. Kegiatan-kegiatan dari Disdikpora 
dan Kemenag Kab. Sleman diikuti dengan harapan 
meningkatnya kemampuan kompetensi guru PAI. 
12. Ujian PAI bagi peserta didik telah dilaksanakan 
secara tulis, lisan dan praktik. Untuk SD 
Muhammadiyah ada ujian tersendiri karena materi 
di SD Muhammadiyah lebih banyak daripada di SD 
Negeri. 
13. Standar mutu hasil belajar siswa dengan penentuan 
KKM yang dibuat pada awal tahun pelajaran. Hasil 
TKM dikomparasikan dengan Kriteri Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang dibuat oleh guru. 
14. Sekolah selalu mengupayakan dalam pengadaan dan 
pemanfaatan sumber-sumber belajar. Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) sebagian digunakan 
untuk pengadaan belanja modal dan media 
pembelajaran. 
15. Upaya sekolah dalam pelaksanaan inovasi belajar 
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belum terwujud sepenuhnya karena merubah pola 
pikir perlu waktu. Pendanaan sekolah dalam 




Bapak Suwardi, S.Pd.I merupakan guru agama Islam dan juga kepala SD Muh. 
Pajangan 2. Beliau juga ketua seksi kerohanian Kegiatan Guru, karyawan dan 
siswa  kecamatan Berbah. Peneliti datang ke SD Muh. Pajangan 2 setelah 
membuat janji dengan Bapak Suwardi, S.Pd.I. Pada hari Sabtu tanggal 21 Juni 
2014 peneliti mengendarai sepeda motor menuju SD Muh. Pajangan 2. setelah 
masuk pintu gerbang sekolah, terlihat siswa-siswi SD sedang bermain di halaman 
sekolah. Beberpa siswa bersalaman dengan peneliti dan menyapa dengan ramah. 
Peneliti menuju ruang kepala sekolah di samping ruang guru. Sikap ramah 
ditunjukkan oleh Bapak dan Ibu guru SD ketika berpapasan. Sampai di ruang 
kepala sekolah, bapak Suwardi mempersilahkan duduk. Sebelum wawancara 
dilakukan peneliti menyampaikan tujuan bertemu dengan beliau. Bapak Suwardi 
menerima dengan baik dan menyampaikan jawaban dengan jelas. Setelah 
wawancara selesai peneliti mohon pamit dan menyapa bapak dan ibu guru di 









Lokasi   : SDN Berbah 2 
Jenis Obyek  : Supervisi Proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal  : Selasa, 3-06-2014 
Jam    : 09.00-10.45 WIB 
Pengamat  : Ahmad Ihsanuddin 
 
Kode Data/ hasil Pengamatan 
CL.O.01 Sebelum masuk kelas, peneliti mengikuti Ibu pengawas ketika 
supervisi di SD Berbah 2. Sebelum  melakukan observasi, ibu 
pengawas melihat persiapan mengajar guru dengan meminta 
instrumen yang sudah diberikan pengawas kepada guru PAI beberapa 
waktu sebelumnya. Dari pengamatan penulis  RPP yang dimiliki 
komponen-komponen seperti identitas mata pelajaran, SK, KD, tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah KBM, metode, bahan dan alat, penilaian 
Ada uraian yang jelas dan sistematis setiap komponen RPP Langkah 
penyajian KBM runtut dan mudah dipahami, Mempunyai media CD kisah 
nabi Adam a.s.. Setelah itu pengawas meminta   izin kepada kepala 
sekolah SD Berbah 2 untuk mengadakan observasi di kelas dan 
penulis mengikuti Ibu pengawas untuk supervisi kelas. Peneliti  
mengamati pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas. Pada 
saat pelaksanan observasi penulis menggunakan kamera digital dan 
tidak mengganggu pelaksanaan KBM karena mengambil tempat 
duduk di belakang siswa.  Pelaksanaan pembelajaran berjalan tertib dan 
lancar, peneliti mengamati guru mengajar: Kejelasan konsep dan 
penyampaian materi, Menggunakan media / alat peraga dalam mengajar.  
Hasil Observasi:  
1. Pengelolaan kelas baik, peserta didik dibentuk kelompok dengan 
metode diskusi dan pemberian tugas. 
2. Interaksi guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta 
didik berjalan baik dan lancar. 
3. Pengaturan waktu efektif dan efisien, sesuai dengan alokasi waktu.  
4. Media digunakan secara efektif dan dapat menarik perhatian peserta 
didik. 
5. Intonasi/suara guru dalam mengajar baik dan cukup jelas.  
6. Penilaian dilakukan sesuai dengan prosedur evaluasi pembelajaran. 
Tahap sesudah observasi: Kesan penampilan guru dalam mengajar, 
Kemampuan guru mengidentifikasi masalah belajar siswa baik, Diskusi 
dengan peneliti tentang masalah pembelajaran cukup baik dan inovatif 
dalam mengelola kelas dan pembelajaran. Setelah itu pengawas 
menyampaikan beberapa masukan kepada guru yang di supervisi dan pamit 
kembali ke kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman, sementara 
penulis kembali ke SDN Tanjungtirto 1. 
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CATATAN LAPANGAN 
HASIL OBSERVASI KELAS 
 
Nama sekolah  : SD Negeri Berbah 
Nama guru  : Siti Fatimah, S.Pd.I 
Umur   : 58 tahun 
Lama mengajar : 30 tahun 
Mata Pelajaran : PAI 
Kelas    : 1 (satu) 
Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Juni 2014 
 
 
No Aspek yang diobservasi Hasil observasi 
1 Tahap sebelum 
observasi 
1. RPP yang dimiliki komponen-komponen seperti 
identitas mata pelajaran, SK, KD, tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah KBM, metode, 
bahan dan alat, penilaian 
2. Ada uraian yang jelas dan sistematis setiap 
komponen RPP 
3. Langkah penyajian KBM runtut dan mudah 
dipahami 
4. Mempunyai media CD kisah Nabi Adam a.s. 
2 Tahap pelaksanaan 
observasi 
1. Peneliti melakukan observasi pasif dengan 
menggunakan camera digital dan tidak 
mengganggu pelaksanaan KBM. 
2. Pelaksanaan pembelajaran berjalan tertib dan 
lancar, peneliti mengamati guru mengajar :  
a. Pengelolaan kelas baik, peserta didik 
dibentuk kelompok dengan metode diskusi 
dan pemberian tugas. 
b. Interaksi guru dengan peserta didik dan 
peserta didik dengan peserta didik berjalan 
baik dan lancar. 
c. Pengaturan waktu efektif dan efisien, sesuai 
dengan alokasi waktu.  
d. Media digunakan secara efektif dan dapat 
menarik perhatian peserta didik. 
e. Intonasi/suara guru dalam mengajar baik dan 
cukup jelas.  
f. Penilaian dilakukan sesuai dengan prosedur 
evaluasi pembelajaran. 
3 Tahap sesudah 
observasi 
1. Kesan penampilan guru dalam mengajar 
menarik 
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2. Kemampuan guru mengidentifikasi masalah 
belajar peserta didik baik. 
3. Diskusi dengan peneliti tentang masalah 
pembelajaran cukup baik dan inovatif dalam 







No Kode Jenis Dokumen Isi Dokumen 
1 CL.D.01 Data Monografi 
Kecamatan 
Berbah 
Desa di wilayah administrasi Kecamatan Berbah 
adalah: 
(1). Desa Sendangtirto, (2). Desa Tegaltirto, (3). 
Desa Kalitirto,  
(4). Desa Jogotirto.  
Data juga memuat batas wilayah Kecamatan 
Berbah 
 




Data  tersebut menunjukan  bahwa jumlah 
pengawas Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar 
sangat kurang.. Dari data tersebut terlihat seorang 
pengawas mempunyai guru binaan antara seratus 
tiga puluh hingga seratus enam puluh guru.  
Menurut PMA No 2 tahun 2012 seharusnya beban 
kerja Pengawas Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah 
Dasar hanya  membina tujuh satuan pendidikan 
atau 60  guru binaan sehingga pengawas PAI 
memerlukan  pelaksanaan supervisi yang efektif 
dalam mengatasi hal tersebut 
 






Data ini digunakan penulis untuk mengetahui 
sekolah binaan yang ada di Kecamatan Berbah, 
letak SD dan juga nama kepala sekolah. Dari data 
kepala sekolah diketahui bahwa kepala sekolah 
yang berasal dari guru Agama Islam adalah 3 
orang.  
 




Data guru PAI ini digunakan untuk mengetahui 
latar belakang pendidikan, unit kerja, status 
kepegawaian termasuk status sertifikasi. Data ini 
didapat secara lengkap dari dokumen EMIS PAIS 
kec. Berbah. Data tersebut tidak ditampilkan 
secara utuh hanya yang terkait dengan penelitian 





Data tersebut terkait dengan buku kerja pengawas, 
pedoman kepengawasan di sekolah, PMA no 2 
tahun 2012 yang merupakan pedoman pengawas 
dalam melakukan supervisi ataupun sebagai bahan 
analisis peneliti dalam melakukan kinerja 
pengawas. 





Program yang dibuat oleh pengawas PAI sebagai 
acuan dalam melaksanakan supervisi akademik 
maupun supervisi manajerial. Program tahunan 
dan semester kepengawasan dibuat bersama oleh 
pengawas MI/SD se kabupaten Sleman berdasar 
kebijakan Kemenag Sleman dan kepengawasan 
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tahun sebelumnya. 
7 CL.D.07  Laporan kegiatan 
kepengawasan 
 
Laporan yang disusun pengawas yang merupakan 
hasil kepengawasan. Laporan yang ada menurut 
penulis sangat singkat dan belum adanya rencana 
tindak lanjut dalam sebagi acuan dalam kegiatan 
supervisi selanjutnya. 




Bukti fisik kepengawasan meliputi instrumen 
penilaian administrasi guru dan instrumen 
kegiatan pembelajaran  




pengawas di KKG 
PAI 
Bukti fisik supervisi akademik pengawas dalam 
KKG meliputi: pembinaan penguasaan materi 
bahan ajar bagi guru, pembinaan model-model 
pembelajaran dan supervisi penilaian hasil belajar. 




Program kerja dan struktur pengurus KKG 
sebagai bahan untuk melakukan analisis dan 
pembanding kegiatan supervisi akademik secara 
kelompok yang dilakukan pengawas pada forum 
KKG PAI. 
 
 
